BUDAYA SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 17 BANTUL by Vitaria, Lia
iBUDAYA SEKOLAH DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 17 BANTUL
TUGAS AKHIR SKRIPSI
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta

















Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya sekolah di Sekolah 
Menengah Atas 17 Bantul di bidang akademik dan non akademik. Penelitian ini 
mengkaji budaya sekolah dari segi nilai/gagasan, tindakan, artifak serta tantangan 
dan upaya dalam pengembangan budaya sekolah. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Setting 
penelitian di SMA 17 Bantul. Subjek penelitian ini kepala sekolah, tiga guru, 
tujuh siswa. Teknik  pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
studi dokumentasi. Instrumen yang digunakan pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman studi dokumentasi. Teknik analisis menggunakan 
model interactive dari Milles dan Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut (1) Budaya di SMA 17 Bantul 
di bidang akademik meliputi nilai budaya membaca dan nilai 
penghargaan/prestasi, non akademik meliputi nilai kreativitas, nilai 
penghargaan/prestasi, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, dan nilai 
kesopanan. Tindakan/perilaku budaya membaca, kedisiplinan, dan kesopanan 
masih membutuhkan dampingan dari guru. Artifak di SMA 17 Bantul memiliki 
kelengkapan fasilitas kelas yaitu LCD dan papan tulis. (2) Tantangan dalam 
pengembangan budaya sekolah di SMA 17 Bantul dilihat dari budaya akademik 
nilai budaya membaca, budaya non akademik yaitu nilai kedisiplinan dan nilai 
kesopanan. Tindakan/perilaku siswa yang sulit dikendalikan dalam menanamkan 
nilai-nilai sekolah dan minimnya pendidikan orang tua. Artifak di SMA 17 Bantul 
memerlukan perawatan yaitu mushola, ruang tata usaha, kamar mandi, slogan, dan 
semboyan agar dapat difungsikan secara optimal oleh warga sekolah. (3) Upaya 
dalam pengembangan budaya sekolah di SMA 17 Bantul dilihat di bidang 
akademik yaitu nilai budaya membaca, budaya non akademik nilai kedisiplinan 
dan nilai kesopanan. Tindakan/perilaku melalui penerapan peraturan sekolah dan 
melakukan pembinaan dalam penanaman nilai yang diyakini dan dihayati oleh 
seluruh warga sekolah untuk menjadikan sekolah yang berkualitas. Artifak 
memperbaiki fasilitas di sekolah seperti mushola, ruang tata usaha, kamar mandi, 
slogan dan semboyan. 
 










The purpose of this study is to describe culture at SMA 17 Bantul in academic and 
non-academic fields. The research investigate school’s culture in terms of values/ideas, 
artifacts, challenges and the efforts to developing the school’s culture. 
The research method  used was descriptive qualitative and the location was at 
SMA 17 Bantul. The subjects on this research was the principal, the teachers, the staffs, 
and  the students. The data collected from  observation, interview, and documentation 
study. The instruments to collecting the data was observation guideline, interview 
guideline, and documentation  study guideline. To analyze the data, the technique of 
validity of data which used was source triangulation and technique triangulation. 
The result shows that (1) The school culture at SMA 17 Bantul in academic field 
includes the reading culture and appreciation for the achievements, meanwhile in non-
academic field includes creativity, appreciation for achievements, team work, solidarity, 
disciplinary, and polite behavior. The implication of reading culture,  disciplinary, and 
polite behavior still needs the guidance from the teachers. SMA 17 Bantul has complete 
artifacts such as LCD and white boards. (2)  The challenge in developing school culture 
at SMA 17 Bantul in academic field is reading culture value, meanwhile in non-academic 
fields is the disciplinary and  polite behavior. The student’s behavior is difficult to control 
and its difficult to embedded the school’s value and the lack education of parent. The 
artifacts at SMA 17 Bantul needs to be maintain such as the mosque, the administration 
room, the bathrooms, the slogans so it can be used maximally. (3)  The effort to 
developing the school’s culture which can be seen from academic field is reading culture, 
and from  the non-academic fields are disciplinary value and the good behavior values. 
The behavior to obey the school’s rule and the school’s guidance is applied to all of the 
school member with the intention of make a good quality school and the teachers gives a 
good example to the students. Artifacts to improve the school facilities such as the 
mosque, administration room, the bathroom, and the slogans. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peran penting dalam mengajarkan berbagai ilmu 
pengetahuan dan dapat menambah wawasan secara luas tentang arti pendidikan. 
Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya sadar dari suatu masyarakat dan 
pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan hidup dan kehidupan 
generasi penerusnya, selaku warga masyarakat, bangsa, dan negara. Terdapat 
proses transfer of  knowledge and values dari pendidik ke peserta didik dalam 
pendidikan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional tertuang, bahwa pendidikan merupakan usaha 
sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara (UU Sisdiknas Tahun 2003). Melalui pendidikan inilah peserta didik 
diharapkan mampu menggali serta mengembangkan potensi yang ada dalam diri 
setiap individu. 
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 
12 ayat 1 bahwa jalur pendidikan terdiri pada jalur formal, non formal, dan 
informal. Pendidikan formal dilaksanakan jalur terstruktur dan berjenjang yang 
terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Sementara pendidikan non formal dilakukan di luar pendidikan formal yang dapat 
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dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan non-formal umumnya 
sebagai penambah pengganti maupun pelengkap dari pendidikan formal yang 
diikuti. Misalnya les privat, homeschooling maupun kursus-kursus. Sedangkan 
pendidikan informal merupakan jalur pendidikan keluarga dan lingkungan yang 
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri. Pendidikan mempunyai peran penting 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang bermutu,  pendidik maupun 
peserta didik. Oleh karena itu sekolah harus mempunyai budaya sekolah yang 
kondusif sehingga dapat memberi ruang dan kesempatan bagi setiap warga 
sekolah untuk mengoptimalkan potensi yang ada dalam diri setiap individu.  
Budaya sekolah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar, nilai-nilai, 
keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang bersama oleh 
seluruh warga sekolah, yang diyakini dan telah terbukti dapat dipergunakan untuk 
menghadapi berbagai problem dalam beradaptasi dengan lingkungan yang baru 
dan melakukan integrasi internal. Pola nilai dan asumsi tersebut dapat diajarkan 
kepada anggota dan generasi baru agar mereka memiliki pandangan yang tepat 
bagaimana seharusnya mereka memahami, berfikir, merasakan dan bertindak 
menghadapi berbagai situasi dan lingkungan  yang ada (Zamroni, 2011: 29). 
Budaya sekolah mencerminkan karakteristik sekolah yang membedakan 
satu sekolah dengan sekolah lainnya. Budaya sekolah adalah kebiasaan-kebiasaan 
perilaku, dan tindakan yang ditampilkan dan ditunjukkan oleh seluruh warga 
sekolah dalam mencapai tujuan sekolah yang telah ditetapkan. Budaya sekolah 
merunjuk pada suatu sistem nilai, kepercayaan dan norma-norma yang diterima 
secara bersama, serta dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku 
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alami, yang dibentuk oleh lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama 
diantara seluruh unsur dan personil sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, 
siswa dan jika perlu membentuk  opini masyarakat yang sama dengan sekolah. 
Budaya sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat 
sekolah baik pengaruh positif maupun pengaruh negatif sebagaimana karakteristik 
kultur tersebut. Kultur sekolah terdiri dari kultur positif, kultur negatif, dan netral.  
Menurut Jumadi (2006: 4-5)  kultur  yang bersifat positif adalah kultur yang 
pro (mendukung) peningkatan kualitas pendidikan. Budaya sekolah yang positif 
dapat menumbuhkan iklim yang mendorong semua warga sekolah untuk belajar, 
yaitu belajar bagaimana belajar dan belajar bersama. Akan tumbuh suatu iklim 
bahwa belajar adalah menyenangkan dan merupakan kebutuhan, bukan lagi 
keterpaksaan. Belajar yang muncul dari dorongan diri sendiri, intrinsic 
motivation, bukan karena tekanan dari luar dalam segala bentuknya. Akan tumbuh 
suatu semangat di kalangan warga sekolah untuk senantiasa belajar tentang 
sesuatu yang memiliki nilai-nilai kebaikan. Budaya sekolah yang positif akan 
mendorong seluruh warga sekolah melaksanakan tugas dan kewajibannya sebaik 
mungkin sehingga akan meningkatkan kinerja sekolah dalam mencapai tujuan 
sekolah. Sebagai contoh kerjasama dalam mencapai prestasi, penghargaan 
terhadap yang berprestasi, komitmen terhadap belajar, saling percaya antar warga 
sekolah, menjaga sportivitas dan sebagainya. Kultur yang bersifat negatif adalah 
kultur yang kontra (menghambat) peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai 
contoh banyak jam pelajaran yang kosong, siswa takut berbuat salah, siswa takut 
bertanya atau mengemukakan pendapat, warga sekolah saling menjatuhkan, 
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persaingan yang tidak sehat di antara para siswa, perkelahian antar siswa atau 
antar sekolah, pengguna obat-obat terlarang, minuman keras, pornografi dan 
sebagainya. Sedangkan kultur yang bersifat netral adalah kultur yang tidak 
mendukung maupun menghambat peningkatan kualitas pendidikan. Sebagai 
contoh arisan keluarga sekolah, seragam guru, dan sebagainya. 
Budaya sekolah biasanya berkaitan erat dengan visi yang dimiliki oleh 
kepala sekolah tentang masa depan sekolah. Kepala sekolah yang memiliki visi 
untuk menghadapi tantangan sekolah di masa depan akan lebih sukses dalam 
membangun budaya sekolah. Untuk membangun visi sekolah ini, perlu kolaborasi 
antara kepala sekolah, guru, orang tua, staf administrasi dan tenaga profesional. 
Budaya sekolah akan baik apabila kepala dapat berperan sebagai model, mampu 
membangun tim kerjasama, belajar dari guru, staf, dan siswa, dan harus 
memahami kebiasaan yang baik untuk terus dikembangkan. Kepala sekolah dan 
guru harus mampu memahami lingkungan sekolah yang spesifik tersebut, karena 
akan memberikan perspektif dan kerangka dasar untuk melihat, memahami dan 
memecahkan berbagai masalah yang terjadi di sekolah. Memahami permasalahan 
yang kompleks sebagai suatu kesatuan secara mendalam, kepala sekolah dan guru 
akan memiliki nilai-nilai dan sikap yang amat diperlukan dalam menjaga dan 
memberikan lingkungan yang kondusif bagi berlangsungnya proses pendidikan. 
Hal di atas menunjukkan bahwa untuk mewujudkan budaya sekolah yang 
baik perlu adanya kerjasama semua warga sekolah. Namun, kerjasama yang 
diharapkan belum terwujud di SMA 17 Bantul. Berkaitan dengan permasalahan 
tersebut, penelitian dilakukan di SMA 17 Bantul karena sekolah tersebut 
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merupakan salah satu SMA swasta kecil yang merupakan alih fungsi dari SPG 
„17‟ III Bantul dengan jumlah siswa sangat sedikit yakni sekitar 22. Berdasarkan 
pra-observasi dan wawancara yang dilakukan di  SMA 17 Bantul, sekolah 
memiliki budaya yang dapat dilihat pada budaya akademik dan budaya non 
akademik. Siswa di SMA 17 Bantul sebagian besar siswanya memiliki motivasi 
belajar yang sangat rendah. Selain itu, sebagian besar orang tua siswa memiliki 
tingkat ekonomi yang rendah dengan bekerja sebagai buruh yang berpenghasilan 
tidak tetap. Untuk kebutuhan sehari-hari merekapun sangat pas-pasan sehingga 
banyak diantara mereka lebih memilih untuk tidak melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi mereka lebih mementingkan untuk bekerja.  
Siswa yang bersekolah di SMA 17 Bantul  mayoritas tidak membayar biaya 
sekolah atau SPP, tetapi juga ada beberapa siswa yang membayar SPP. Siswa 
yang tidak membayar SPP mendapat bantuan dari pemerintah dan subsidi silang 
dari siswa yang membayar SPP. Pihak sekolah mencarikan beasiswa untuk siswa 
yang berprestasi sehingga siswa tersebut dapat melanjutkan keperguruan tinggi. 
Siswa yang berprestasi dalam bidang non-akademik mendapatkan uang saku dari 
sekolah. Pihak sekolah memberikan beasiswa untuk siswa yang ingin melanjutkan 
keperguruan tinggi. Sekolah memberikan beasiswa kepada siswa hanya pada saat 
pendaftaran Dengan demikian siswa tersebut dapat melanjutkan masa studi ke 
jenjang yang lebih lanjut. 
Akan tetapi, rendahnya minat siswa untuk melanjutkan kejenjang perguruan 
tinggi ini masih menjadi permasalahan pihak sekolah. Padahal pihak sekolah 
memberikan beasiswa untuk siswa yang ingin melanjutkan keperguruan tinggi. 
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Sekolah memberikan beasiswa kepada siswa yang melanjutkan keperguruan 
tinggi akan dibiayai oleh sekolah, namun tidak secara keseluruhan sekolah dapat 
membiayai. Kemudian siswa yang tidak melanjutkan keperguruan tinggi lebih 
memilih bekerja untuk membantu orang tuanya. Upaya pihak sekolah dengan 
memberikan beasiswa kepada siswa belum terwujud sepenuhnya, hal ini terjadi 
karena kurangnya minat siswa untuk melanjutkan keperguruan tinggi. Selain 
rendahnya minat siswa untuk melanjutkan keperguruan tinggi, terdapat 
ketidaksiplinan siswa dalam berangkat sekolah. Masih adanya siswa yang tidak 
mentaati tata tertib di sekolah seperti siswa mengalami keterlambatan dalam 
masuk sekolah. 
Upaya mendisiplinkan siswa, pihak sekolah menerapkan tata tertib yang ada 
di SMA 17 Bantul. Semua pihak sekolah terlibat dalam mewujudkan ketertiban di 
sekolah tersebut, sehingga tidak hanya bergantung pada guru Bimbingan 
Konseling (BK) saja. Tidak henti-hentinya guru memberikan arahan kepada siswa 
untuk mentaati tata tertib yang ada di sekolah. Fakta di lapangan menunjukkan 
siswa tersebut kurang disiplin dan sebagian siswa ada yang tidak mentaati aturan 
sekolah. Salah satu wujud pembiasaan disiplin yang dilakukan sekolah adalah 
apabila siswa tersebut datang terlambat maka harus berdoa terlebih dahulu dan 
mengisi surat pernyataan terlambat yang sudah disediakan oleh sekolah sebagai 
bukti siswa dapat masuk ke kelas. 
Meskipun dari pihak sekolah telah melakukan berbagai upaya dalam 
mengantisipasi keterlambatan siswa, akan tetapi sebagian besar siswa datang 
terlambat dengan alasan begadang, membantu pekerjaan orang tua terlebih 
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dahulu. Ada juga siswa yang sering bolos sekolah, kebanyakkan dari mereka 
terbawa ajakan oleh teman yang berbeda sekolah untuk bolos. Apabila siswa tidak 
masuk sekolah selama dua hari, maka dari pihak sekolah memberikan teguran 
kepada siswa yang bersangkutan. Apabila siswa secara terus menerus tidak masuk 
sekolah maka pihak sekolah akan memberikan surat pernyataan bermaterai kepada 
siswa yang harus ditandatangani oleh orang tua. Kemudian baik dari pihak orang 
tua, guru, dan siswa melakukan diskusi mengenai permasalahan yang dihadapai 
oleh siswa tersebut. Siswa memberikan pernyataan secara jujur kepada semua 
pihak yang bersangkutan bahwa siswa mengakui kesalahannya. Selain masalah 
keterlambatan siswa, ada juga siswa yang malas datang ke sekolah  sehingga 
harus ditelpon terlebih dahulu dari pihak sekolah, bahkan harus dijemput 
kerumahnya (home visit).  
Ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, sebagian besar siswa tidak 
memperhatikan guru yang sedang menerangkan materi pembelajaran, siswa 
tersebut hanya bermain game di Handphone (HP), bahkan ada yang 
mendengarkan musik melalui headset. Guru yang menemukan siswa sedang 
bermain HP kemudian memberikan teguran untuk tidak bermain HP. Namun, 
selang beberapa menit siswa tersebut bermain HP kembali. 
Semangat belajar siswa yang rendah dan kurangnya motivasi dari orang tua 
membuat siswa kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran, 
sehingga dari pihak sekolah perlu melakukan beberapa strategi untuk 
meningkatkan motivasi dalam proses belajar. Kurangnya kesadaran akan 
pemahaman budaya sekolah di SMA 17 Bantul akan mempengaruhi peningkatan 
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mutu dan kinerja siswa sehingga akan memunculkan citra negatif dari SMA 17 
Bantul. SMA 17 Bantul memiliki artifak yang dapat dilihat secara langsung, 
pemanfaatan bangunan serta sarana dan prasarana. Fasilitas yang diberikan 
sekolah sudah memadai untuk menunjang proses kegiatan pembelajaran di 
sekolah akan tetapi, dalam fasilitas yang diberikan sekolah ada beberapa fasilitas 
yang masih memerlukan perawatan. Hal yang menarik dalam penelitian ini 
adanya ketidakdisiplinan siswa dalam berangkat sekolah yang mengharuskan guru 
datang kerumah untuk menjemput siswa. Keterampilan siswa dalam membatik 
dengan menghasilkan sebuah seragam batik yang digunakan oleh siswa sebagai 
seragam sekolah. Jumlah siswa yang sedikit serta penanaman nilai-nilai yang ada 
di sekolah telah sepenuhnya berjalan atau belum sepenuhnya dipraktikkan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut. Peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul Budaya Sekolah di Sekolah Menengah Atas 
17 Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah yang terjadi didalam budaya sekolah di SMA 17 Bantul antara lain: 
1. Nilai motivasi dan minat belajar siswa yang rendah. 
2. Tingkat ekonomi orang tua siswa rendah.  
3. Masih rendahnya perilaku siswa untuk berangkat ke sekolah, sehingga guru 
harus menjemput siswa. 
4. Nilai ketidakdisiplinan siswa yang ditandai dengan masih banyaknya 
keterlambatan masuk sekolah. 
5. Rendahnya minat siswa untuk melanjutkan jenjang perguruan tinggi. 
6. Kurangnya pemahaman warga sekolah akan pentingnya budaya sekolah.  
7. Fasilitas sekolah yang masih memerlukan perawatan. 
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C. Fokus Penelitian 
Dari tujuh identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi hanya pada satu 
masalah, yaitu mengenai nilai, tindakan/perilaku, artifak, tantangan dan upaya 
dalam budaya sekolah di SMA 17 Bantul. Dari fokus penelitian tersebut, maka 
diangkat judul skripsi yaitu “Budaya Sekolah Di Sekolah Menengah Atas 17 
Bantul”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pokok permasalahan-permasalahan tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan menjadi objek penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana budaya sekolah di SMA 17 Bantul? 
2. Bagaimana tantangan dalam pengembangan budaya sekolah di SMA 17 
Bantul? 
3. Bagaimana upaya dalam pengembangan budaya sekolah di SMA 17 Bantul? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mendeskripsikan tentang budaya sekolah di SMA 17 Bantul jika ditinjau 
dari nilai/gagasan, tindakan, dan asrtefak. 
2. Untuk mendeskripsikan tantangan dalam pengembangan budaya sekolah di 
SMA 17 Bantul. 






F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat yang diharapkan dengan 
adanya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menambah keilmuan dari kulur sekolah yang 
dijadikan sebagai bahan rujukan untuk mengetahui budaya sekolah serta 
mendukung penelitian sebelumnya. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Dinas Pendidikan, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk melaksanakan atau mempraktikkan seluruh nilai-nilai 
didalam budaya sekolah dan menjadi masukan untuk menganalisis tantangan 
yang terjadi selama menanamkan nilai-nilai yang telah ditetapkan. 
b.  Bagi sekolah, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan untuk 
mempraktikkan nillai-nilai secara keseluruhan. 
c.  Bagi guru, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan untuk 

















1. Pengertian Budaya 
Koentjaraningrat (1990: 179) menjelaskan kata “Kebudayaan” dan 
“Culture”. Kata “kebudayaan” berasal dari kata Sansekerta buddhayah, yaitu 
bentuk jamak dari budhi yang berarti “budi” atau “akal”. Dengan demikian 
kebudayaan dapat diartikan: “hal-hal yang bersangkutan dengan akal”. Ada 
sarjana lain yang mengupas kata budaya sebagai suatu perkembangan dari 
majemuk budi-daya, yang berarti “daya dari budi”. Karena itu mereka 
membedakan “budaya” dari “kebudayaan”. Demikianlah “budaya” adalah “daya 
dari budi” yang berupa cipta, karsa dan rasa itu. Sedangkan Ariefa Efianingrum 
dalam buku (Suyata, 2000: 1) mengemukakan budaya adalah segenap 
pengetahuan, kepercayaan, seni, hukum, moral, adat istiadat, dan kebiasaan lain 
yang dikerjakan oleh manusia sebagai bagian dari masyarakat. 
Barnawi dan Mohammad Arifin (2013: 108) menjelaskan budaya adalah 
cara khas yang digunakan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan dan 
mewarisi pengetahuan dan keterampilan kepada generasi berikutnya. Suwardi 
Endraswara (2006: 1) mengemukakan bahwa budaya adalah “sesuatu” yang 
hidup, berkembang, dan bergerak menuju titik tertentu. Budaya bukan sekedar 
tumpukan acak fenomena, atau bukan sekedar kebiasaan yang lazim, melainkan 
tertata rapi penuh makna. 
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Albertin Dwi Astuti (Zamroni, 2011:87) mengemukakan sekolah memiliki 
budaya atau kultur sekolah sebagai suatu organisasi harus memiliki: (1) 
kemampuan untuk hidup, tumbuh berkembang dan melakukan adaptasi dengan 
berbagai lingkungan yang ada, dan (2) integrasi internal yang memungkinkan 
sekolah untuk menghasilkan individu atau kelompok yang memiliki sifat positif. 
Suatu organisasi termasuk sekolah harus memiliki pola asumsi-asumsi dasar yang 
dipegang bersama seluruh warga sekolah.  
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa budaya 
memiliki nilai, kepercayaan, karsa, dan norma yang sudah melekat dan terus 
dibudayakan dari generasi ke generasi untuk menanamkan nilai-nilai yang ada 
dalam suatu budaya. Budaya memiliki tiga unsur yaitu: ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma peraturan dan sebagainya. Dari unsur-unsur budaya tersebut maka 
dapat dipegang teguh dengan nilai-nilai yang telah diterapkan dan terus dijalankan 
oleh seluruh warga sekolah.  
2. Wujud-wujud Budaya 
Koentjaraningrat (1984: 5) berpendapat bahwa budaya atau kebudayaan itu 
mempunyai tiga wujud, yaitu sebagai berikut. 
a. Wujud budaya sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya. 
b. Wujud budaya sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia 
dalam masyarakat. 
c. Wujud budaya sebagai benda-benda hasil karya manusia. 
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Wujud pertama adalah wujud ide dari budaya. Sifatnya abstrak, tak dapat 
diraba atau difoto. Lokasinya ada di dalam kepala-kepala, atau dengan perkataan 
lain, dalam alam pikiran dari warga masyarakat di mana kebudayaan yang 
bersangkutan itu hidup. Kalau warga masyarakat tadi menyatakan gagasan mereka 
itu dalam tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ide berada dalam karangan dan 
buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakat yang bersangkutan.  
Budaya ide ini dapat kita sebut adat tata-kelakuan atau adat-istiadat dalam 
bentuk jamaknya. Sebutan tata-kelakuan itu, maksudnya menunjukkan bahwa 
kebudayaan ide itu biasanya juga berfungsi sebagai tata-kelakuan yang mengatur, 
mengendali, dan memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia dalam 
masyarakat. Dalam fungsi itu secara lebih khusus lagi adat terdiri dari beberapa 
lapisan, yaitu dari yang paling abstrak dan luas, sampai yang paling konkrit dan 
terbatas. Lapisan yang paling abstrak adalah misalnya sistem nilai-budaya. 
Lapisan kedua, yaitu sistem norma-norma adalah lebih konkrit, dan sistem hukum 
yang bersandar kepada norma-norma adalah lebih konkrit lagi. Sedangkan 
peraturan-peraturan khusus mengenai berbagai aktivitas sehari-hari dalam 
kehidupan masyarakat manusia seperti, aturan sopan-santun yang merupakan 
lapisan adat-istiadat yang paling konkrit tetapi terbatas ruang-lingkupnya. 
Wujud kedua dari budaya yang sering disebut sistem sosial, mengenai 
kelakuan berpola dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-
aktivitas manusia-manusia yang berinteraksi, berhubungan, serta bergaul satu 
dengan lain, yang dari detik ke detik, dari hari ke hari, dan dari tahun ke tahun, 
selalu mengikuti pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata-kelakuan. Sebagai 
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rangkaian aktivitas manusia-manusia dalam suatu masyarakat, maka sistem sosial 
itu bersifat konkrit, terjadi di sekeliling kita sehari-hari, bisa di observasi, difoto, 
dan di dokumentasi. 
Wujud ketiga dari budaya disebut kebudayaan fisik, dan memerlukan 
keterangan banyak. Karena merupakan seluruh total dari hasil fisik dari aktivitas, 
perbuatan, dan karya semua manusia dalam masyarakat, maka sifatnya paling 
konkrit, dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan 
difoto.  
Ketiga wujud dari budaya yang sudah diuraikan di atas, dalam kenyataan 
kehidupan masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan lain. Kebudayaan ide dan 
adat-istiadat mengatur dan memberi arah kepada perbuatan dan karya manusia. 
Baik pikiran-pikiran dan ide-ide maupun perbuatan dan karya manusia, 
menghasilkan benda-benda kebudayaan fisiknya. Sebaliknya, kebudayaan fisik itu 
membentuk suatu lingkungan hidup tertentu yang makin lama makin menjauhkan 
manusia dari lingkungan alaminya, sehingga mempengaruhi pula pola-pola 
perbuatannya, bahkan juga mempengaruhi cara berpikirnya. 
3. Fungsi Budaya 
Fungsi budaya pada umumnya dibedakan menjadi fungsi budaya individu 
atau budaya kelompok. Larry A. Samovar, dkk (2010: 28) mengatakan bahwa 
budaya adalah pandangan yang bertujuan untuk mempermudah hidup dengan 
“mengajarkan” orang-orang bagaimana cara beradaptasi dengan lingkunganya. E. 
B. Tylor dalam buku Alo Liliweri (2014: 27) berpendapat bahwa fungsi budaya 
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dibagi menjadi dua fungsi yaitu fungsi budaya bagi individu dan fungsi budaya 
bagi kelompok. 
a.  Bagi Individu 
1) Budaya membuat manusia sebagai individu perindividu berubah dari sekedar 
“hewan sosial” menjadi manusia dengan kepribadian sesungguhnya. 
2) Budaya memberikan solusi bagi individu ketika dia menghadapi situasi yang 
sederhana sampai ke situasi yang sulit sekalipun. 
3) Budaya membantu individu untuk memberikan interpretasi berdasarkan 
warisan atau tradisi yang dia terima, termasuk berdasarkan mitos sekalipun. 
4) Budaya membentuk kepribadian individu, tidak ada seseorangpun dapat 
mengembangkan kualitas dirinya tanpa lingkungan kebudayaan. 
b.  Bagi Kelompok  
1) Kebudayaan membuat hubungan sosial antara personal menjadi utuh. 
Kebudayaan tidak hanya memenuhi fungsi yang dikehendaki individu tetapi 
fungsi bagi kelompok. Solidaritas kelompok bertumpuh pada fondasi 
kebudayaan. 
2) Kebudayaan telah memberikan visi baru bagi individu untuk bekerjasama antar 
personal. Kebudayaan mengajarkan setiap individu untuk menganggap dirinya 
sebagai bagian dari keseluruhan yang lebih besar.  
3) Kebudayaan menciptakan kebutuhan-kebutuhan baru, kebutuhan tersebut dapat 
lahir dan drive sebagai pendorong terjadinya perubahan kelompok. 
Sementara Robbins, et al (Sutjipto, 2013: 475) menjelaskan bahwa budaya 
dalam lingkup tatanan dan pola mempunyai ciri khas, sebagai berikut. 
16 
 
1) Tingkat tanggung jawab, kebebasan dan independensi dalam berinisiatif. 
2) Sejauh mana para personal satuan pendidikan dianjurkan dalam bertindak 
progresif, inovatif, dan berani mengambil risiko. 
3) Sejauh mana satuan pendidikan menciptakan dengan jelas visi, misi, tujuan, 
sasaran, dan upaya mewujudkannya. 
4) Seperti apa jumlah pengaturan dan pengawasan langsung yang digunakan 
untuk mengawasi dan mengendalikan perilaku personal, dan 
5) Sejauh mana komunikasi antarpersonal dibatasi oleh hierarki yang formal. 
Cakupan budaya sebagaimana diungkap Robbins, et al (Sutjipto, 2013: 476) 
tersebut dapat dimaknai bahwa sistem sosial yang terbentuk akan menjadi dasar 
dan konsep yang berlaku pada tatanan sosial masyarakat tersebut. Dapat dikatakan 
bahwa budaya satuan pendidikan bukan hanya refleksi dari sikap para personal, 
namun juga merupakan cerminan kepribadian satuan pendidikan yang ditunjukkan 
oleh perilaku individu dan kelompok dalam sebuah satuan pendidikan. Lingkup 
tatanan dan pola ukur yang menjadi ciri khasnya dalam menerapkan budaya 
kedalam diri masing-masing individu akan membuat mengerti bahwa dalam 
budaya itu sendiri mencakup nilai-nilai  yang perlu ditanamkan dan dipraktikkan 
sehari-hari. Budaya yang sudah ditanamkan akan membentuk konsep perilaku 
warga sekolah menjadi kearah yang positif. Konsep budaya memberikan peran 






4. Jenis-jenis Budaya 
Barnawi & Muhammad Arifin (2013: 108) mengemukakan bahwa budaya 
menjadi ciri khas yang digunakan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan 
dan mewarisi pengetahuan dan keterampilan kepada generasi berikutnya. 
Sementara Daft (Barnawi & Muhammad Arifin, 2013: 114) menjelaskan ada 
empat jenis budaya yaitu sebagai berikut. 
a.  Budaya Adaptif  
Budaya adaptif adalah suatu jenis budaya yang muncul dalam sebuah 
lingkungan yang menuntut respons cepat dan pengambilan keputusan yang 
berisiko tinggi.  
b.  Budaya Prestasi 
Budaya prestasi merupakan suatu jenis budaya yang menghargai daya saing, 
agresivitas, inisiatif pribadi, dan kesediaan untuk bekerja keras guna mencapai 
hasil.  
c.  Budaya Kekeluargaan 
Budaya kekeluargaan merupakan jenis budaya yang memiliki fokus internal 
pada keterlibatan dan partisipasi guru dan karyawan guna memenuhi 
perubahan kebutuhan dari lingkungan sekolah.  
d.  Budaya Birokrasi  
Budaya birokrasi merupakan jenis budaya yang memiliki fokus internal dan 
orientasi konsisten terhadap lingkungan yang stabil.  
Dengan demikian, jenis-jenis budaya yang terdiri dari budaya adaptif, 
budaya prestasi, budaya kekeluargaan, dan budaya birokrasi dapat menjadikan 
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suatu tujuan yang membangun guna memperoleh harapan yang baik untuk 
kedepannya serta mendapatkan hasil yang maksimal. Sementara Mahmud & Ija 
Suntana (2012: 43-45) mengemukakan bahwa konsep kebudayaan tidak dapat 
diabaikan dalam pengkajian perilaku manusia dan masyarakat manusia.  
Akan tetapi, tidak ada kesempatan universal tentang makna konsep dari 
kebudayaan. Sebagian ilmuan sosial yang menggunakannya merujuk pada makna 
simbolik yang diletakkan individu kepada perilaku mereka, sehingga tidak 
mempertimbangkan perilaku sebagai satu bagian dari kebudayaan. Sanderson 
dalam Mahmud Ija Suntana (2012: 43) mengemukakan bahwa kebudayaan secara 
lebih luas merupakan salah satu karakteristik anggota masyarakat termasuk 
peralatan, pengetahuan, dan cara berpikir dan bertindak yang telah terpolakan, 
yang dipelajari dan disebarkan serta bukan merupakan hasil pewarisan biologis.  
Suyata dalam Ariefa Efianingrum (2000: 2) mengemukakan komponen 
budaya dalam dua kategori yaitu. 
a. Material  
Budaya material berisi hasil teknologi dari yang sederhana sampai mutakhir 
atau kompleks. 
b. Non Material 
Budaya non materi seperti pengetahuan, kepercayaan, nilai, dan norma tentang 






B. Budaya Sekolah ( School Culture) 
1.  Pengertian Budaya Sekolah 
Deal dan Kent (1998) dalam Moerdiyanto (2012: 3) mendefinisikan budaya 
sekolah (school culture) sebagai keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang 
menjadi pengikat kuat kebersamaan sebagai warga suatu masyarakat. Menurut 
definisi ini, suatu sekolah dapat memiliki sejumlah kultur dengan satu kultur 
dominan dan sejumlah kultur lainnya sebagai subordinasi. Sejumlah keyakinan 
dan nilai disepakati secara luas di sekolah dan sejumlah kelompok memiliki 
kesepakatan terbatas di kalangan mereka tentang keyakinan dan nilai-nilai 
tertentu. Jika kultur subordinasi tidak sesuai atau bertentangan dengan kultur 
dominan, maka akan menghambat upaya pengembangan untuk menjadi sekolah 
bermutu. 
Short dan Greer dalam Darmiyati Zuchdi (2011: 133) menjelaskan budaya 
sekolah sebagai keyakinan, kebijakan, norma, dan kebiasaan di dalam sekolah 
yang dapat dibentuk, diperkuat, dan dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru di 
sekolah. Sementara Deal & Peterson (Ariefa Efianingrum, 2013: 22) 
mendefinisikan kultur sekolah: 
“School culture is the set of norms, values and beliefs, rituals and 
ceremonies, symbols and stories that make up the persona of the school. 
These unwritten expectation build up overtimeasteachers, administrators, 
parents, and students work together, solve problems, deal with challenges 
and, at times, cope with failures. For examples, every school has a set of 
expectations about what can be discussed at staffvmeetings, what constitutes 
good teaching techniques, how willing the staff is to change, and the 
importance of staff development. School culture is also the way they think 





Budaya sekolah merupakan himpunan norma-norma, nilai-nilai dan 
keyakinan, ritual dan upacara, simbol dan cerita yang membentuk persona 
sekolah. Di sini tertulis harapan untuk membangun dari waktu ke waktu sebagai 
guru, administrator, orang tua, dan siswa bekerja sama, memecahkan masalah, 
menghadapi tantangan dan mengatasi kegagalan. 
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kultur 
sekolah memiliki nilai-nilai, keyakinan, dan norma yang mengarah pada 
bagaimana mereka berperilaku. Membangun suatu kultur sekolah yang 
berdasarkan pada nilai-nilai untuk menciptakan kultur yang baik. 
2.  Karakteristik Budaya Sekolah 
Farida Hanum (2013: 201-202) menjelaskan bahwa budaya sekolah (school 
culture) dapat memperbaiki mutu sekolah, kinerja di sekolah dan mutu kehidupan 
yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau aktif, positif, dan profesional. 
Sekolah perlu memperkecil ciri tanpa kultur, anarkhis, negatif, beracun, bias dan 
dominatif. Kultur sekolah sehat memberikan peluang sekolah dan warga sekolah 
berfungsi secara optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki 
semangat tinggi, dan akan mampu terus berkembang. Oleh karena itu, kultur 
sekolah ini perlu dikembangkan. 
Kultur yang kokoh atau kuat memberikan indikasi bahwa telah memasuki 
ketiga tingkatan kehidupan yaitu terpendam dalam asumsi dasar, termuat dalam 
nilai dan keyakinan dan terpateri dalam tindakan dan berbagai artifak lainnya. 
Budaya sekolah harus terus menerus dikembangkan dan diwariskan dari kohor 
siswa ke kohor siswa berikutnya dan dari kelompok satu ke kelompok lainnya. 
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Budaya sekolah yang kuat berhasil membangun konsessus luas terhadap masalah-
masalah yang luas pula. Kultur yang kokoh memiliki kekuatan dan menjadi modal 
dalam mengadakan perubahan perbaikan. 
Sekolah perlu menyadari secara serius keberadaan aneka kultur dengan sifat 
yang ada, sehat-tidak sehat, kuat-lemah, positif-negatif, kacau-stabil, dan 
konsekuensinya terhadap perbaikan sekolah. Nilai-nilai dan keyakinan tidak akan 
hadir dalam waktu singkat. Mengingat pentingnya sistem nilai yang diinginkan 
untuk perbaikan sekolah, maka langkah-langkah kegiatan yang jelas perlu disusun 
untuk membentuk budaya sekolah. Farida Hanum (2013: 202) mengemukakan 
bahwa ada beberapa langkah-langkah dalam membentuk budaya sekolah yang 
positif sebagai berikut. 
a. Mengamati dan membaca budaya sekolah yang ada, melacak historinya dan 
masalah apa saja yang timbul oleh keberadaan budaya sekolah. 
b. Mengembangkan sistem assesmen budaya sekolah sejalan dengan tujuan 
perbaikan sekolah yang diinginkan. 
c. Melakukan kegiatan assesmen sekolah guna mendiagnosis permasalahan yang 
ada dan tindakan kultural yang dapat dilakukan. 
d. Mengembangkan visi strategis dan misi perbaikan sekolah. 
e. Melakukan redefinisi aneka peranan kepemimpinan kepala sekolah, guru, 
siswa, orang tua, dan aneka stekeholders. 




g. Merancang pola pengembangan budaya sekolah dan membangun praktik-
praktik baru dan artifak baru dikaitkan secara sadar dengan nilai-nilai lama 
yang relevan dan nilai-nilai baru yang diharapkan tumbuh, dan 
h. Melakukan pemantauan dan evaluasi secara dinamika terhadap perkembangan 
kultur sekolah dan dampaknya. 
3.  Identifikasi Budaya Sekolah 
Kotter (2008) dalam Farida Hanum (2013: 203-211) menjelaskan gambaran 
tentang budaya (culture) dengan melihat dua lapisan yaitu sebagai berikut. 
a.  Lapisan pertama sebagian dapat diamati dan sebagian tidak teramati seperti 
arsitektur, tata ruang, eksterior dan interior, kebiasaan dan rutinitas, peraturan-
peraturan, cerita-cerita, upacara-upacara, ritus-ritus, simbol, logo, slogan, 
bendera, gambar-gambar, tanda-tanda, sopan santun, cara berpakaian, dan yang 
dapat diamati langsung, dan hal-hal yang berada di balik yang tampak tidak 
kelihatan, tidak dapat dimaknai secara jelas dengan segera. Lapisan pertama 
kultur berupa norma-norma perilaku umumnya sukar diubah. Lapisan pertama 
ini biasa disebut dengan artifak. 
b.  Lapisan kedua berupa nilai-nilai bersama yang dianut kelompok berhubungan 
dengan apa yang penting, baik, dan benar. Lapisan kedua semuanya tidak dapat 
diamati karena letaknya di dalam kehidupan bersama.  
Kultur beroperasi secara tidak disadari oleh para pendukungnya dan telah 
lama diwariskan secara turun-temurun. Karena kultur tidak terlihat, beroperasinya 
tidak disadari. Orang akan merasakan persoalannya pada saat perilaku dan 
hubungan eksternal. Ini perlu dimengerti dan digunakan dalam usaha 
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mengembangkan budaya sekolah. Nilai-nilai baru yang diinginkan tidak akan 
dapat segera operasional berhadapan dengan nilai-nilai lama yang telah 
dioperasionalkan. Tidak jarang perilaku baru yang diperkenalkan berhadapan 
dengan nilai-nilai lama yang dapat menghambat kelangsungan introduksi perilaku 
atau praktik sekolah yang baru. 
Menurut Stolp dan Smith dalam Farida Hanum (2013: 203-205) 
membedakan arti budaya sekolah (school culture) dan iklim sekolah. Iklim 
sekolah berada dipermukaan dan berisi persepsi warga sekolah terhadap aneka 
tata hubungan yang ada saat sekarang. Budaya sekolah (school culture) 
merupakan hal-hal tersebut yang bersifat historis dari berbagai tata hubungan 
yang ada dan hal-hal tersebut telah diinternalisasikan oleh warga sekolah. 
Sedangkan Stolp dan Smith (Farida Hanum, 2013: 204 ) membagi tiga lapisan 
budaya yaitu artifak di permukaan, nilai-nilai dan keyakinan di tengah, dan 
asumsi di dasar. Lapisan-lapisan budaya  tersebut dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Lapisan-lapisan Budaya Sekolah (School Culture) 
a.  Artifak adalah lapisan budaya sekolah (school culture) yang segera dan paling 
mudah diamati seperti aneka hal ritual sehari-hari di sekolah, berbagai upacara, 
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benda-benda simbolik di sekolah, dan aneka ragam kebiasaan yang 
berlangsung di sekolah.  
b.  Nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan yang ada di sekolah. Ini menjadi ciri 
utama sekolah. Sebagian berupa norma-norma perilaku yang diinginkan 
sekolah seperti ungkapan rajin pangkal pandai, air beriak tanda tidak dalam, 
dan berbagai penggambaran nilai dan keyakinan lainnya. 
c.  Asumsi-asumsi yaitu simbol-simbol, nilai-nilai, dan keyakinan-keyakinan yang 
tidak dapat dikenali tetapi terus menerus berdampak terhadap perilaku warga 
sekolah.  
Farida Hanum (2013: 205) mengemukakan kondisi yang mendukung 
pengembangan budaya sekolah (school culture) meliputi sebagai berikut. 
a.  Pemilihan urgensi secara berkesinambungan. 
b.  Pengembangan kerja tim dan kepemimpinan tim.  
c.  Pembiasaan kesederhanaan internal sekolah, jangan bermewah, gengsi dan 
boros. 
d.  Pengembangan jenjang sependek mungkin, dan 
e.  Pengurangan sebanyak mungkin birokrasi. Birokrasi menghambat 
berkembangnya kepemimpinan, beradaptasinya organisasi dan perilaku 
menghadapi perubahan cepat, dan birokrasi menghambat keberdayaan dan 
kreativitas. 
Kepala sekolah sebagai sentral pengembangan budaya sekolah (school 
culture) harus dapat menjadi contoh dalam berinteraksi di sekolah. Kepala 
sekolah sebagai figur yang memiliki komitmen terhadap tugas sekolah, jujur 
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dalam kata dan perbuatan, dan selalu bermusyawarah dalam membuat kebijakan 
sekolah, ramah, dan menghargai pendapat orang lain. Selain itu, kepala sekolah 
merupakan model bagi warga sekolah. 
Koentjaraningrat (1984: 5) menjelaskan bahwa budaya mempunyai tiga 
wujud yang meliputi sebagai berikut. 
a. Wujud kebudayaan sebagai dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, 
peraturan dan sebagainya. Kebudayaan ide berfungsi sebagai tata kelakuan 
yang mengatur, mengendali, dan memberi arahan kepada kelakuan dan 
perbuatan manusia dalam masyarakat. Fungsi secara lebih khusus adat terdiri 
dari beberapa lapisan, yaitu lapisan yang paling abstrak dan luas, konkrit dan 
terbatas. Lapisan yang abstrak misalnya sistem nilai budaya, lapisan kedua 
yang lebih konkrit seperti sistem norma-norma, dan sistem hukum yang 
bersandar kepada norma-norma adalah lebih konkrit. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat. Aktivitas yang sering disebut sistem sosial 
mengenai kelakuan dari manusia itu sendiri. Sistem sosial terdiri dari aktivitas-
aktivitas yang dilakukan oleh manusia saat berinteraksi, berhubungan, dan 
bergaul dengan yang lainnya. Aktivitas ini dapat dijumpai sehari-hari. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Benda hasil 
karya manusia berbentuk fisik yang artinya dapat dilihat secara langsung. Hasil 





4.  Konsep Budaya Sekolah 
Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman (2012: 22) menjelaskan bahwa 
konsep budaya sekolah pada dasarnya dapat digunakan untuk melihat kearah 
mana bergulirnya perubahan baik positif atau negatif yang terjadi dalam konteks 
mikro (sekolah) sekaligus menjadi modal untuk melakukan evaluasi secara terus 
menerus untuk peningkatan kualitas. Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman 
(2012: 23) mengemukakan bahwa konsep yang membahas tentang bagaimana 
memahami kombinasi antara sesuatu yang tampak dan tidak tampak dalam 
sekolah sebagai berikut.  
a.  Konsep yang tampak  
Konsep yang tampak meliputi bangunan sekolah, struktur bangunan, tata letak 
kursi-meja di kelas, logo sekolah yang terpampang, visi dan misi atau slogan-
slogan yang ditempel di dinding sekolah. 
b.  Konsep yang tidak tampak 
Yang tidak tampak  dari semua adalah bagaimana setiap individu memiliki 
pemahaman mendalam tentang semua akan mempengaruhi perilaku selama di 
sekolah termasuk bagaimana cara mengajar, memotivasi diri dan orang lain, 
berelasi dengan siswa, guru, administrator ataupun dengan petugas keamanan 
atau kebersihan.  
Apa yang tampak dan tidak tampak, pada dasarnya menggambarkan adanya 
hubungan antara yang bersifat formal ataupun informal dalam sekolah. Formal 
maupun informal pada dasarnya berkontribusi pada bagaimana warga sekolah-
guru, murid, kepala sekolah, administrator, petugas kebersihan, petugas 
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keamanan, orang tua, dan masyarakat membentuk dan memperkuat budaya yang 
positif. Dengan demikian, setiap warga sekolah diharapkan memiliki kesadaran 
untuk selalu memastikan bahwa hal tersebut sesuai dengan budaya sekolah yang 
diharapkan. Selain itu,  budaya sekolah dimaknai dengan harapan bagaimana 
seseorang berperilaku berdasarkan nilai-nilai yang telah ada yang juga 
mencerminkan tujuan dari sekolah itu sendiri. 
Pada dasarnya, setiap sekolah memiliki budaya tersendiri yaitu aturan 
moral, ritual, dan berbagai bentuk hubungan antar aktor yang berada didalamnya. 
Sebagai sesuatu yang diinternalisasikan ke dalam masing-masing aktor, budaya 
tidak hanya berperan dalam aspek-aspek formal sekolah. Aspek yang tertambat 
secara informal yang mempengaruhi pikiran, perasaan dan tindakan keseharian 
aktor-aktor yang berada di dalam sekolah. Selain itu, bagaimana 
menvisualisasikan komitmen dan tujuan dari sekolah, merupakan suatu 
keniscayaan dalam membangun budaya sekolah. 
Perubahan positif di sekolah hanya akan terjadi jika seluruh subjek sekolah 
memahami sifat budaya sekolahnya sendiri dengan baik, baik yang tampak 
maupun tidak tampak atau yang formal maupun informal. Jika tidak 
memahaminya dengan baik, subjek akan terjebak dan terombang-ambing dalam 
ketidakpastian, ketidakjelasan arah, pesimis, tidak peduli, bekerja semaunya, dan 
hal lain yang sifatnya negatif. Hal tersebut akan berdampak buruk pada hasil 
pembelajaran murid sekolah. 
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Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman (2012: 25) berpendapat bahwa 
budaya sekolah dapat dipahami melalui elemen-elemennya, yang terdiri dari 
sebagai berikut.  
a.  Visi, misi dan tujuan: nilai, kepercayaan, norma dan asumsi; 
b.  Ritual dan seremoni; 
c.  Sejarah dan cerita; 
d.  Manusia dan hubungan; 
e.  Arsitektur, simbol dan artifak.  
Menciptakan budaya sekolah yang positif, bukan saja tentang bagaimana 
menanamkan nilai-nilai positif melalui interaksi yang baik dari setiap warga 
sekolah, melainkan bagaimana menvisualisasikan nilai-nilai tersebut dalam 
keseharian. Dalam konteks budaya sekolah, hal tersebut dapat dilihat dari 
arsitektur, artefak, dan simbol. Ketiga hal tersebut, kendati bersifat fisik, tetap 
memberikan gambaran dari apa yang terdapat di dalam benak masing-masing 
orang yang ada di dalamnya. Bisa dikatakan, bahwa arsitektur, artefak dan simbol 
adalah bentuk yang terlihat secara langsung dari budaya sekolah. Ketiga hal 
tersebut pada dasarnya berpengaruh pada emosi dan juga fisik ketika berada di 
sekolah (Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman, 2012: 25) 
1. Arsitektur sekolah atau lingkungan fisik pada dasarnya merupakan media 
untuk menyampaikan pesan positif, menguatkan ikatan bersama, dan dapat 
memotivasi warga sekolah kearah prestasi. Bentuk bangunan, tata ruang, atau 
lingkungan fisik secara keseluruhan ikut mempengaruhi bagaimana kita 
berpikir dan bertindak. Berada di sebuah ruangan yang kotor atau pengap 
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hanya akan menjadikan pikiran dan perasaan tidak karuan dan tidak semangat. 
Begitupun jika berada dalam sebuah ruangan yang bersih dan tertata akan 
merasa nyaman dan penuh inspirasi. 
2. Selain hadir dalam bentuk fisiknya, simbol menghadirkan makna terdalam dari 
apa yang menjadi cita-cita dan tujuan sekolah. Simbol merupakan ekspresi 
sentimen bersama dan komitmen yang suci yang dapat mengikat banyak orang 
untuk mencapai suatu tujuan. Simbol menyatukan orang dan menghidupkan 
kebanggaan. Bangunan, display piala, moto, maskot sekolah, piagam 
penghargaan dan logo merupakan simbol pencapaian sekolah yang dianggap 
perlu untuk dikomunikasikan karena menggambarkan spirit dan keyakinan dari 
warga sekolah. 
3. Begitupun dengan artifak. Artifak adalah benda-benda yang menjadi 
kebanggaan bersama warga sekolah. Benda-benda tersebut, biasanya 
diletakkan di tempat-tempat tertentu seperti kelas, koridor, atau di ruang 
pertemuan serta ditata sedemikian rupa agar benar-benar dapat 
mengkomunikasikan nilai-nilai kepada warga sekolah. Artifak seringkali 
dikenali sebagai sebuah simbol pencapaian yang telah dilakukan oleh staf, 
siswa, dan warga sekolah untuk mempromosikan keberhasilan, fokus terhadap 
nilai inti, dan gambaran bahwa sekolah telah melakukan hal-hal yang baik dan 
besar. 
Tanpa memperhatikan sisi fisik dari budaya sekolah dapat dikatakan tidak 
ada hal-hal penting yang dijadikan landasan pijak dalam melakukan aktivitas di 
sekolah. Sebab, akan ada jurang pemisah antara yang diajarkan dan kenyataannya 
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di sekolah. Dengan kata lain, perlu ada sinergi antara apa yang dikatakan dengan 
apa yang dilakukan sekaligus tempat terbaik untuk menunjukkan hal tersebut. 
5.  Peran Budaya Sekolah dalam Membangun Mutu Sekolah 
Farida Hanum (2013: 197-199) mengemukakan bahwa peran budaya 
sekolah dalam membangun mutu sekolah perlu adanya perbaikan sistem dari 
persekolahan yang pada intinya adalah membangun sekolah per sekolah dengan 
kekuatan utama sekolah yang bersangkutan. Perbaikan mutu sekolah perlu 
memahami budaya sekolah (school culture) sebagai modal dasarnya. Melalui 
pemahaman kultural sekolah, berfungsinya sekolah dapat dipahami, dan aneka 
permasalahan dapat diketahui. Setiap sekolah memiliki keunikkan berdasarkan 
pola interaksi komponen sekolah secara internal dan eksternal.  
Oleh sebab itu, dengan memahami ciri-ciri budaya sekolah (school culture) 
akan dapat diusahakan tidak nyata dari perbaikan mutu sekolah. Nilai-nilai, 
keyakinan, dan asumsi-asumsi kehidupan begitu kuat dan sulit diamati serta 
sangat sukar berubah. Jika suatu pencapaian mutu sekolah memerlukan usaha 
mengubah kondisi dan perilaku sekolah, warga sekolah, dan pendukung sekolah, 
dimensi kultural menjadi sangat sentral. Perubahan nilai-nilai yang diyakini 
sekolah akan dapat menggerakkan usaha perbaikan jangka panjang.  
Stoll dan Fink dalam Farida Hanum (2013: 198) mengidentifikasikan ada 10 
norma-norma budaya yang mempengaruhi perbaikan sekolah. Norma-norma 
tersebut saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lain dan fokus terhadap 
bagaimana orang-orang berhubungan dan menilai satu sama lain. Sepuluh norma-
norma yang mempengaruhi perbaikan sekolah tersebut yaitu sebagai berikut. 
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a. Tujuan bersama (shared goals) 
b. Tanggung jawab akan kesuksesan (responsibility for succeed)  
c. Kolegial (collegiality)  
d. Perbaikan kontinu (continous improvement)  
e. Pembelajaran yang abadi (lifelong learning)  
f. Mengambil risiko (risk taking)  
g. Dukungan (support)  
h. Saling menghormati (mutual respect) 
i. Keterbukaan (openness)  
j. Perayaan dan Humor (celebration and humor)  
6.  Implikasi Budaya Sekolah dalam Perbaikan Sekolah 
Deal & Peterson dalam Ariefa Efianingrum (2013: 22) menjelaskan bahwa 
kajian yang menunjukkan betapa kultur berpengaruh terhadap berjalannya fungsi 
sekolah. Berikut ini deskripsi mengenai aspek-aspek budaya sekolah (school 
culture) yang berpengaruh terhadap fungsi sekolah. 
a. Visi dan Nilai   
Locke, et. al. (Ariefa Efianingrum, 2013: 24-25) menjelaskan bahwa visi 
sebagai  citra ideal dan unik tentang masa depan terhadap kondisi ideal yang 
dicita-citakan. Nilai secara sosiologis atau antropologis dapat didefinisikan 
sebagai berikut. 
“A value is a conception, explicit or implicit, distinctive of an individual or 
characteristic of a group, of a desriable which influence the selection from 




Nilai bukan hanya sekedar sebuah preferensi, melainkan persenyawaan dari 
pemikiran, perasaan, dan preferensi. Sementara Harrison & Huntington dalam 
Ariefa Efianingrum (2013: 25) mengemukakan dua kategori nilai yaitu sebagai 
berikut. 
1) Nilai Instrinsik  
Nilai instrinsik merupakan nilai yang ditegakkan tanpa memperhatikan untung 
atau rugi, misalnya: nilai patriotisme.  
2) Nilai Instrumental  
Nilai instrumental merupakan nilai yang didukung karena menguntungkan, 
misalnya produktivitas. Visi, misi, tujuan, dan nilai-nilai dalam budaya 
merupakan unsur yang  penting.  
b. Upacara dan Perayaan  
Upacara, tradisi, dan perayaan sekolah bermanfaat dalam membangun 
jaringan informal yang relevan dengan budaya. Momentum penting yang ada di 
sekolah dapat dirayakan secara sederhana untuk me-recharge espirit de corps 
yang dimiliki sekolah untuk menggelorakan visi dan spirit sekolah. 
c. Sejarah dan Cerita 
Sejarah dan cerita yang terjadi di masa lalu begitu penting dalam 
mengalirkan dan memancarkan energi budaya. Pada setiap budaya sekolah 
memiliki aliran sejarah dan peristiwa masa lalu yang turut membentuk budaya 
yang berkembang pada masa kini. Dengan kata lain, romantisme pada masa lalu 




d. Arsitektur dan Artifak  
Sekolah memiliki simbol-simbol meliputi arsitektur, motto, kata-kata, dan 
tindakan. Setiap sekolah memiliki lambang atau logo sekolah, motto, lagu 
(mars/hymne), dan seragam sekolah yang mencerminkan visi dan misi sekolah. 
Pemanfaatan lahan pada area sekolah meliputi dinding kelas, selasar sekolah, dan 
lorong sekolah untuk memampangkan artifak fisik, efektif dalam menumbuhkan 
nilai-nilai dan spirit utama sekolah misalnya poster, majalah dinding, spanduk, 
dan pesan inspiratif lainnya. 
Deal & Peterson dalam Ariefa Efianingrum (2013: 25-27) mengemukakan 
sejumlah fakta yang menunjukkan bahwa budaya sekolah (school culture) 
memiliki implikasi terhadap upaya perbaikan sekolah. Namun demikian, dalam 
praktiknya budaya sekolah seringkali tidak menjalankan nilai-nilai yang ada di 
dalam sekolah dan justru terlewatkan pada pelaksanaannya. Adapun upaya dalam 
perbaikan sekolah antar lain sebagai berikut. 
a.  Budaya mendorong terwujudnya efektivitas dan produktivitas sekolah.  
Guru dapat berhasil dalam memfokuskan budaya pada produktivitas, kinerja, 
dan upaya perbaikan. Budaya membantu para guru dalam mengatasi 
ketidakpastian pekerjaan mereka dengan memberikan fokus pada kolegialitas. 
Hal ini penting untuk memberikan motivasi sosial dalam suatu pekerjaan yang 
menuntut mereka siap mengajar tiga puluh anak di ruang kelas. Budaya 
mendorong, memberi sanksi, dan memberi penghargaan pada tugas profesional 
guru untuk meningkatkan keterampilan mereka. 
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b.  Budaya meningkatkan kegiatan kolegial dan kolaboratif yang mendorong 
perbaikan komunikasi dan praktik pemecahan masalah. 
Di sekolah budaya menghargai kolegialitas dan kolaborasi. Terdapat iklim 
yang lebih baik untuk mempertukarkan ide-ide sosial dan profesional, 
peningkatan dan penyebaran praktik-praktik yang efektif, dan meluas pada 
pemecahan masalah profesional. 
c.  Budaya mendorong upaya keberhasilan perubahan dan perbaikan. 
Budaya beracun (toxic culture) mendukung mediokritas dan sikap apatis, yang 
tidak mungkin mendorong inovasi. Sebaliknya, di sekolah-sekolah yang 
menganut norma-norma kinerja perubahan, para staf bereksperimen 
menggunakan pendekatan baru, menemukan praktik-praktik inovatif untuk 
memecahkan masalah, dan memperkuat visi pembelajaran yang berfokus pada 
perbaikan sekolah. Budaya sekolah mendorong pembelajaran dan kemajuan  
dengan mengembangkan iklim yang kondusif untuk perubahan tujuan, 
dukungan untuk mengambil resiko dan eksperimentasi, serta semangat 
masyarakat menilai kemajuan tujuan.  
d.  Budaya membangun komitmen dan identifikasi dari para staf, siswa, dan 
tenaga administrasi.  
Budaya membangun orang-orang untuk termotivasi dan merasa berkomitmen 
pada suatu organisasi yang memiliki makna, nilai-nilai, dan sebuah tujuan yang 
memuliakan. Komitmen tumbuh dengan kuat dan memelihara kultur sosial. 
Identifikasi diperkuat dengan misi inspiratif yang jelas dan mengkristal yang 
dipegang teguh. Motivasi diperkuat melalui ritual yang memelihara identitas, 
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tradisi yang mengintensifkan koneksi ke sekolah, dan upacara yang 
membangun komunitas. 
e.  Budaya menguatkan energi, motivasi, dan vitalitas dari staf sekolah, siswa dan 
komunitas/masyarakat.  
Iklim sosial dalam budaya berpengaruh terhadap orientasi emosional dan 
psikologis para staf. Dalam sejumlah kasus, terdapat sekolah yang memiliki 
iklim yang positif seperti memiliki rasa semangat, menghargai, dan 
mendorong. Sebaliknya, dalam sekolah yang pesimis, yang berkembang adalah 
kultur negatif dan lingkungan sosial yang negatif dan tidak produktif. 
f.  Budaya meningkatkan fokus pada perilaku keseharian dan perhatian pada apa 
yang penting dan bernilai/berharga. 
Meskipun aturan, job-description, kebijakan dapat membentuk dan 
mempengaruhi perilaku seseorang, namun dalam aturan yang tidak tertulis 
maupun kebiasaan dan tradisi dalam kehidupan sehari-hari, seringkali justru 
lebih bermakna dalam mendorong aktivitas dan kemajuan yang berkelanjutan 
di sekolah. Asumsi-asumsi tersembunyi yang melekat dalam pola budaya lebih 
intensif. Dengan nilai yang kuat dan bermakna, pekerjaan sehari-hari menjadi 
lebih berfokus pada isu-isu penting seperti kualitas pembelajaran, pengajaran 
yang kontinyu, dan akselerasi belajar bagi seluruh siswa. 
7.  Realitas Budaya Sekolah 
Siti Irene Astuti D. (2015: 179-182) menjelaskan bahwa setiap sekolah 
memiliki budaya sekolah yang berbeda dan mempunyai pengalaman yang tidak 
sama dalam membangun budaya sekolah. Perbedaan pengalaman inilah yang 
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menggambarkan adanya “keunikan” dalam dinamika budaya sekolah. Beare 
dalam Siti Irene Astuti D (2015: 179) berpendapat bahwa:  
“A unique mixing of etnicity, values, experience, skills, and asporation; 
special rituals and ceremonies; unique history of achievement and tradition; 
unique socio-economic and geographic location”. 
Membangun budaya sekolah tidak mudah. Setiap sekolah mempunyai 
pengalaman yang berbeda dalam menciptakan budaya sekolah. Proses yang sulit 
dalam membangun budaya sekolah adalah dalam menerapkan disiplin di sekolah. 
Namun demikian, kepala sekolah dan guru sama-sama sepakat bahwa disiplin 
adalah aspek yang paling penting bagi perbaikan mutu sekolah, bahkan disiplin 
adalah bagian yang paling penting dalam membangun kultur sekolah. Pernyataan 
kepala sekolah dan guru tentang pentingnya disiplin erat kaitannya dengan prinsip 
learning process yang menjadi inti pendidikan. Siti Irene Astuti D. (2015: 180 ) 
mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran sangat erat dengan disiplin 
yang memiliki tiga bentuk yaitu sebagai berikut. 
a.  Disiplin sebagai suatu kebiasaan yang dilaksanakan dalam kehidupan sehari-
hari. 
b.  Disiplin sebagai suatu kesadaran diri untuk bertindak atau bertindak sesuai 
dengan peraturan yang ada atau ditetapkan oleh pihak berwenang. 
c.  Disiplin sebagai suatu sikap mental dan posisi moral untuk senantiasa 
memisahkan dan tidak mencampurkan adukan antara benar dan salah, 




Guru bahkan orang tua murid sepakat bahwa membangun budaya disiplin 
tidak mudah dikarenakan harus dipahami dan dimulai dari unsur sekolah. 
Konsisten terhadap aturan yang sudah disepakati penting untuk membangun 
disiplin sekolah, tanpa disiplin sekolah tidak akan maju. Bagi kepala sekolah 
dalam membangun disiplin di sekolah masih menjadi problem utama. Kesulitan 
sekolah untuk membangun budaya disiplin menjadi program pokok yang terus 
menerus diupayakan. Menurut kepala sekolah, bahkan pekerjaan mendisiplinkan 
menjadi tugas keseharian yang harus dilakukan oleh pihak sekolah.  
Kesadaran akan pentingnya belajar upaya belum berhasil ditanamkan oleh 
sekolah. Untuk itu, pihak sekolah terus belajar dalam menanamkan sikap “senang 
belajar” karena sampai saat ini masih banyak siswa yang tidak disiplin yaitu 
terlambat datang ke sekolah, membolos, tidak tertib mengerjakan tugas, tidak 
belajar. Kesulitan membangun disiplin belajar cenderung menyebabkan kesulitan 
untuk meningkatkan prestasi akademik. Adapun sumber masalah utamanya adalah 
rendahnya motivasi belajar siswa. 
8.  Aneka Praktik Pengembangan Budaya Sekolah 
Ariefa Efianingrum (2013: 27-28) mengemukakan budaya sekolah (school 
culture) bukan sekedar kultur di sekolah. Budaya sekolah dimiliki oleh setiap 
sekolah. Masing-masing sekolah dapat mengembangkan keunikan dan ciri khas 
sekolah melalui budaya sekolah. Oleh karenanya, terdapat variasi kultur di 
sejumlah sekolah.  
Pengembangan kultur di masing-masing sekolah dapat disesuaikan dengan 
aspek-aspek yang dianggap penting oleh masing-masing sekolah meliputi visi-
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misi, kondisi, dan potensi sekolah. Sejumlah sekolah menekankan budaya sekolah 
yang fokus untuk mendorong pencapaian prestasi akademik. Namun sejumlah 
sekolah lain lebih fokus pada aspek non akademik. Hal tersebut sangat 
dimungkinkan, mengingat para siswa yang mendapatkan layanan pendidikan 
memiliki kecerdasan majemuk (multiple intelligences) yang bervariasi. Adapun 
budaya sekolah (school culture) yang dapat dikembangkan antara lain yang 
kondusif  bagi pengembangan. 
a. Prestasi Akademik 
Prestasi akademik di sekolah menghargai prestasi akademik, terjadi proses 
penciptaan iklim akademik (academic atmosphere) yang bertujuan untuk 
mencapai prestasi akademik. Prestasi akademik biasanya terkait dengan sejumlah 
mata pelajaran pokok yang dipelajari di sekolah. Sebagian besar orang tua siswa 
cenderung menghargai prestasi akademik dari pada prestasi lainnya. Sedangkan 
Bloom (Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ pada Sabtu, 15 Juli 2017 
pukul 15:09 WIB) berpendapat bahwa budaya akademik adalah proses belajar 
yang dialami siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya 
analisis, sintesis dan evaluasi. Prestasi akademik sebuah proses yang dilakukan 
siswa untuk memperoleh dan mencapai tujuan. 
b. Non-Akademik 
Prestasi non-akademik juga dapat dikembangkan melalui budaya sekolah 
(school culture) yang menghargai prestasi olah raga, seni, dan keterampilan 
lainnya. Nilai-nilai kreativitas dan demokrasi dapat dikembangkan melalui budaya 
sekolah yang memberi ruang (space) yang memadai sehingga, siswa memiliki 
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keleluasaan untuk berpartisipasi, berkreasi, berpikir secara kritis, berperilaku 
humanis. Mulyono (Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ pada Sabtu, 
15 Juli 2017 pukul 15:09 WIB) berpendapat bahwa budaya non akademik adalah 
prestasi atau kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan diluar jam atau dapat 
disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler di sekolah 
dilakukan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi, minat, bakat, dan 
hobi yang dapat dilakukan diluar jam sekolah normal. 
c. Karakter  
Karakter berkaitan dengan moral dan berkonotasi positif. Pendidikan untuk 
pembangunan karakter pada dasarnya mencakup pengembangan substansi, proses 
dan suasana atau lingkungan yang mengunggah, mendorong, dan memudahkan 
seseorang mengembangkan kebiasaan yang baik. Karakter bersifat inside-out, 
maksudnya bahwa perilaku yang berkembang menjadi kebiasaan baik terjadi 
karena adanya dorongan dari dalam bukan karena paksaan dari luar.  
d. Kelestarian Lingkungan Hidup 
Sejumlah sekolah di berbagai level (SD, SMP, SMA) mendapatkan 
penghargaan dan predikat sebagai sekolah adiwiyata, yaitu sekolah yang menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. Penghargaan tersebut perlu diapresiasi dalam 
menstimulasi terwujudnya sekolah berwawasan lingkungan. Namun demikian, 
predikat sekolah adiwiyata tidak muncul dengan sendirinya tanpa adanya upaya 
pengembangan melalui budaya sekolah (school culture) yang ramah lingkungan. 
Sejumlah sekolah yang fokus dalam pengembangan sekolah hijau (green school) 
memiliki visi-misi yang berorientasi pada kehidupan dan kondisi lingkungan masa 
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depan yang lebih baik dan berkelanjutan (sustainability). Untuk mewujudkannya, 
memerlukan komitmen bersama seluruh warga sekolah dalam pengembangan 
budaya sekolah (school culture) yang ramah lingkungan. 
 Pada dasarnya budaya sekolah dapat dikembangkan disetiap sekolah 
melaui prestasi akademik, non akademik, karakter, dan kelestarian lingkungan 
hidup. Pengembangan prestasi akademik dapat terlihat pada penghargaan yang 
diperoleh oleh siswa terkait mata pelajaran yang dipelajari di sekolah. Prestasi non 
akademik dikembangkan melalui prestasi diluar pelajaran seperti prestasi 
keolahragaan, keterampilan. Sedangkan karakter dan kelestarian lingkungan hidup 
berkaitan dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dilakukan didalam sekolah 
maupun diluar, dalam kelestarian lingkungan hidup sekolah mengupayakan untuk 
menanamkan sekolah berwawasan lingkungan. 
C. Penelitian yang Relevan 
1.  Hasil penelitian yang dilakukan Buyung Surahman (2010) yang berjudul 
“Pengembangan Kultur SMA Rintisan Bertaraf Internasional Yogyakarta” 
menemukan penelitian pembuktian bahwa SMA rintisan bertaraf internasional 
melakukan pengembangan kultur sebagai berikut (1) kultur perilaku kepala 
sekolah, guru, siswa, dan pegawai tata usaha berupa menegakkan disiplin, 
kemampuan teknis, menyusun strategi, struktur, kebijakan, memberi informasi, 
menggunakan metode dan media yang variatif, melengkapi administrasi, 
pendidikan dan pelatihan, diskusi atau kolaborasi, menulis artikel, melakukan tata 
krama yang baik, presentasi, budaya belajar, dan pelayanan. (2) kultur artifak 
antara lain: penataan dan sosialisasi dokumen, prestasi, ruang kelas, perpustakaan, 
41 
 
dan ruang internet. (3) kultur pesan-pesan verbal antara lain: spesialisasi dan 
penerapan tata tertib, dan program sekolah. (4) nilai-nilai yang terkandung dalam 
kultur perilaku antara lain: kepala sekolah, guru, dan pegawai sebagai contoh 
dalam menegakkan disiplin guru, pegawai tata usaha, dan siswa memiliki 
kesadaran yang tinggi dalam menerapkan tata tertib. Nilai yang terkandung dalam 
kultur artifak antara lain: hasil sosialisasi prestasi dan piala sebagai memotivasi 
siswa dalam berprestasi. Nilai yang terkandung dalam pesan-pesan verbal antara 
lain: slogan, gambar atau foto, dan tulisan untuk memperbaiki perilaku siswa 
dalam bersikap, berucap, dan bertindak. 
2.  Penelitian yang dilakukan oleh Ariefa Efianingrum laporan Penelitian 
Pendidikan Tahun 2009, dengan judul “Kajian Kultur Sekolah Yang Kondusif 
Bagi Perlindungan Anak”. Hasil penelitian diperoleh, setiap sekolah memiliki 
prioritas tersendiri dan khas dalam mengembangkan nilai tertentu. Misalnya ada 
sekolah yang lebih menganggap pengembangan nilai kedisplinan sebagai kunci 
penting (SDN Percobaan 2 Depok), ada juga sekolah yang lebih mengutamakan 
penanaman akhlaq mulai pada diri warga sekolah (MIN Sleman), ada sekolah 
yang memprioritaskan nilai kasih (SD Kanisus Kadirojo), dan ada sekolah yang 
menganggap penting penggunaan sentuhan nurani dalam menyikapi berbagai 
permasalahan disekolah (SD Muhammadiyah Condong Catur). 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Buyung 
Surahman (2010) yang berjudul “Pengembangan Kultur SMA Rintisan Bertaraf 
Internasional Yogyakarta” dan penelitian yang dilakukan oleh Ariefa 
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Efianingrum laporan Penelitian Pendidikan Tahun 2009, dengan judul “Kajian 
Kultur SekolahYang Kondusif Bagi Perlindungan Anak”. 
Persamaan dari kedua skripsi di atas adalah terdapat nilai-nilai kultur 
sekolah/budaya sekolah yang ada sudah diterapkan disekolah. Sedangkan letak 
perbedaanya yakni pada penerapan dari setiap nilai-nilai yang ada disekolah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Buyung Surahman lebih memfokuskan kepada 
kultur perilaku mencakup pada kepala sekolah, guru, karyawan sekolah serta 
siswa-siswinya,  berikutnya kultur artifak antara lain hasil sosialisasi prestasi dan 
piala sebagai memotivasi siswa dalam berprestasi. Dan kultur pesan verbal antara 
lain spesialisasi dan penerapan tata tertib, dan program sekolah, sementara itu 
penelitian yang dilakukan oleh Ariefa Efianingrum setiap sekolah memiliki 
prioritas tersendiri dan khas dalam mengembangkan nilai tertentu. 
D. Kerangka Pikir 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan, ini berarti 
bahwa setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan dapat 
mengembangkan suatu ilmu yang diperoleh. Sementara itu pendidikan 
mempunyai tujuan penting untuk menciptakan pendidikan yang bermutu, 
berkualitas tinggi, dan menciptakan peserta didik yang mumpuni. Oleh karena itu, 
dalam pelaksanaannya sekolah harus mempunyai budaya sekolah yang kondusif 
sehingga dapat memberi ruang dan kesempatan bagi setiap warga sekolah untuk 
mengoptimalkan potensi yang ada didalam setiap individu.  
Budaya sekolah diwarisi dari generasi ke generasi secara turun temurun 
melalui visi dan misi sekolah, tata tertib, adat kebiasaan, simbol, dan tradisi 
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lainnya. Dengan demikian, budaya yang diwariskan akan menghasilkan mutu 
pendidikan yang baik bagi warga sekolah. Budaya sekolah yang baik akan siap 
dan mampu meningkatkan sekolahnya menjadi sekolah yang bermutu. Dari 
berbagai teori yang dikemukakan budaya sekolah memiliki wujud-wujud 
kebudayaan meliputi (1) Ide, gagasan, nilai-nilai yang mencakup visi dan misi 
sekolah, nilai kedisplinan, dan tata tertib sekolah. (2) Tindakan (action) yang 
meliputi upacara sekolah, kebiasaan yang berlangsung disekolah, aktivitas 
keseharian dari warga sekolah. (3) Artifak yang meliputi semboyan, slogan, logo, 
















Kerangka berfikir  dalam penelitian ini tentang budaya sekolah yang dapat 





























3. Artifak  
Pelaku Budaya 
Sekolah: 
1. Kepala sekolah 
2. Guru  
3. Staf sekolah 




3. Artifak  
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E. Pertanyaan Penelitian 
 Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, dikembangkan 
pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut. 
1. Bagaimana budaya sekolah yang ada di SMA 17 Bantul jika ditinjau dari: 
a.  Nilai/Gagasan warga sekolah mengenai budaya SMA 17 Bantul 
b.  Tindakan/Perilaku di SMA 17 Bantul 
c.  Artefak di SMA 17 Bantul 
2. Bagaimana tantangan dalam pengembangan budaya sekolah di SMA 17 
Bantul? 


















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Sugiyono (2014: 8) menerangkan bahwa metode penelitian kualitatif sering 
disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada 
kondisi yang alamiah (natural setting). Jenis penelitian pendekatan ini 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang. 
Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta, sifat, dan hubungan antar 
fenomena. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah warga SMA 17 Bantul yaitu kepala 
sekolah, guru dan siswa. Pemilihan informan dalam penelitian dilakukan oleh 
kepala sekolah dengan jumlah 11 orang, kepala sekolah 1 orang, guru 3 orang, 
dan siswa 7 orang. Dalam pemilihan subjek penelitian ini  untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang 
diperoleh dapat diakui kebenarannya.  
C. Setting Penelitian 
Penelitian ini mengambil tempat di SMA 17 Bantul yang beralamat di Jl. 
Kolonel Sugiyono, Ringinharjo, Bantul. Telp (0274) 367577.  Waktu penelitian 




D. Fokus Penelitian 
Spradley dalam Sugiyono (2014: 208-209) menjelaskan bahwa fokus 
merupakan domain tunggal yang terkait dengan situasi lapangan yang dimana 
dalam penelitian ini, peneliti mengamati situasi dilapangan terlebih dahulu untuk 
mendapatkan informasi awal mengenai budaya sekolah di bidang akademik 
maupun non akademik. Setelah mendapat informasi awal maka peneliti dapat 
melakukan peneliti dilapangan untuk mendapatkan informasi mengenai budaya 
sekolah di SMA 17 Bantul di bidang akademik dan non akademik, yang dimana 
akan terlihat budaya yang lebih menonjol diantara kedua bidang tersebut. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2014: 224-240) menjelaskan bahwa pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan secara bertahap sesuai 
dengan kebutuhan peneliti. Dalam pengumpulan data bersifat deskriptif yang 
berupa dokumen, catatan lapangan, ataupun hasil wawancara. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 
1. Observasi  
Nasution dalam Sugiyono (2014: 226) menyatakan bahwa observasi adalah 
dasar semua ilmu pengetahuan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
observasi partisipatif yang dimana peneliti  datang ke tempat kegiatan yang 
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diamati dan terlibat dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu kegiatan 
tersebut. 
Observasi penelitian dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian dilapangan. 
Tujuan dari pelaksanaan observasi ini yaitu untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan guna menyusun proposal skripsi. Informasi yang diperoleh pada saat 
pra observasi hanya gambaran secara umum, untuk informasi yang lebih spesifik 
peneliti peroleh ketika penelitian sudah berlangsung dilapangan. Kemudian 
setelah penyusunan proposal, peneliti melakukan observasi lanjutan dengan 
mengamati secara langsung tanpa mengganggu aktivitas warga sekolah untuk 
dijadikan bahan pembuatan laporan. 
Dalam melakukan pengamatannya peneliti berperan sebagai participant 
observer dimana peneliti terlibat dalam keseharian informan. Peneliti melakukan 
pengamatan pada saat penelitian berlangsung selama dilapangan, keberadaan 
peneliti tidak mempengaruhi proses berlangsungnya  kegiatan pembelajaran di 
SMA 17 Bantul. Observasi dilakukan untuk dapat memahami situasi dan kondisi, 
memperoleh pengalaman, serta untuk mengetahui hal-hal yang belum diketahui. 
2. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini merupakan alat re-checking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. 
Dalam penelitian digunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview). 
Wawancara mendalam ditujukan memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dengan informan 
atau orang yang diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara. 
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Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, maka peneliti menggunakan 
alat bantu seperti, buku catatan, tape recorder, dan camera.  
Guba dan Lincoln dalam Sugiyono (2014: 236- 240) menjelaskan bahwa 
dalam penelitian ini peneliti perlu mengajukan pertanyaan yang mendalam 
(probing) tentang budaya sekolah (school culture) yang ada di SMA 17 Bantul. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan informan yaitu 
kepala sekolah, guru, staf, dan siswa. Wawancara dilakukan dengan tanya jawab 
sambil cara tatap muka, kemudian wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara mengenai budaya sekolah di SMA 17 Bantul. Pada saat 
wawancara berlangsung, peneliti menggunakan alat bantu dengan mencatat 
dibuku catatan, camera, dan alat rekam. 
3. Studi Dokumentasi  
Sugiyono (2014: 240) mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan 
pengumpulan data dari catatan-catatan dokumen terdahulu. Fungsi dokumentasi 
adalah sebagai pelengkap data primer. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.  Dokumentasi dalam 
kegiatan penelitian dilakukan untuk mendukung kelengkapan data dari hasil 
penelitian dan data yang diambil melalui metode ini adalah gambar yang nantinya 
akan menjadi dokumen dalam pelaksanaan proses penelitian.  
F. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2014: 222) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif yang 
menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 
dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 
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data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi 
dan wawancara. Instrumen dalam penelitian menggunakan pedoman wawancara, 
dokumetasi dan observasi secara langsung kelapangan. Dalam membuat pedoman 
kisi-kisi diperoleh dari perumusan masalah yang diperkuat dari teori-teori 
mengenai budaya sekolah di SMA 17 Bantul. Berikut adalah pedoman kisi-kisi 
dalam mencari data di lapangan, yaitu sebagai berikut. 
1. Lembar Observasi 
Peneliti menggunakan pedoman observasi untuk mengamati budaya sekolah 
di SMA 17 Bantul. Dengan pedoman observasi ini digunakan oleh peneliti 
sebagai penelitian dalam bentuk deskripsi data. Dalam pengumpulan data, peneliti 
menggunakan alat bantu dengan mencatat dibuku catatan. Berikut aspek-aspek 














Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari Sumber data 
Observasi Fisik 1. Keadaan sekolah secara umum. 
a.  Pintu gerbang dan pagar 
sekolah 
b.  Halaman depan sekolah 
c.  Taman sekolah 
d.  Ruang kepala sekolah 
e.  Ruang guru 
f.  Ruang kelas siswa 
g.  Kamar mandi atau toilet 
h.  Perpustakaan  
i.  Ruang BK dan UKS 
j.  Ruang pertemuan atau ruang 
rapat 
k.  Ruang lab. komputer 
l.  Mushola 
m.  Tempat kendaraan 
n.  Fasilitas atau sarana 
prasarana penunjang lainnya 
Website sekolah, 




1.  Keadaan sekolah secara umum 
a.  Kesopanan  





2.  Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara berisikan mengenai pertanyaan-pertanyaan yang akan 
peneliti tanyakan pada saat pelaksanaan penelitian. Namun dalam pelaksanaannya 
akan dikembangkan untuk mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai 
suatu gambaran subjek dan gejala yang tampak sebagai suatu fenomena. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan perekam suara, kamera, dan catatan sebagai 





Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No Aspek yang dikaji Indikator yang 
dicari 
Sumber data 
1. a.  Budaya sekolah bidang 
akademik dan non 
akademik 
b.  Tantangan sekolah dalam 
pengembangan budaya 
sekolah di SMA 17 Bantul 
c.  Upaya sekolah dalam 
pengembangan budaya 
sekolah di SMA 17 Bantul 
 
a.  Nilai/gagasan di 
SMA 17 Bantul 
b.  Tindakan/perilak
u di SMA 17 
Bantul 




a.  Kepala 
sekolah 
b.  Guru 




2. Faktor Pendukung dan 
Penghambat 
a.  Faktor Internal 
b.  Faktor Eksternal 
 
3.  Pedoman Studi Dokumentasi 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah data-data yang tercatat dalam 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Metode 
ini digunakan untuk mengetahui tentang budaya sekolah di SMA 17 Bantul. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Aspek yang 
dikaji 
Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah a.  Visi, misi dan tujuan sekolah 
b.  Struktur organisasi sekolah 
c.  Jumlah guru 
d.  Jumlah siswa 
e.  Peraturan sekolah 
f.  Sarana dan prasarana sekolah 
 
a.  Dokumen/arsip 
b.  Foto-foto 
2. Prestasi 
Sekolah 
Data prestasi (akademik maupun 
non- akademik) 
a.  Dokumen/arsip 








G. Keabsahan Data 
Sugiyono (2014: 270-276) mengatakan bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan 
mengadakan membercheck. Peneliti menggunakan uji keabsahan data triangulasi. 
Triangulasi yang digunakan peneliti yaitu triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. 
Sugiyono (2014: 273) menyatakan bahwa triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Berikut macam-macam triangulasi yaitu 
sebagai berikut. 
1. Triangulasi Sumber 
Sugiyono (2014: 264) menyatakan bahwa triangulasi sumber digunakan 
untuk menguji kredibilitas data yang  dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengujikan kredibilitas data tentang perilaku siswa terhadap guru, siswa dengan 
siswa yang menjadi kebiasaan-kebiasaan di lingkungan sekolah. Dari sumber data 
tersebut maka peneliti mendeskripsikan mana pandangan yang dianggap sama dan 
mana pandangan yang berbeda dari semua data yang sudah diteliti. Dengan data 
yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chcek). Penelitian yang telah 
dilakukan maka akan memperoleh data yang sesuai dengan apa yang terjadi di 
SMA 17 Bantul. Hasil yang diperoleh peneliti bahwa budaya sekolah di SMA 17 
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Bantul di bidang akademik dan non akademik lebih menonjol di bidang non 
akademik yang meliputi nilai kesopanan, nilai kedisiplinan, nilai kreativitas, nilai 
penghargaan/prestasi, dan nilai solidaritas sedangkan bidang akademik meliputi 
nilai budaya membaca dan nilai penghargaan/prestasi. 
2. Triangulasi Teknik  
Sugiyono (2014: 264) mengatakan bahwa triangulasi teknik digunakan 
untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Dalam penelitian ini, 
peneliti memperoleh data dengan wawancara. Kemudian kebenaran dari 
wawancara tersebut dicek dengan melakukan observasi atau dokumentasi. Apabila 
peneliti dalam pengujian mendapatkan data yang berbeda, maka peneliti 
melakukan diskusi kepada narasumber yang terkait. Hal ini digunakan untuk 
memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin semua data benar 
dengan menjawab dari sudut pandang yang berbeda-beda. Dalam penelitian yang 
telah dilakukan bahwa peneliti akan memperoleh informasi dari berbagai 
informan guna mendapatkan data yang valid. Hasil yang diperoleh peneliti bahwa 
pada pelaksanaan penelitian di lapangan peneliti melakukan pengumpulan data 
dari berbagai informan meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa mengenai budaya 
sekolah di bidang akademik maupun non akademik. Untuk mendapatkan data 
maka peneliti menggunakan pedoman wawancara kemudian, data tersebut dicek 
kembali dengan melakukan observasi dan dokumentasi untuk mengetahui 




H. Teknik Analisis Data 
Data penelitian dikumpulkan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis 
data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama di lapangan dan setelah selesai 
di lapangan. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan model Miles and 
Hubberman (1984) dalam Sugiyono (2014: 246) mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
 
Gambar 3. Langkah-langkah Analisis Data 
 
Miles and Hubberman mengemukakan langkah-langkah dalam analisis 
data didalam Sugiyono (2014: 247-253) yaitu sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan tentu banyak, maka dari itu peneliti perlu 
mencatat secara teliti dan rinci. Sugiyono (2014: 247) menerangkan bahwa 
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mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.  Dalam 
penelitian ini, data yang telah direduksi diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi 
data dalam peneliti akan dibantu dengan peralatan elektronik yaitu 
komputer. 
2. Penyajian Data 
Sugiyono (2014: 249) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori atau flowchart. Dalam hal ini, Miles dan Hubberman dalam 
Sugiyono (2014: 249) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Jadi dalam penyajian data dapat dilakukan dengan uraian deskripsi 
secara sederhana yang keutuhannya terjamin dan dapat dilakukan dalam bentuk 
tabel, grafik, atau phie chard. Hal tersebut diharapkan dapat mempermudah 
untuk memahami apa yang terjadi. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 
Menurut Miles dan Hubberman dalam Sugiyono (2014: 252) langkah ketiga 
dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Jadi dalam penelitian ini, setiap tahap 
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senantiasa diverifikasi atau penarikan kesimpulan. Pada saat peneliti 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Sekolah Menengah Atas 17 Bantul 
1. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah SMA 17 Bantul 
SMA 17 Bantul merupakan sekolah swasta yang berada di Kabupaten 
Bantul dan sekolah ini merupakan sekolah miliki yayasan. Sekolah memiliki 
tujuan untuk meningkatkan kompetensi baik itu dari siswa, pendidik, dan tenaga 
kependidikan serta meningkatkan prestasi akademik maupun non- akademik. 
a. Visi  
“Berprestasi dalam logika, etika, estetika, dan karya yang berlandaskan    
ketaqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa”. 
b. Misi  
1) Meningkatkan kompetensi siswa. 
2) Meningkatkan kompetensi Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
3) Meningkatkan kualitas manusia berakhlak mulia. 
4) Meningkatkan kualitas Pembinaan siswa dalam bidang Olahraga  
diantaranya atletik, untuk meningkatkan prestasi dan meningkatkan 
berkepribadian mantap. 
5) Mempertebal kepercayaan diri untuk mencapai prestasi dan daya saing yang 
tinggi. 
c. Tujuan Sekolah 
1) Merevitalisasi prasarana yang rusak karena usia dan penggunaan. 
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2) Mengembangkan rasa percaya diri pada siswa, guru dan karyawan terhadap 
lingkungan pembelajaran. 
3) Meningkatkan kepercayaan masyarakat pada umumnya serta orang tua/ wali 
siswa pada khususnya, akan keberadaan SMA. 
2. Lokasi SMA 17 Bantul 
SMA 17  Bantul  terletak dilingkungan Balai Kelurahan Ringinharjo, Bantul 
dan komplek SD Ringinharjo Bantul. Wilayahnya termasuk Kelurahan 
Ringinharjo, Bantul, Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul Profinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Sekolah SMA 17 Bantul sendiri bersebelahan dengan SD 
Ringinharjo, letak SD Ringinharjo satu halaman dengan SMA 17 Bantul namun 
ditengah-tengah terdapat halaman luas yang digunakan oleh siswa-siswa SD 
Ringinharjo maupun oleh siswa dari SMA 17 Bantul. Didepan SMA 17 Bantul 
terdapat sebuah lapangan besar yang digunakan untuk pertandingan/perlombaan 
maupun untuk acara besar. 
SMA 17 Bantul berlokasi ditepi  Jalan. Kolonel Sugiyono, Ringinharjo, 
Bantul, Yogyakarta, untuk transportasi disekolah dekat dengan bus jurusan 
Srandakan, Samas keterminal  Giwangan, Yogyakarta, Ringinharjo termasuk kota 
Kecamatan Bantul. Penduduk didaerah bantul sebagian besar bekerja disektor 
pertanian secara geografis SMA 17 Bantul merupakan sekolah dengan kondisi 
cukup nyaman, aman, kondusif, dan berbatasan langsung dengan jalan raya 
terdapat transportasi yang melewati. Walaupun sekolah dekat dengan jalan raya, 
ini membuat kebisingan yang dapat mengganggu proses kegiatan belajar mengajar 
didalam kelas. Kemudian terdapat siswa-siswa SD yang bermain di halaman 
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sekolah dekat dengan SMA karena, halaman tersebut digunakan bersama-sama 
menjadikan halaman penuh dengan keramaian dari siswa SD yang sedang 
bermain dan dapat didengar dari dalam kelas. 
3. Keadaan Sekolah 
SMA 17 Bantul memiliki luas tanah 2,175  , dengan luas bangunan 1,127 
  , luas halaman 140   , luas lapangan olahraga 420   , dan luas bangunan 
lainnya 488   . Pada umumnya bangunan sekolah dalam kondisi baik serta 
memiliki jumlah ruang untuk menunjang kegiatan belajar mengajar memadai. 
Kondisi sarana dan prasarana di SMA 17 Bantul sudah didukung dengan adanya 
sarana dan prasarana yang mencukupi untuk proses kegiatan belajar mengajar. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya fasilitas utama yang dimiliki sekolah meliputi 
ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang guru, 3 ruang kelas, ruang lab. 
komputer, ruang pertemuan atau rapat, ruang perpustakaan, ruang OSIS, ruang 
BK yang menyatu dengan ruang UKS, mushola, gudang, 9 kamar mandi, 1 
lapangan olahraga, taman, dan parkiran. 
Setiap ruangan memiliki fasilitas sarana pendukung pembelajaran yang 
berbasis teknologi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya komputer di masing-
masing ruangan dengan jumlah 13 komputer seperti lab. komputer, ruangan 
kepala sekolah, ruang guru, dan ruang staf tata usaha. Untuk layanan internet atau 
wifi siswa tidak menggunakannya melainkan jaringan internet di sekolah 
digunakan hanya pada pembelajaran TIK sehingga, siswa tidak dapat 
menggunakannya. Di setiap kelas memiliki fasilitas seperti proyektor yang 
mendukung proses pembelajaran serta sekolah masih menggunakan blackboard 
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yang menggunakan kapur sebagai alat untuk menulis. Selain itu, sarana dan 
prasarana yang dimiliki sekolah sangat menunjang untuk kegiatan belajar 
mengajar berlangsung. 
4. Personil Sekolah 
SMA 17 Bantul secara keseluruhan memiliki jumlah personil sekolah 
dengan jumlah 20 orang yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 17 orang guru, 1 
orang staf tata usaha, dan 1 orang pesuruh atau karyawan sekolah. Berikut 































Gambar 4. Susunan Personil Sekolah SMA 17 Bantul 
5. Keadaan Guru, Staf, dan Siswa 
a. Keadaan Guru 
Pendidik atau guru merupakan media yang menyampaikan suatu 
pembelajaran kepada siswa serta berperan penting dalam menumbuhkan 
kecerdasan dan kualitas pendidikan yang baik. Dari hasil mencermati dokumen-
dokumen yang dimiliki SMA 17 Bantul, jumlah guru yang ada di sekolah pada 
tahun ajaran 2016/2017 berjumlah 18 orang. Berikut data pendidik di SMA 17 
Bantul dilihat pada tabel dibawah ini. 
Kepala Sekolah 
Kepala Tata Usaha 
Wakasek Kurikulum Wakasek Kesiswaan Wakasek Sarana dan 
Prasana 
Wakasek Humas 







Tabel 4. Data Pendidik di SMA 17 Bantul Tahun Ajaran 2016/ 2017 
No Nama Jabatan Status 
1. SH Guru Bhs.Indonesia PNS 
2. SS Guru Matematika PNS 
3. SJ Guru Fisika PNS 
4. WR Guru PKn PNS/GTT 
5. RW Guru Kimia PNS/GTT 
6. JM Guru Ekonomi PNS/GTT 
7. SN Guru Biologi PNS/GTT 
8. PS Guru Penjasorkes PNS/GTT 
9. DW Guru Bhs.Inggris GTT 
10. RN Guru Bhs.Indonesia GTT 
11. SA Guru Sosiologi GTT 
12. AS Guru Bahasa Jawa GTT 
13. ER PAI/Ketr.Bhs. Arab GTT 
14. YD Guru TIK GTT 
15. DB Guru Seni Budaya GTT 
16. SW Guru Geografi GTT 
17. DV Guru Sejarah GTT 
18. DS Guru PKn GTT 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa SMA 17 Bantul memiliki 
jumlah 18 pendidik yang mengajar. Sekolah memiliki guru yang berstatus PNS 
sebanyak 8 orang dengan jenjang pendidikan SI, sementara jumlah guru yang 
berstatus non- PNS sebanyak 10 orang dengan demikian dari 18 orang guru yang 
ada di SMA 17 Bantul hanya ada 8 orang guru yang sudah menjadi PNS. 
SMA 17 Bantul memiliki guru yang berstatus menjadi guru tetap (GT) di 
sekolah sebanyak 3 orang, sedangkan guru tidak tetap (GTT) sebanyak 15 orang 
guru. Dengan perbandingan yang cukup signifikan guru yang ada di sekolah lebih 




b. Keadaan Staf Tata Usaha dan Karyawan 
Tenaga kependidikan atau karyawan merupakan bagian dari unit sekolah 
yang pelaksanaan teknik dalam penyelenggaraan sistem administrasi dan 
informasi pendidikan di sekolah. Staf tata usaha melaksanakan tugas sekolah yang 
berkaitan dengan peserta didik maupun seluruh pihak sekolah. Di sekolah 
mempunyai penjaga yang biasanya membantu pekerjaan sekolah meliputi 
membersihkan halaman sekolah, memotong pohon, dan lain-lain. Berikut data staf 
dan karyawan di SMA 17 Bantul dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 






L P SD SLTA D1-3 S1 
1. PNS 0 0 0 0 0 0 0 0 
2. PTT 1 1 2 1 1 0 0 2 
Jumlah 2 1 1 0 0 2 
 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa staf tata usaha dan karyawan di 
SMA 17 Bantul memiliki 2 pegawai yaitu, 1 staf tata usaha dan 1 pesuruh/ 
penjaga sekolah. Karyawan di sekolah memiliki jenjang pendidikan ditingkat SD 
dan SLTA. 
c. Keadaan Siswa 
Peserta didik merupakan seseorang yang terdaftar dalam suatu jalur, 
jenjang, dan jenis lembaga pendidikan tertentu yang selalu mengembangkan 
potensi dalam dirinya baik pada aspek akademik maupun non- akademik melalui 
proses pembelajaran yang diselenggarakan. Jumlah peserta didik yang ada di 
SMA 17 Bantul sebanyak 22 siswa dari tahun 2016/2017. Berikut data jumlah 
pendidik di SMA 17 Bantul dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 6. Data Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2016/2017 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
 X 2 2 4 
 XI 6 3 9 
 XII 5 4 9 
 Jumlah 14 8 22 
   
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SMA 17 Bantul memiliki 
jumlah siswa yang sedikit dengan 3 rombongan. Masing-masing tingkatan hanya 
ada 1 rombongan. Untuk kelas X memiliki jumlah 4 siswa  dengan 2 siswa 
perempuan dan 2 siswa laki-laki. Untuk kelas XI hanya ada 1 rombongan belajar 
dengan jumlah 9 siswa dengan 6 siswa laki-laki, dan 3 siswa perempuan. 
Sedangkan dikelas XII IPS memiliki 1 rombongan dengan jumlah 9 siswa yang 
dimana 6 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Jadi kesimpulannya jumlah dari 
seluruh siswa di SMA 17 Bantul baik itu ditingkat kelas X, XI IPS, dan XII IPS 
berjumlah 22 siswa. 
6. Kerjasama Sekolah 
Kerjasama yang dilakukan oleh SMA 17 Bantul digunakan untuk 
menunjang pendidikan yang berkualitas untuk peserta didik maka dari itu sekolah 
bekerjasama dengan instansi lain yang terkait untuk meningkatkan sistem 
pendidikan di sekolah. Berikut kerjasama sekolah antara lain sebagai berikut. 
a. Kerja sama dengan orang tua 
Kerja sama dengan orang tua peserta didik dilaksanakan melalui Komite 




1) Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah, namun belum berjalan 
optimal mengingat kondisi ekonominya. 
2) Mitra sekolah dalam pembinaan pendidikan. 
3) Mitra dalam membimbing kegiatan peserta didik. 
4) Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikan dan sumber belajar. 
b. Kerja sama dengan alumni 
Kerja sama antara sekolah dengan alumni belum dapat digali secara maksimal 
mengingat keberadaan alumni dan komunikasi yang kurang lancar. 
c. Puskesmas 
7. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana prasaran pendidikan merupakan salah satu faktor penting yang ada di 
sekolah dalam menunjang keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran. Semakin 
lengkap sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah, maka semakin besar 
kemungkinan keberhasilan dalam pembelajaran.  Berdasarkan hasil observasi di 
setiap kelas sudah di lengkapi dengan peralatan multimedia meliputi monitor 
LCD, LCD proyektor, dan wifi yang terkoneksi dengan jaringan internet. Sekolah 
memiliki 3 kelas, masing-masing tingkatan terdiri dari 1 kelas bahkan disetiap 
kelas dilengkapi dengan LCD yang nantinya dapat digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar. Berikut keadaan sarana dan prasarana di SMA 17 Bantul yang 






a. Pintu Gerbang dan Pagar Sekolah 
Pintu gerbang di SMA 17 Bantul dijadikan satu dengan TK, SD, dan SMA 
17 Ringinharjo, Bantul. Namun, pintu gerbang hanya digunakan oleh pihak SD 
dan SMA 17 Bantul untuk TK Ringinharjo memiliki akses pintu gerbang yang 
terletak dibagian barat. Pintu gerbang SMA 17 Bantul bentuknya berupa sebuah 
pintu geser yang terbuat dari besi yang menempel pada sebuah gapura yang 
dibangun dengan cukup tinggi, tampak megah dan cukup terawat. Jika diamati 
dari kondisi fisik bangunan dan kondisi cat masih bagus namun ada bagian cat 
yang memudar dibagian genting. Selain itu, Pagar gerbang selalu dibuka oleh 
warga sekolah SD Ringinharjo dan tidak pernah ditutup. Kemudian, disekitar 
pagar sekolah terdapat tanaman yang tumbuh disekitar gapura yang dapat 
memperindah gerbang sekolah. 
b. Halaman Sekolah 
Halaman sekolah di SMA 17 Bantul memiliki luas halaman 140   , 
halaman tampak bersih dan rapih serta terdapat sebuah tiang bendera yang berada 
didepan sekolah. Tiang bendera yang terletak didepan bangunan sekolah jarang 
digunakan oleh warga sekolah sebagai tempat upacara bendera, disebabkan 
sekolah memiliki jumlah siswa sedikit yaitu 22 maka dari ini sekolah hanya 
melakukan apel pagi di halaman sekolah. 
Kemudian, halaman sekolah digunakan oleh siswa untuk kegiatan olahraga 
yaitu bermain badminton. Pada jam istirahat halaman depan sekolah digunakan 
untuk bermain oleh siswa-siswa SD. SD Ringinharjo sendiri memiliki lapangan 
sendiri untuk melakukan kegiatan keolahragaan, namun siswa SD biasanya 
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kedapatan bermain di halaman sekolah miliki SMA 17 Bantul serta suasana pada 
siang hari akan terasa panas. 
c. Taman Sekolah 
Taman sekolah yang ada di SMA 17 Bantul terletak didepan ruang 
bimbingan konseling. Taman ini difungsikan untuk memperindah, mempercantik 
dan menyejukkan suasana di sekolah. Tanaman yang ada disekitar terlihat tumbuh 
dengan subur dan terawat. Walaupun ukuran tanaman di sekolah tersebut tidak 
terlalu luas, akan tetapi cukup untuk mengurangi rasa panas ketika disiang hari. 
Agar tanaman di sekolah tetap terjaga dan terawat, sekolah memiliki petugas yang 
ditunjuk untuk merawat dan mengurusi tanaman yang ada di sekolah.  
Setiap pagi tanaman tersebut dibersihkan oleh penjaga sekolah yang 
ditugaskan untuk membersihkan lingkungan sekolah. Tanaman yang ada di 
sekolah juga ada yang ditanam dipot-pot dan ditempatkan didepan kelas, ruang 
guru, dan gedung sekolah. Akan tetapi, dengan adanya taman yang ada di sekolah 
tidak dilengkapi dengan tempat duduk disekitar taman tersebut.  
d. Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak dibagian lantai pertama dan bersebelahan 
dengan ruang tata usaha dibatasi dengan anak tangga yang difungsikan sebagai 
jalan menuju lantai dua yang dimana terdapat ruang mushola. Didalam ruang 
kepala sekolah terdapat jajaran kursi dan meja yang di tata dengan sedemikian 




Di ruang kepala sekolah tersimpan berbagai penghargaan yang diraih oleh 
siswa yang dipajang diatas lemari kayu. Kemudian, diruangan terdapat papan 
struktur organisasi sekolah, serta tiang bendera Indonesia dan bendera lambang 
dari SMA 17 Bantul yang terletak dibagian kanan ada bendera lambang sekolah 
serta bagian kiri terdapat lambang bendera Negara Indonesia. Kemudian, didalam 
ruang kepala sekolah tidak menggunakan AC melainkan menggunakan kipas 
angin untuk menyejukkan ruangan. Kondisi di dalam ruangan kepala sekolah 
sudah tertata rapi namun, pada bagian almari kecil yang berisi tumpukkan buku 
nampak berdebu dan tidak dibersihkan, dengan kondisi tersebut mengakibatkan 
akan mengganggu para tamu yang datang.  
e. Ruang Guru 
Ruang guru terletak dekat dengan ruangan bimbingan konseling dan ruang 
unit kesehatan sekolah. Didalam ruangan guru terdapat 17 meja dan kursi yang 
tersedia sesuai dengan data dari sekolah tahun ajaran 2016/2017 bahwa jumlah 
guru di sekolah memiliki 18 pengajar dan termasuk kepala sekolah. Masing-
masing guru memiliki meja kerja tersendiri untuk menunjang kerja di luar jam 
mengajar.  
Kondisi didalam ruangan guru nampak tidak tertata rapi, dengan adanya 
dokumen-dokumen yang diletakkan diatas meja masing-masing tidak dirapihkan, 
kemudian terdapat sebuah almari yang berfungsi sebagai penyimpan barang-
barang, serta ada sebuah kipas angin yang difungsikan untuk menyegarkan 
ruangan agar tidak panas. Diruang guru terdapat pentilas, pada bagian depan meja 
guru terdapat lambang bendera Indonesia serta ada foto Presiden Republik 
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Indonesia, namun tidak ada foto wakil presiden, lambang dari Negara Indonesia 
yaitu burung garuda dan papan tulis. 
f. Ruang Kelas 
SMA 17 Bantul memiliki ruang kelas sebanyak 4 ruangan, salah satu 
ruangan digunakan sebagai ruang bimbingan konseling dan ruang unit kesehatan 
sekolah, awalnya ruang tersebut digunakan sebagai ruang kelas dengan jurusan 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). Namun, dikarenakan tidak ada siswa yang 
mengambil jurusan IPA sehingga ruangan tersebut difungsikan sebagai ruang 
bimbingan konseling dan ruang unit kesehatan sekolah. Ruang kelas di masing-
masing tingkatan baik tingkat X, XI, dan XII mempunyai satu ruangan kelas. Hal 
ini dikatakan bahwa sekolah memiliki jumlah siswa yang sangat sedikit, untuk 
kelas X terdapat 4 siswa, kelas XI 9 siswa, dan kelas XII hanya ada 9 siswa. 
Untuk ruangan kelas memiliki ukuran yang terbilang cukup luas, namun tidak 
sebanding dengan jumlah siswa yang sedikit. 
Kondisi bangunan terlihat baik, bersih, dan terawat. Sarana dan prasana 
yang dimiliki sekolah sudah memadai terdapat meja, kursi, papan tulis, dan meja 
guru. Bahkan setiap kelas memiliki infokus yang biasanya digunakan oleh guru 
untuk mengajar menggunakan media powerpoint, memberikan film yang bertema 
pendidikan agar siswa tidak bosan dalam menjalani kegiatan belajar didalam 
kelas. Kemudian disalah satu kelas menggunakan blackboard (papantulis hitam) 
yang masih menggunakan kapur sebagai alat tulisnya. Untuk kondisi disekitar 
ruang kelas cat pada bagian dinding masing-masing tampak bagus dan bersih. 
Pada dinding bagian belakang terdapat berbagai macam tempelan, berupa jadwal 
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sekolah, aturan atau tata tertib sekolah, larangan-larangan sekolah, sanksi sekolah, 
visi, misi, dan tujuan sekolah.  
g. Ruang Tata Usaha 
SMA 17 Bantul memiliki ruang tata usaha tersendiri, letak ruang berdekatan 
dengan ruang kepala sekolah. Secara keseluruhan kondisi ruang tata usaha terlihat 
baik serta terdapat meja, kursi, lemari, komputer, dan ruangan untuk menerima 
tamu. Ruang tata usaha dibagian dalam dibatasi dengan sebuah almari misalnya 
ruangan tata usaha dibagi menjadi tiga bagian pertama difungsikan sebagai ruang 
penerima tamu, kedua tempat kerja staf tata usaha, ketiga digunakan sebagai 
tempat kerja guru. Sebagai pembatas menggunakan sebuah almari dan papan tulis 
sebagai pembatas disetiap ruangan. Kemudian, tata letak ruangan terlihat sudah 
baik namun untuk ukuran didalam ruangan terlalu sempit untuk menyimpan 
dokumen-dokumen dan ruangan tata usaha digunakan oleh guru untuk 
berbincang-bincang maupun untuk mengerjakan tugas.  
h. Kamar Mandi/Toilet 
Fasilitas penunjang yang dimiliki sekolah adalah kamar mandi atau toilet. 
Sekolah memiliki sejumlah kamar mandi yang dimanfaatkan oleh kepala sekolah, 
guru, karyawan, dan siswa. Masing-masing warga sekolah memiliki toilet 
tersendiri misalnya kepala sekolah memiliki kamar mandi pribadi, guru memiliki 
kamar mandi khusus yang digunakan hanya untuk guru dan karyawan, serta siswa 
memiliki kamar mandi tersendiri dengan tujuh kamar mandi yang disediakan oleh 
pihak sekolah. Letak kamar mandi siswa dibagian belakang ujung dekat dengan 
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gudang, kamar mandi guru letaknya dekat dengan ruang kelas XII, sedangkan 
kamar mandi kepala sekolah terletak didekat dengan ruang kepala sekolah. 
Secara keseluruhan kondisi bagian dalam kamar mandi atau toilet tidak 
bersih pada bagian lantai, serta bak kamar mandi nampak kotor, tidak ada 
pengharum ruangan khusus untuk kamar mandi, serta tercium bau tidak sedap. 
Pada bagian kamar mandi siswa untuk pintu masih menggunakan seng yang diberi 
sisinya dengan kayu, bak mandi yang digunakan tidak dari bak plastik atau drum 
melainkan dibuat dengan batubata. Sedangkan kamar mandi kepala sekolah dan 
guru  tidak jauh berbeda, bagian pintu terbuat dari kayu, serta bagian dalam kamar 
mandi sudah dilapisi dengan keramik. Kamar mandi di sekolah tidak terpisah 
meliputi kamar mandi khusus perempuan begitupula kamar mandi khusus putra, 
sehingga kamar mandi bebas digunakan oleh siswa putra maupun siswi putri 
begitupula dengan guru. 
i. Ruang Unit Kesehatan Sekolah dan Ruang Bimbingan Konseling 
Ruang unit kesehatan sekolah dan ruang bimbingan konseling yang dimiliki 
oleh SMA 17 Bantul dijadikan satu tempat oleh pihak sekolah, disebabkan 
sekolah tidak memiliki tempat untuk memisahkan kedua ruangan tersebut. Pada 
awalnya ruangan tersebut digunakan sebagai ruang kelas IPA namun, siswa yang 
ada di sekolah lebih memilih untuk mengambil jurusan IPS (Ilmu Pengetahuan 
Sosial). Sehingga ruangan tersebut diubah menjadi ruangan unit kesehatan 
sekolah dan ruang bimbingan konseling. Letak ruangnya berada didekat dengan 
ruang guru dan ruang kelas dua belas, ruang UKS dan BK berada diposisi tengah. 
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Ruangan dibagi menjadi dua bagian dan dibatasi oleh papan yang terbuat dari 
kayu. 
Secara keseluruhan kondisi kedua ruangan tertata rapi, namun terdapat 
buku-buku yang tidak tertata rapi dan diletakkan diatas meja. Dibagian dinding 
terdapat sebuah foto presiden dan wakil presiden serta lambang garuda Indonesia, 
kemudian didekat pintu ada bendera Indonesia yang terpampang. Untuk ruang 
unit kesehatan sekolah kondisinya rapi, terdapat tempat tidur untuk siswa yang 
sakit, tersedia pentilasi udara, memiliki pencahayaan yang cukup baik, namun 
tidak tersedia obat secara lengkap. Sedangkan untuk ruang bimbingan konseling 
terdapat meja-meja, kursi yang sudah tertata rapi, kemudian disamping terdapat 
ruang untuk guru BK sendiri yang dibatasi dengan almari.  
j. Ruang Pertemuan 
SMA 17 Bantul memiliki ruang rapat atau ruang pertemuan, letaknya 
bersebelahan dengan ruang guru. Ukuran ruang pertemuan terbilang cukup luas 
apabila digunakan sebagai ruang pertemuan. Kondisi ruang terlihat bagus, 
penataan meja rapih, serta kebersihan terjaga diruangan tersebut. Didalam ruangan 
pertemuan memiliki sarana prasarana yang memadai meliputi meja, kursi, kipas 
angin, almari, dan papan  tulis.  
Ruang pertemuan difungsikan sebagai tempat pertemuan atau rapat orangtua 
yang dilakukan oleh warga sekolah serta adanya kegiatan-kegiatan lainnya yang 
nantinya dapat menggunakan ruangan tersebut. Didalam ruang pertemuan 
memiliki pencahayaan yang dirasa cukup baik, serta pada bagian atas papan tulis 
terdapat foto presiden, wakil presiden, lambang garuda, dan sebuah tiang bendera. 
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k. Ruang Laboratorium Komputer  
SMA 17 Bantul memiliki ruang laboratorium komputer, letak laboratorium 
komputer dekat dengan ruang kepala sekolah dan ruang tata usaha. Pada bagian 
gedung depan terdapat bangunan dibagian belakang yang difungsikan sebagai 
ruang kelas siswa, ruang laboratorium komputer, ruang unit kesehatan sekolah 
dan bimbingan konseling, serta ruang guru. Laboratorium komputer tergolong 
bangunan baru dan memiliki ukuran yang cukup luas. Kondisi ruang laboratorium 
komputer terlihat bagus, namun kebersihan didalam ruang tidak terjaga dengan 
adanya debu yang menempel diatas meja komputer, dan CPU yang akan 
mengganggu siswa pada saat kegiatan belajar.  
Penataan perangkat komputer yang ada di sekolah tersebut sudah rapi serta 
pencahayaan didalam ruangan dirasa cukup baik, terlihat beberapa tamplak meja 
yang diletakkan diatas kursi dan tidak diletakkan pada bagian meja. Kemudian, 
didepan juga nampak sebuah foto presiden dan wakil presiden serta lambang 
garuda Indonesia, serta lantai yang ada didalam ruangan sudah dilapisi keramik. 
l. Tempat Parkir Kendaraan  
SMA 17 Bantul memiliki sebuah tempat parkir yang difungsikan sebagai 
parkir kendaraan bermotor bagi para guru, karyawan sekolah, dan para siswa. 
Tempat parkir terletak dibelakang ruang guru, luas tempat parkiran terbilang 
cukup luas dan ukurannya memanjang dilengkapi dengan atap serta dapat 





m. Perpustakaan  
SMA 17 Bantul memiliki ruang perpustakaan yang terletak bersebelahan 
dengan ruang OSIS. Perpustakaan yang ada di sekolah digunakan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar siswa. Perpustakaan di sekolah tidak ada 
penjaganya, walaupun jadwal sudah terpampang di papan tulis namun tidak ada 
yang menjaga perpustakaan. Letak perpustakaan sangat dekat dengan ruang kelas 
siswa. Ukuran ruangan perpustakaan tidak cukup luas mengakibatkan 
perpustakaan terlihat sempit dan dipenuhi dengan meja-meja besar berukuran 
seperti meja belajar siswa yang ada didalam kelas. 
Kondisi perpustakaan nampak rapi, bersih namun sedikit berdebu 
didalamnya. Lantai ruangan sudah dilapisi dengan keramik, penerangan yang 
ada sudah begitu cukup serta ada fentilasi udara. Dalam ruangan perpustakaan 
terdapat beberapa buah rak buku yang ditempatkan untuk menyimpan 
berbagai koleksi yang dimiliki oleh sekolah mulai dari buku mata pelajaran, 
kamus bahasa, novel dan buku lain-lainnya. Rak-rak yang telah disediakan 
tertata rapih dengan berisi berbagai macam buku yang diletakkan sesuai 
dengan kategori agar mempermudah pengunjung untuk mencari buku. Salah 
satu hal yang menjadi perhatian yaitu perpustakaan di sekolah tidak ada 
penjaga perpustakaan, hal ini dikarenakan kurangnya sumberdaya yang 
tersedia di sekolah tersebut. 
n. Mushola  
Mushola yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul difungsikan sebagai tempat 
beribadah seluruh warga sekolah kemudian, mushola terletak dilantai dua 
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ukurannya terbilang luas. Apabila hendak melaksanakan sholat terlebih dahulu 
warga sekolah harus menaiki anak tangga setelah menaiki anaktangga, di depan 
sudah tersedia ruangan untuk menunaikan ibadah sholat.  
Kondisi fisik dibagian dalam nampak tidak bersih, lantai di mushola sudah 
menggunakan keramik. Kemudian, pada bagian atap nampak terlihat rapuh dan 
sebagian cat mulai mengelupas serta terdapat pentilasi yang cukup baik. Pada 
bagian belakang mushola terdapat sebuah lemari berukuran sedang yang 
difungsikan sebagai tempat alat sholat, serta ada meja berukuran sedang yang 
digunakan sebagai tempat penyimpanan Al- Qur'an dan terdapat alat kebersihan 
seperti sapu. Sekolah menyediakan sebuah sajadah besar yang digunakan sebagai 
alas untuk menunaikan ibadah solat. 
Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa nilai religius yang ada di SMA 17 
Bantul sudah berjalan dikalangan warga sekolah namun dalam pelaksanaanya 
belum sepenuhnya berjalan. Untuk pelaksanaan ibadah dikalangan guru sudah 
berjalan misalnya pada saat waktunya tiba untuk melaksanakan sholat kemudian 
guru bersiap-siap untuk menunaikan ibadah. Sedangkan siswa tidak melakukan 
ibadah sholat melainkan siswa lebih memilih untuk menunaikan ibadah dirumah 
masing-masing. 
o. Ruang OSIS 
Ruang OSIS terletak bersebelahan dengan perpustakaan, ruang OSIS 
difungsikan sebagai tempat diskusi siswa-siswa yang bergabung kedalam 
organisasi tersebut. Fasilitas yang diberikan meliputi meja, kursi, dan almari, 
keadaan didalam ruang OSIS tidak tertata dengan rapi karena terdapat meja serta 
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kursi yang belum tertata, kemudian dibagian belakang terdapat beberapa buah 
komputer yang diletakkan dibagian belakang. 
p. Gudang  
Gudang yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul terletak dibagian belakang dan 
bersebalahan dengan toilet siswa. Gudang difungsikan sebagai tempat 
penyimpanan barang-barang miliki sekolah baik yang tidak terpakai maupun yang 
dapat digunakan. Kondisi dibagian dalam tentu tidak tertata rapi, terdapat 
berbagai macam barang yang tersimpan didalam gudang meliputi sepedah, cat 
tembok, almari, serta papan. Sedangkan kondisi bagian pintu gudang terbuat dari 
kayu yang dibagian bawah nampak rapuh dan disekitar tembok terlihat lumut 
yang menempel. 
Dari paparan di atas merupakan keadaan sarana dan prasarana yang ada di 
SMA 17 Bantul,  berikut data sarana dan prasarana dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 7. Data Sarana dan Prasarana di SMA 17 Bantul 
No 




Ringan Sedang Berat 
1. 
Ruang  Kepala 
Sekolah 
1 - 1 
- - 
2. 
Ruang TU (Tata 
Usaha) 
1 - 1 
- - 
3. Ruang Guru 1 1 - - - 
4. Ruang Kelas 4 1 - - - 
5. Ruang Lab. IPA 1 1 - - - 
6. Ruang Perpustakaan 1 1 - - - 
7. Ruang Komputer 1 1 - - - 
8. Ruang UKS dan BK 1 1 - - - 









7 - 1 
- - 
13. Gudang 1 - 1 - - 
14. Mushola 1 - 1 - - 
15. Halaman Sekolah 1 1 - - - 
Jumlah 24 8 6 0 0 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang 
dimiliki SMA 17 Bantul memiliki 15 jenis sarana dan prasarana dengan jumlah 24 
ruangan. Kondisi dimasing-masing sarana dan prasana dalam kondisi baik 
sebanyak 9 ruang dan rusak ringan sebanyak 6 ruang. Sarana dan prasarana yang 
disediakan oleh pihak sekolah dapat dimanfaatkan dan digunakan sebaik mungkin 




8. Prestasi Sekolah 
Sebagai salah satu sekolah swasta di Ringinharjo Kabupaten Bantul, SMA 
17 Bantul sudah memperoleh prestasi yang membanggakan untuk sekolah baik 
prestasi di bidang akademik maupun non-akademik yang diraih ditingkat propinsi 
maupun se-kabupaten Bantul. Berikut data prestasi sekolah di SMA 17 Bantul 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 8. Data Prestasi Sekolah di SMA 17 Bantul 
Prestasi Bidang Akademis Prestasi Bidang Non- Akademis 
1. Juara II Lomba SINOPSIS 
Tingkat Propinsi Tahun 2007 
1. Juara I / Tingkat Kabupaten  Juara 
Favorit Drum Band Tahun 2002 
2. Juara III Lomba Scrabble 
Tingkat Kabupaten Tahun 
2010 
2. Juara III Lomba Drum Band Tahun 
2002 
3. Juara I Lomba Pidato Bahasa 
Jawa Tingkat Kabupaten 
Tahun 2015 
3. Juara III Lomba Atletik Tahun 2009 
4. Juara II Lomba Pidato Bahasa 
Jawa Tingkat Kabupaten 
Tahun 2016 
4. Juara III Lomba Tenis Meja Tahun 
2010 
5. Juara I Lomba Tinju Tahun 2014 
6. Juara I Lomba Selfie Kompetisi Kincir 
Angin Indonesia 2014 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Budaya Sekolah Menengah Atas 17 Bantul  
Budaya sekolah merupakan nilai-nilai, keyakinan, norma-norma yang 
dipegang erat oleh seluruh warga sekolah. Didalam budaya sekolah dapat 
membentuk lingkungan yang baik dengan menanamkan nilai-nilai kedalam 
kehidupan sehari-hari. Budaya sekolah dapat dikembangkan menjadi budaya 
akademik dan non akademik. Budaya akademik merupakan proses belajar yang 
dialami siswa dengan ilmu pengetahuan, pemahaman, dan penerapan sedangkan 




pembelajaran. Di SMA 17 Bantul memiliki budaya akademik dan non akademik 
yaitu sebagai berikut. 
a. Budaya Akademik 
Budaya akademik dihasilkan dari kegiatan akademik yaitu nilai membaca di 
sekolah, sedangkan non akademik di hasilkan dari kegiatan diluar jam sekolah 
seperti keahlian bermain tinju, badminton dan sebagainya. Dari budaya akademik 
tersebut maka dapat dilihat dari nilai-nilai yang menjadi budaya akademik di 
SMA 17 Bantul yaitu sebagai berikut. 
1) Nilai Budaya Membaca  
Nilai budaya membaca yang ada di SMA 17 Bantul kurang diminati oleh 
sebagian besar siswa, namun tidak semua siswa kurang berminat dalam membaca. 
Hal ini dapat dilihat pada intensitas siswa dalam berkunjung keperpustakaan, pada 
saat peneliti melakukan pengamatan ada beberapa siswa yang kemudian 
mengikuti masuk kedalam perpustakaan, kemudian siswa terlihat sedang 
membaca sebuah majalah kemudian peneliti melihat isi didalam majalah tersebut 
ternyata memuat tentang pendidikan serta nilai budaya. 
2) Nilai Penghargaan/prestasi  
Nilai penghargaan/prestasi yang ada di SMA 17 Bantul merupakan salah 
satu nilai yang dipraktikkan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai prestasi yang 
diraih oleh siswa dengan mengikuti perlombaan baik itu dibidang akademik 
maupun non akademik meliputi juara lomba pidato bahasa jawa, lomba sinopsis 
yang menjadi prestasi di bidang akademik. Sedangkan prestasi non akademik 




Dari beberapa prestasi yang diraih siswa maupun karyawan akan diberikan sebuah 
reward oleh pihak sekolah sebagai bentuk dukungan.  
b. Budaya Non Akademik  
Budaya non akademik dihasilkan kegiatan diluar jam sekolah meliputi 
membatik, bermain badminton, dan tinju. Budaya non akademik yang ada di SMA 
17 Bantul dapat dilihat dari nilai-nilai didalam sekolah yaitu sebagai berikut. 
1) Nilai Kreativitas  
Nilai kreativitas yang ada di SMA 17 Bantul dapat dilihat dari keterampilan 
maupun kerajinan tangan yang dibuat oleh siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
hasil karya siswa meliputi seragam batik yang dibuat sendiri dan dijadikan 
sebagai seragam sekolah. Kemudian siswa membuat berbagai macam kerajinan 
tangan yaitu membuat bunga dari daun kering, sedotan, plastik makanan, kertas, 
dan membuat taplak meja batik. Kreativitas menjadi ekstrakulikuler yang masih 
diterapkan di sekolah dan didampingi oleh guru sebagai pembimbingnya.  
2) Nilai Kerjasama  
Nilai kerjasama yang ada di sekolah sudah berjalan. Kerjasama dapat 
dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru, guru dengan guru, guru dengan 
karyawan, guru dengan siswa begitupun siswa dengan siswa. Kerjasama tidak 
dilakukan didalam tetapi pihak sekolah melakukan kerjasama dengan pihak terkait 
meliputi orang tua siswa, alumni, dan puskesmas. Kerjasama yang dilakukan 
untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas serta menanamkan nilai-nilai 





3) Nilai Solidaritas  
Nilai solidaritas merupakan salah satu nilai yang diterapkan di SMA 17 
Bantul, seluruh warga sekolah satu sama lain menjaga kekompakkan serta 
menjalin kekeluargaan yang akrab meliputi guru dengan siswa saling akrab 
begitupun dengan kepala sekolah, staf sekolah, dan penjaga sekolah. 
4) Nilai kedisiplinan  
Nilai kedisiplinan menjadi salah satu nilai yang diterapkan di SMA 17 
Bantul, namun dalam penerapannya belum sepenuhnya dilakukan oleh sebagian 
siswa. Pada saat pengamatan, peneliti melihat beberapa siswa yang datang 
terlambat, kemudian siswa menemui penjaga piket untuk mengisi buku catatan 
datang terlambat, mengisi surat ijin masuk kelas, dan membaca surat-surat 
pendek. Nilai kedisiplinan belum sepenuhnya dipraktikkan disebabkan adanya 
permasalahan yang terjadi di sekolah mengenai ketidakdisiplinan siswa. Hal ini 
diungkapkan oleh Ibu Dw, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Hampir setiap hari pasti ada siswa yang terlambat. Terdapat siswa yang 
datang terlambat dalam waktu 2 jam biasanya dikasih remidi kalau misalkan 
nilainya belum memenuhi, terus diberi tugas. Mungkin alasan 2 jam tidak 
ikut dan terlambat mungkin karena bannya bocor, bangun kesiangan...” 
(hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Bpk Sj, bahwa: 
 
“...Kedisiplinan anak kita menjemput yang sering dikirim dari rumah ke 
rumah itu kan saya jadi saya tahu persis rumah ini, ya anak ini rumahnya 
mana, anak itu rumahnya mana itu sering 2 hari tidak masuk sudah saya 
suruh cek...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, yang menjadi permasalahan adanya 
ketidakdisiplinan siswa dengan keterlambatan dalam berangkat sekolah. Dengan 




menanyakan kepada orang tua tersebut, tidak hanya itu yang menjadi 
permasalahan di sekolah seperti yang yang diungkapkan oleh Ibu Dv, berikut 
wawancara tersebut: 
“...Permasalahan kalau dari siswa tentang budaya sekolah yaitu budaya 
disiplinnya karena masih banyak siswa yang tidak disiplin disini terus masih 
mainan HP ketika dikelas mereka masih menganggap gurunya itu apa ya 
kaya belum dihargai gitu lho. Itu hanya beberapa siswa yang tidak 
semuanya ada. Ada siswa yang sangat menghargai guru tapi ada yang juga 
siswa yang kurang menghargai guru...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut bahwa permasalahan yang terjadi 
adanya siswa yang bermain handphone didalam kelas saat kegiatan belajar 
dimulai. Menurut para siswa SMA 17 Bantul budaya sekolah yang menjadi ciri 
khas seperti yang diungkapkan oleh Fz sebagai berikut: 
“...Budaya membolos, budaya datang terlambat kesekolah (budaya tidak 
disiplin), budaya mencontek saat sedang ujian seperti mencari jawaban dari 
internet. Kebetulan saya siswa pindahan jadi saya mengetahui tingkah dari 
siswa lainnya karena saya duduk dikursi belakang...” (hasil wawancara 8 
April 2017). 
Hal ini senada diungkapkan oleh AS mengenai budaya sekolah, bahwa: 
“...Budaya main HP (handphone) saat guru sedang menerangkan materi...” 
(hasil wawancara 7 April 2017). 
 
Hal ini diperkuat oleh BN mengenai budaya sekolah yang menjadi ciri khas 
dikalangan siswa, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Mencontek dan main handphone saat pembelajaran...” (hasil wawancara 
7 April 2017).  
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa budaya yang menjadi ciri khas 
dikalangan siswa yaitu mencotek dan bermain handphone pada saat pembelajaran. 




disepakati dan dihayati di sekolah sudah berjalan namun belum sepenuhnya dapat 
dipraktikkan oleh warga sekolah.  
5) Nilai Penghargaan/prestasi  
Nilai penghargaan/prestasi yang ada di SMA 17 Bantul merupakan salah 
satu nilai yang dipraktikkan. Hal ini dapat dilihat dari berbagai prestasi yang 
diraih oleh siswa dengan mengikuti perlombaan baik itu di bidang non akademik 
meliputi juara lomba drum band, lomba atletik, lomba tenis meja, dan lomba selfi. 
Dari perlombaan yang diraih oleh siswa di bidang non akademik menjadi ciri khas 
yang ditonjolkan oleh siswa di SMA 17 Bantul dengan berbagai kejuaraan yang 
diperoleh siswanya. 
6) Nilai Kesopanan  
Nilai kesopanan merupakan salah satu nilai yang dapat dilihat sehari-hari 
mulai dari cara menyapa, berpenampilan, serta tingkah laku yang dilakukan. Nilai 
kesopanan yang ada di sekolah sudah ditanamkan, pihak sekolah sebagai aktor 
dalam memberikan contoh kepada siswa agar siswa dapat meniru apa yang 
dicontohkan melalui cara berbicara yang sopan dan santun, berpenampilan rapih 
dan tata krama yang ditampilkan.  
Budaya sekolah yang ditonjolkan di SMA 17 Bantul yaitu di bidang non 
akademik meliputi nilai kreativitas, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai 
kedisiplinan, nilai penghargaan/prestasi, dan nilai kesopanan sedangkan budaya 
akademik meliputi nilai budaya membaca dan nilai penghargaan/prestasi. Namun 
tidak semua nilai dapat diterapkan sepenuhnya dan perlu dikembangkan lagi yang 




c. Tindakan/Perilaku di SMA 17 Bantul 
Nilai-nilai yang dipraktikkan dalam tindakan/perilaku merupakan hal yang 
penting dalam menerapkan nilai-nilai di seluruh warga sekolah. Hal ini dapat 
terjalin kerjasama yang baik antar warga sekolah baik itu kepala sekolah, guru, 
karyawan, dan siswa dalam mempraktikannya. Adapun tindakan/perilaku yang 
dipraktikkan di sekolah sebagai berikut.  
1) Budaya Membaca 
Budaya membaca merupakan salah satu dari nilai-nilai yang dikembangkan 
di SMA 17 Bantul, namun pada kenyataannya siswa disini kurang berminat dalam 
membaca padahal pihak sekolah sudah menyediakan sarana prasarana yang 
memadai meliputi ruang perpustakaan dan buku-buku yang telah disiapkan. Hal 
ini diungkapkan oleh Bapak Sj mengenai budaya membaca, berikut petikan 
wawancara tersebut: 
“...Budaya membaca yang ada di sekolah sangat rendah boleh dikatakan 
satu kelas ada sembilan anak yang rajin membaca cuma ada satu paling 
banyak dua. Yang rajin keperpustakaan hanya dua anak selebihnya bermain 
HP digame...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu DV, bahwa: 
“...Kalau budaya membaca masih kurang diminati mba. Ini dapat dilihat 
ketika siswa disuruh untuk membaca namun hanya ada beberapa saja yang 
mau mambaca dan selebihnya siswa hanya bermain HP...” (hasil wawancara 
17 April 2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa nilai membaca siswa sangat 
rendah dapat dilihat dari intensitas buku pengunjung yang ada di perpustakaan. 
Pada saat peneliti mengunjungi perpustakaan untuk pengamatan, ada salah satu 




perpustakaan. Ketika peneliti mengamati ada siswa yang membuka majalah atau 
buklet yang didalamnya berisi pendidikan, kebudayaan, dan lain-lain. Pada saat 
pengamatan salah satu guru datang dengan memberikan tugas kepada siswa 
kemudian siswa tersebut mengerjakannya diruang perpustakaan. Dalam 
menanamkan budaya membaca kepada siswa perlu adanya dorongan terlebih 
dahulu serta mengajak dan membiasakan siswa untuk mempraktikkannya. 
 
Gambar 5. Aktivitas Siswa di Perpustakaan 
 
Berdasarkan gambar di atas merupakan aktivitas siswa pada saat 
mengunjungi perpustakaan, namun hanya ada beberapa yang menunjukkan sikap 
membaca. Untuk mengembangkan budaya membaca, pemerintah membuat 
sebuah program literasi yang difungsikan sebagai upaya penanaman budaya 
membaca disetiap sekolah. Sekolah telah menanamkan budaya literasi tersebut 
kepada seluruh warga sekolah namun dalam praktiknya belum sepenuhnya 
berjalan. Dalam sebuah kesempatan wawancara, seorang guru menjelaskan 
tentang budaya membaca dan program literasi yang diterapkan di sekolah. Berikut 




“...Budaya membaca sudah diterapkan sejak dulu hingga sekarang dengan 
adanya program literasi. Namun, siswa disini kurang gemar untuk 
membaca. Sekolah sudah menyiapkan ruang perpustakaan untuk siswa mau 
membaca.  Dengan adanya budaya literasi diharapkan ada peningkatan 
dalam siswa mau membaca...” (hasil wawancara dengan Bapak Sh 12 April 
2017). 
 
Dengan adanya program literasi yang diterapkan, tidak mudah bagi sekolah 
untuk mempraktikkannya kepada siswa. Dalam menanamkan program literasi 
perlu adanya proses untuk membiasakan siswa dalam membaca. 
2) Penghargaan/prestasi 
Berkembangnya budaya memberi penghargaan merupakan salah satu wujud  
apresiasi yang ada di SMA 17 Bantul, pihak sekolah akan memberikan sebuah 
reward kepada siswa maupun karyawan dalam mencapai prestasi yang diraih. 
Dalam meraih prestasi, siswa memperoleh dengan mengikuti perlombaan yang 
didalamnya terdapat saingan yang ketat untuk saling memperebutkan kejuaraan. 
Akan tetapi upaya yang dilakukan dalam mengikuti perlombaan dengan belajar 
maka akan membuahkan hasil yaitu kemenangan. Berkembangnya budaya 
memberi penghargaan tidak hanya terlihat dari banyaknya piagam atau piala yang 
dimiliki oleh sekolah, namun dapat dilihat dengan seringnya pihak sekolah 
mengirim siswanya untuk mengikuti berbagai macam perlombaan. Seperti yang 
diungkapkan oleh Ibu Dv, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Untuk budaya memberi penghargaan biasanya ada, misalnya kalau yang 
AS itu kadang juga dikasih sesuatu sama guru kalau dia kan yang paling 
pinter ya dikelas XII. Biasanya dikasih sesuatu dari pihak sekolah, ada dari 
guru yang ingin memberinya karena selain dia pinter tapi juga kurang 
mampu...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 





”... Sekolah memberikan penghargaan kepada siswa yang berprestasi 
misalkan, dari dapat lomba di Kabupaten atau Profinsi itu nanti diberikan 
surat penghargaan seperti sertifikat. Dengan siswa yang mengikuti lomba 
pihak sekolah selalu mengapresiasi kinerja dari siswa yang mau mengasah 
kemampuan dalam dirinya...” (hasil wawancara dengan Ibu Dw, 17 April 
2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa penghargaan akan diberikan 
kepada siswa yang berprestasi. Dengan adanya perlombaan yang diadakan oleh 
pihak luar, pihak sekolah mendapatkan informasi dari berbagai sumber meliputi 
penempelan poster atau pengumuman. Dengan demikian, sekolahpun dapat 
mengirimkan siswa yang akan diikut sertakan dalam perlombaan. Pihak sekolah 
juga akan mendampingi siswa yang sedang mengikuti perlombaan. Sebelum 
perlombaan berlangsung dan ketika berlangsungnya perlombaan guru selalu 
memberikan semangat, mengantarkan dan menunggu siswa ditempat 
berlangsungnya perlombaan. Berikut petikan wawancara dengan salah satu siswa 
yang mendapatkan penghargaan: 
“...Prestasi yang diraih selama saya bersekolah dengan mengikuti lomba 
yang diselenggarakan oleh berbagai pihak dan didukung oleh guru serta 
orangtua. Prestasi yang diraih itu banyak seperti juara I lomba selfi, juara II 
lomba story telling, juara III lomba cerita bahasa Indonesia, juara I lomba 
estafet karet, juara II lomba debat bahasa Indonesia team: Pro (Pembicara 
Terbaik), juara II lomba pidato bahasa Indonesia, juara I lomba fashion 
show, juara I lomba debat bahasa Indonesia Team Pro (Pembicara ke-2). 
Mereka selalu memberikan semangat yang luar biasa kepada saya 
menjadikan saya siswa yang prestasi dan saya juga harus belajar lebih giat 
lagi...” (hasil wawancara dengan As, 7 April 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bn, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Prestasi yang saya raih selama bersekolah disini yaitu saya pernah 
mengikuti lomba pidato Bahasa Jawa dan meraih juara II tingkat Kabupaten 





Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa siswa meraih berbagai 
macam perlombaan yang diikutinya serta didukung oleh guru maupun orangtua. 
Peran orang tua dan guru sangat berarti bagi siswa dengan memberikannya 
motivasi. Seperti yang diungkapkan siswa mengenai motivasi yang diberikan guru 
kepada siswanya, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Guru disini itu ya selalu memberikan motivasi untuk giat belajar dan 
untuk bisa meraih masa depan demi meraih cita-cita. Dengan giat belajar 
dan kerja keras dalam meraih ilmu pasti akan berhasil dikemudian hari serta 
tidak patah semangat...” (hasil wawancara dengan Bn 7 April 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ds, bahwa: 
“...Guru selalu memberikan motivasi kepada saya untuk semangat belajar, 
rajin berangkat sekolah serta tidak boleh bolos sekolah. Sebetulnya saya 
senang sekolah disini dengan guru yang selalu perhatian kepada siswanya, 
selalu mengajarkan yang baik kepada siswanya...” (hasil wawancara 6 April 
2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara diatas bahwa guru memberikan motivasi 
kepada siswa dengan latar belakang siswa yang sulit dikendalikan. Namun dari 
kondisi siswa yang sulit dikendalikan, sekolah berhasil menanamkan prestasi 
dibuktikan dengan siswa memperoleh penghargaan yang diraihnya. Selain itu, 
motivasi yang diberikan tidak hanya dari kalangan guru saja namun orang tua juga 
memberikan motivasi seperti yang diungkapkan oleh Ds, berikut petikan 
wawancara tersebut: 
“...Orang tua selalu memberikan motivasi selama saya dirumah dengan 
meminta giat belajar, semangat buat sekolah dan ibu saya selalu 
memberikan rasa semangatnya untuk saya...” (hasil wawancara dengan Ds, 
6 April 2017). 
 




“...Orang tua memberikan motivasi saat saya dirumah dengan menyuruh 
belajar dengan giat dan tekun. Orangtua selalu mengingatkan untuk belajar 
dan harus berangkat sekolah...” (hasil wawancara dengan Bn, 7 April 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa peran orang tua sangat penting dalam 
memberikan dorongan kepada anaknya untuk menempuh pendidikan selama 
sekolah. Penghargaan yang diberikan sebenarnya tidak hanya kepada siswa 
namun guru juga mendapat apresiasi dari kepala sekolah dengan memberikan 
reward. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sh sebagai berikut: 
 “...Budaya memberi penghargaan baik itu kepada guru maupun para siswa. 
Guru yang berprestasi bisa prestasi dalam ikut lomba tapi bisa juga prestasi 
dalam menjalankan tugas kewajibannya penuh dengan tanggungjawab. 
Guru dan karyawan yang berprestasi tersebut diberikan reward dan piagam 
penghargaan sesuai dengan tingkat prestasi yang diraih. Reward berupa 
uang pembinaan dan pengembangan...” (hasil wawancara 12 April 2017). 
 
Dari petikan wawancara di atas dapat diketahui bahwa siswa, guru maupun 
karyawan yang berprestasi akan mendapatkan reward berupa uang maupun 
piagam penghargaan. Sekolah memberikan reward difungsikan sebagai bentuk 
apresiasi kepada warga sekolah dengan pencapaian prestasi yang diperoleh. 
3) Kreativitas 
Kreativitas yang berkembang di SMA 17 Bantul dengan menghasilkan 
sebuah karya yang dihasilkan oleh siswa menjadi sebuah kebanggaan tersendiri. 
Hal ini diungkapkan oleh guru mengenai nilai kreativitas dari siswa di sekolah, 
berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Sekolah memiliki siswa dengan nilai kreativitas cukup baik. Hal ini dapat 
dilihat dari adanya hasil kerajinan tangan yang dibuat oleh siswa sendiri 
dengan membuat seragam batik, kerajinan bunga serta kerajinan lainnya...” 
(hasil wawancara dengan Ibu Dw 17 April 2017). 
 




“...Kreativitas yang ada di sekolah dapat dikatakan cukup baik. Nilai 
kreativitas dilihat dari siswanya ini ada yang aktif dan ada yang malas. 
Dengan siswa yang aktif dan kreatif ini mereka membuat keterampilan 
seperti kerajinan tangan seperti membuat bunga kering...” (hasil wawancara 
17 April 2017). 
 
Keterampilan yang dihasilkan siswa meliputi taplak meja batik, seragam 
batik, dan bunga yang terbuat dari bahan plastik makanan, sedotan, dan daun 
kering. Dalam pembuatan kerajinan didampingi oleh guru sebagai pengarahnya. 
Keterampilan menjadi salah satu ekstrakulikuler yang masih dikembangkan di 
SMA 17 Bantul, ekstrakulikuler meliputi keolahragaan dan keterampilam. Seperti 
yang diungkapkan oleh Bapak Sh, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Ekstrakulikuler yang ada disini yaitu adanya ekskul  olahraga seperti 
basket, tenis meja, dan badminton. Kemudian ada juga ekskul kerajinan, 
kerajinan yang lain itu ekstra yang dikembangkannya misalnya membatik 
itu masuk disamping mata pelajaran yang dulu Seni Budaya juga 
dikembangkan dalam ekstrakulikuler. Untuk kesenian membatik masih 
diterapkan sampai sekarang. Kalau sekarang diluar jam pelajaran untuk 
membatik. Jadwalnya bisa 1 minggu 1x menyesuaikan kesiapan siswa. 
Semua alatnya komplit. Pelaksanaan membatik sendiri di sekolah dan 
hasilnya ada juga nyata seperti: ada kain-kain batik karya siswa, bahkan 
untuk seragam siswa...” (hasil wawancara 12 April 2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa ekstrakulikuler kerajinan 
atau keterampilan masih diterapkan oleh sekolah kemudian didalamnya memuat 
berbagai kerajinan yang dihasilkan oleh siswa. Pada saat peneliti mengamati 
didalam ruangan tata usaha terdapat kerajinan tangan yang dibuat oleh siswa yang 
dipamerkan diruangan tersebut meliputi taplak meja batik, kerajinan bunga terbuat 
dari sedotan plastik, serta daun-daun kering, kemudian terdapat pot yang terbuat 




siswa yang membuat seragam batik, seragam ini dibuat oleh siswa dan diajarkan 
oleh guru, hasil seragam batik ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
   
 
  
Gambar 6. Seragam Batik dan Kerajinan 
 
4) Kerjasama 
Kerjasama yang ada di SMA 17 Bantul telah berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa kerjasama yang ada di sekolah dapat dilihat dari kerjasama antar kepala 
sekolah dengan guru, guru dan guru, guru dan siswa, begitupula dengan kerjasama 
siswa dan siswa. Hal ini diungkapkan oleh guru mengenai kerjasama yang ada di 




“...Budaya kerjasama di kalangan siswa cukup baik. Ini dilihat dari guru 
memberikan tugas kelompok dan siswa bekerjasama satu sama lain untuk 
menyelesaikan tugas tersebut. Untuk kerjasama antar guru di sekolah ini 
sangat baik apapun tugas yang diberikan guru selalu mengerjakan dengan 
baik...” (hasil wawancara dengan Ibu Dv 17 April 2017). 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Ibu Dw. Beliau menyatakan sebagai 
berikut: 
“...Kalau budaya kerjasama antara siswa-siswa juga termasuknya baik kalau 
disini, siswa dapat saling membantu satu sama lain. Sebagian siswa aktif 
kalau dikelas. Untuk kerjasama sesama guru juga sangat baik, satu sama lain 
guru saling bekerjasama untuk memberikan yang terbaik untuk siswa dan 
sekolah...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa  kerjasama seluruh 
warga sekolah berjalan dengan baik, satu sama lain saling membantu dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan meliputi guru memberikan tugas kepada siswa, 
guru diberikan tugas oleh kepala sekolah, serta karyawan yang diberikan tugas 
oleh pihak sekolah. Dalam menyelesaikannya perlu adanya kerjasama antar warga 
agar mendapatkan hasil yang baik. Ketika peneliti mengamati dan berbincang-
bincang dengan salah satu karyawan bahwa, pihak sekolah sedang menyiapkan 
UNBK dan ujian dilaksanakan di sekolah tersebut. Kebetulan sarana prasarana 
sudah tersedia dan jumlah siswa tidak banyak, jadi pelaksanaan UNBK dapat 
dilaksanakan di sekolah. Sebelum pelaksanaan UNBK seluruh pihak sekolah 
bekerjasama satu sama lain dalam menyelesaikan tugasnya meliputi mengecek 
komputer satu persatu, setiap komponen didalam komputer diteliti lagi agar dalam 
pelaksanaannya dapat berjalan dengan tenang dan tidak terganggu oleh kerusakan 




kebanggaan dalam menjalankan UNBK sendiri, seperti yang diungkapkan oleh 
Av dalam sebuah wawancara, berikut petikan wawancara: 
“...Bagus. Gurunya juga memprioritaskan siswa kemudian, sekolah ini juga 
mampu menjalankan UNBK di sekolah sendiri tanpa menumpang di sekolah 
lain. Saya sekolah disini ada rasa senang juga susah. Untuk susahnya seperti 
tidak ada teman apabila saya sekolah karena jumlah siswa dikelas sangat 
sedikit. Kemudian, untuk rasa senangnya karena guru disini menyenangkan 
namun ada juga guru yang tidak menyenangkan seperti ada guru yang galak. 
Tetapi guru yang galak niatnya untuk mendidik kepentingan siswa agar 
menjadi lebih baik...” (hasil wawancara 6 April 2017). 
 
Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Bapak Sh, beliau mengatakan 
bahwa: 
“...Untuk budaya kerjasama sekolah suatu lembaga itu akan berjalan dengan 
baik. Suatu lembaga sekolah itu akan menjalankan roda pemerintahan 
sampai tujuan visi misinya tercapai. Satu diantaranya dukungan kuat adalah 
kerjasama maka, dalam kerjasama di sekolah ada tim-tim yang menangani 
kegiatan-kegiatan termasuk terakhirkan namanya tim sukses UNBK (Ujian 
Nasional Berbasis Komputer) nah dengan UNBK itu didukung oleh para tim 
sukses UNBK, tim itu bisa kaitannya dengan panitia pelaksanaan UNBK 
tetapi bisa juga tim dalam mengantarkan para siswa agar sukses dalam 
menyelesaikan UNBK...” (hasil wawancara 12 April 2017). 
 
Berdasarkan paparan di atas bahwa sekolah melakukan kerjasama dengan 
seluruh warga. Kemudian pihak sekolah juga melakukan kerjasama dengan orang 
tua siswa, alumni, dan puskesmas. Namun untuk kerjasama dengan alumni, dari 
sekolah belum berjalan sepenuhnya mengingat keberadaan alumni dan 
komunikasi yang kurang lancar. Dengan adanya kerjasama yang dilakukan pihak 
sekolah bertujuan untuk meningkatkan kualitas sekolah dalam memberikan 
pelayanan pendidikan kepada siswa dan memfasilitasi sarana prasarana yang 





Solidaritas menjadi salah satu nilai yang dikembangkan di SMA 17 Bantul, 
seluruh warga sekolah satu sama lain saling menjaga kekompakkan dan 
mempererat kekeluargaan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Dw, berikut petikan 
wawancara tersebut:  
“...Sekolah memiliki nilai solidaritas yang bagus. Saling bekerjasama 
seluruh warga sekolah...” (hasil wawancara 17 April 2017).  
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Sj, bahwa: 
“...Solidaritas untuk warga sekolah sangat baik. Kami satu sama lain saling 
mendukung tidak ada saling menjatuhkan...” (hasil wawancara 17 April 
2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa solidaritas yang terjalin antar 
warga sekolah saling mendukung satu sama lain, ketika peneliti berbincang-
bincang dengan salah satu guru beliau mengatakan bahwa, sekolah telah 
kehilangan salah satu guru yang sangat berperan penting dalam mengembangkan 
SMA 17 Bantul, seluruh guru telah mengganggap beliau sebagai bagian dari satu 
keluarga yang utuh. Kemudian seluruh guru berdatangan kerumah duka untuk 
berbelasungkawa atas kepergian salah satu guru dari sekolah ini. Solidaritas 
menjadi pengikat antar seluruh warga dalam menanamkan nilai-nilai 
kekompakkan, menjaga, serta mendukung satu sama lain untuk menjaga keutuhan 
bersama. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Sh, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Ikut merasakan simpati dan empati di sekolah ini juga termasuk 
ditanamkan nilai-nilai solidaritas. Maka, terciptalah antar satu dengan yang 






Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa solidaritas sudah menjadi 
budaya yang ditanamkan oleh seluruh warga sekolah. Hal ini ditunjukkan sebagai 
rasa kesetiakawanan dan kekompakan dalam menjaga kekeluargaan diantara 
warga. 
6) Kedisiplinan 
Kedisiplinan merupakan nilai yang dipraktikkan di SMA 17 Bantul, 
kedisiplinan dapat dilihat secara langsung pada aktivitas keseharian yang 
dilakukan oleh seluruh warga sekolah. Ketika peneliti melakukan pengamatan 
dimeja piket, kemudian ada siswa yang datang terlambat dan seragam sekolah 
dikeluarkan. Pada saat datang terlambat, siswa diharuskan untuk membaca surat-
surat pendek meliputi surat (Al-Fatihah, Al-Falaq, A-nas dan sebagainya) setelah 
itu siswa diwajibkan untuk mengisi buku keterangan terlambat dan mengisi surat 
ijin masuk kelas. Sesudah mengisi kemudian penjaga piket menandatangani surat 
tersebut dan siswa membawanya untuk diberikan kepada guru yang sedang 
mengajar.  
 






Gambar 8. Surat Ijin Masuk Kelas 
 
Berdasarkan gambar di atas merupakan salah satu contoh dari siswa yang 
datang terlambat dan surat ijin masuk kelas.  Kebiasaan-kebiasaan tersebut 
dijalankan oleh pihak sekolah dari dulu hingga sekarang, dengan adanya tindakan 
tersebut dapat meminimalisir ketidakdisiplinan siswa. Ketidakdisiplinan siswa 
dilakukan dengan tidak mentaati peraturan sekolah yang telah disepakati bersama. 
Peraturan sekolah sudah terpampang, namun dalam pelaksanaannya belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik,  seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sh, 
bahwa: 
“...Budaya disiplin  disini tertib dan patuh. Aturan tata tertib dikelas sudah 
terpampang itu dan kalo didokumentasi di BK itu juga ada. Tata tertib itu 
bisa, tata tertib untuk siswa tapi bisa juga tata tertib untuk guru itu disiplin. 
Tetap ada seperti itu dilaksanakan dengan baik. Namun masih ada beberapa 
dari mereka yang tidak menaati aturan tersebut...” (hasil wawancara 12 
April 2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa, peraturan di sekolah sudah 
terpampang melalui papan pengumuman, didepan ruang kelas, ruang tata usaha, 




ada larangan dan sanksi-sanksi. Berikut ini gambar dari peraturan yang ada di 
sekolah yang meliputi sebagai berikut. 
  
Gambar 9. Tata Tertib Sekolah, Larangan dan Sanksi yang sudah Terpampang di 
Papan Pengumuman 
 
Berdasarkan gambar di atas merupakan peraturan, larangan, dan sanksi yang 
sudah terpampang di sekolah. Akan tetapi peraturan yang ada belum sepenuhnya 
dipraktikkan, masih ada siswa yang melanggarnya. Dengan melakukan 
pelanggaran, maka akan diberikan sanksi oleh guru. Dalam memberikan sanksi 
kepada siswa pihak sekolah tidak memberikannya secara tegas hanya nasihat yang 
diberikan. Hal ini diungkapkan oleh siswa mengenai sanksi yang diberikan, 
berikut hasil wawancara tersebut: 
”... Sanksi yang diberikan oleh guru tidak begitu tegas hanya diberikan 
nasihat saja. Jadi banyak siswa yang tidak memperdulikannya...” (hasil 
wawancara dengan As 7 April 2017). 
Hal senada disampaikan oleh siswa Dp, bahwa: 
”...Belum ada sanksi yang diberikan oleh guru. Guru hanya memberikan 





Berdasarkan paparan di atas bahwa sanksi yang diberikan guru kepada 
siswa tidak begitu tegas membuat siswa tidak jera dengan sanksi yang ada. Ada 
beberapa faktor yang membuat siswa melanggar peraturan sekolah. Seperti yang 
diungkapkan oleh Dw berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Faktor yang membuat melanggar aturan di sekolah karena adanya ajakan 
dari teman...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Hal senada disampaikan oleh Bn, bahwa: 
 
“...Faktor yang membuat saya melanggar peraturan yaitu dengan adanya 
ajakan dari teman. Saya mudah sekali untuk dipengaruhi jadi ya saya mau 
saja...´(hasil wawancara 7 April 2017). 
 
Berdasarkan paparan di atas bahwa faktor yang menjadi penyebab dari 
siswa melakukan pelanggaran dikarenakan adanya pengaruh dari teman. Guru 
sebagai teladan memberikan contoh kepada siswa agar tidak melakukan 
pelanggaran serta dapat menanamkan kedisiplinan. Hal tersebut diungkapkan oleh 
guru dalam sebuah wawancara, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Untuk budaya disiplin diterapkan di sekolah ini dengan memberikan 
contoh dari gurunya untuk siswa. Sebagai teladan gurunya dulu baru 
kesiswanya yang mengikuti sehingga bisa untuk dicontoh itu sebagai 
pelaksanaannya...” (hasil wawancara dengan Ibu Dw 17 April 2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa guru sebagai aktor 
memberikan contoh kepada siswanya dalam menanamkan kedisiplinan serta 
membiasakan siswa untuk datang tepat waktu dan berpenampilan rapih. 
7) Kesopanan 
Kesopanan merupakan peraturan yang mengarah cara seseorang bertingkah 




menjadi nilai yang dipraktikkan di SMA 17 Bantul, seperti yang diungkapkan 
oleh Bpk Sh berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Sopan santun tidak berbeda dengan tata krama. Pendidikan tata krama, 
pendidikan kesopanan itu tetap ditanamkan kepada warga sekolah satu 
diantaranya contoh penanaman itu tentu saja kepada warga sekolah murid, 
nah siswa yang junior kelas X menghormati kakak kelasnya atau kelas X  
menghormati kekelas XI, XII. Yang namanya apalagi pada para siswa pada 
bapak atau ibu gurunya para siswanya akan selalu menunjukkan sopan 
santunnya, maka sopan santun itu diselipkan disela-sela pembelajaran oleh 
bapak atau ibu guru dan diterapkan langsung oleh para siswanya. Maka 
terlihat pada siswanya begitu sopan kepada bapak atau ibu gurunya itu 
karena penanaman nilai kesopanan atau nilai-nilai tata krama...” (hasil 
wawancara 12 April 2017). 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas bahwa sopan santun sudah 
ditanamkan oleh warga sekolah baik bapak maupun ibu guru dan siswa saling 
menunjukkan kesopanan. Akan tetapi dalam praktikknya belum sepenuhnya dapat 
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti melakukan pengamatan 
terdapat siswa yang akan masuk kelas dan tidak menyapa. Namun tidak semua 
siswa berlaku demikian seperti yang diungkapkan oleh Ibu Dv, berikut 
wawancara tersebut: 
“...Untuk anak-anak sama guru bisa menghargai, menghormati tetapi ada 
anak yang agak sedikit susah diatur kadang ada agak yang berani. Bila anak 
tidak menghormati guru memberikan pendekatan juga untuk siswa yang 
kurang sopan terhadap gurunya dengan diberi tahu bahwa itu kurang 
bagus...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Dv, bahwa: 
“...Kalau siswa itu ada yang kurang sopan juga ada yang sopan juga ada. Ya 
itu tadi setengah-setengah tadi gitu...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Berdasarkan paparan di atas bahwa kesopanan dalam praktikknya belum 
sepenuhnya berjalan, tidak semua siswa dapat melaksanakannya, mempraktikkan 




d. Artifak di SMA 17 Bantul 
Artifak merupakan benda-benda yang menjadi kebanggaan bersama warga 
sekolah. Sekolah memiliki artifak yang menjadi simbol dari adanya SMA 17 
Bantul meliputi logo, semboyan, slogan, poster, pesan inspiratif, serta 
pemanfaatan lahan area sekolah.  Artifak menjadi peranan penting dalam 
mengembangkan nilai-nilai di sekolah yang menjadi pendukung dalam 
mempraktikkan budaya sekolah. Berbagai macam artifak yang terpampang di 
sekolah difungsikan sebagai bentuk penanaman siswa dalam menempuh 
pendidikan selama bersekolah disini.  
1) Pintu Gerbang dan Pagar Sekolah 
 
Gambar 10. Gerbang Sekolah dan Pagar Sekolah 
 
Pintu gerbang di SMA 17 Bantul digunakan  sebagai pintu masuk oleh 
kepala sekolah, guru, karyawan maupun siswa. Pintu gerbang berfungsi untuk 
keluar masuknya siswa kedalam sekolah. Pintu gerbang digunakan oleh SD 
Ringinharjo yang dijadikan satu gerbang dengan SMA 17 Bantul. Pintu gerbang 






2) Halaman Sekolah 
 
Gambar 11. Halaman Sekolah 
 
Halaman sekolah yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul digunakan sebagai 
tempat olahraga oleh siswa-siswanya dan acara apel pagi. Halaman ini memiliki 
ruang untuk bermain badminton serta digunakan oleh siswa SD Ringinharjo. 
3) Taman Sekolah 
   
Gambar 12. Taman Sekolah 
 
Taman sekolah yang ada di SMA 17 Bantul difungsikan untuk 
memperindah, dan menyejukkan suasana di lingkungan. Di taman terdapat 
pepohonan yang rindang, namun tidak ada tempat duduk yang tersedia didekat 
taman, disekitar taman terdapat sebuah pot berukuran sedang yang ditanami 






4) Ruang Kepala Sekolah 
 
Gambar 13. Ruang Kepala Sekolah 
 
Ruang kepala sekolah difungsikan sebagai tempat kerja kepala sekolah. 
Didalam  ruang kepala sekolah tersimpan koleksi piala yang diraih oleh siswa-
siswa yang berprestasi, terdapat struktur organisasi sekolah yang terpampang 
didalam ruangan, serta penataannya terlihat rapi. 
5) Ruang Guru 
 
Gambar 14. Ruang Guru 
 
Ruang guru yang terletak bersebelahan dengan ruang bimbingan konseling 
digunakan oleh guru sebagai tempat kerja. Didalam ruangan sudah memiliki 
fasilitas yang memadai meliputi kipas angin, meja, kursi, jam dinding, papan tulis, 
dispenser, serta almari. Fasilitas yang diberikan difungsikan untuk menunjang 




6) Ruang Kelas 
 
  
Gambar 15. Ruang Kelas 
 
Ruang kelas yang ada di SMA 17 Bantul memiliki 4 buah ruangan. Salah 
satu ruangan dijadikan sebagai tempat ruangan bimbingan konseling yang 
menyatu dengan ruang UKS. Ruangan kelas difungsikan untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar oleh siswa maupun guru. Didalam  ruang kelas terdapat 









7) Ruang Tata Usaha 
  
Gambar 16. Ruang Tata Usaha 
 
Ruang tata usaha yang ada di SMA 17 Bantul difungsikan sebagai tempat 
penyimpanan semua dokumen, serta menyimpan arsip sekolah yang berhubungan 
dengan ketatausahaan. Ruangan tata usaha memiliki ukuran yang tidak begitu luas 
serta ditambah dengan almari yang tersimpan didalam ruangan digunakan sebagai 
tempat penyimpanan dokumen yang menyebabkan ruangan tersebut terlihat 
sempit.  
8) Kamar Mandi/Toilet 
   
Gambar 17. Kamar Mandi/Toilet 
 
Toilet yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul masing-masing memiliki toilet 
yang berbeda-beda meliputi kepala sekolah, guru dan siswa. Secara keseluruhan 




toilet khusus pria. Didalam toilet nampak tidak terjaga kebersihannya, tercium bau 
tidak sedap dibagian dalam, serta tidak terdapat pengharum khusus untuk toilet.  
9) Ruang Unit Kesehatan Sekolah dan Ruang Bimbingan Konseling 
  
Gambar 18. Ruang UKS yang menyatu dengan BK 
 
Ruang UKS dan ruang BK yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul menjadi satu 
ruangan, dengan diberi pembatas sebuah papan kayu yang menjadi pembatas 
antara kedua ruangan. Ruangan UKS difungsikan sebagai tempat bila terjadi 
sesuatu yang dialami oleh siswa, sedangkan ruang BK digunakan untuk siswa 
yang akan hendak berkonsultasi kepada guru serta mengatasi permasalahan yang 
dilakukan oleh siswa.  
10) Ruang Pertemuan 
 
Gambar 19. Ruang Pertemuan 
 
Ruang pertemuan yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul biasanya digunakan 




didalam ruang pertemuan. Didalam ruangan terdapat fasilitas meja, kursi, papan 
tulis, kipas angin serta almari yang terletak dibagian belakang. Penataan didalam 
ruangan tersebut sudah rapi, terlihat meja dan kursi berjajar dengan rapi serta 
tidak berantakan. 
11) Ruang Laboratorium Komputer  
 
Gambar 20. Ruang Laboratorium Komputer 
 
Ruang laboratorium komputer SMA 17 Bantul difungsikan sebagai media 
pembelajaran yang digunakan oleh siswa ketika kegiatan pembelajaran yang harus 
menggunakan ruangan komputer. Fasilitas yang tersedia dapat menunjang 
kegiatan belajar siswa dalam penggunaan IT (Information & Technology).  
12) Tempat Parkir Kendaraan  
 
Gambar 21. Tempat Parkir Kendaraan 
 
Tempat parkir kendaraan yang dimilliki SMA 17 Bantul terletak dibagian 




kendaraan bermotor yang dibawa oleh guru maupun siswa. Tidak kendaraan 
bermotor yang dipakai oleh siswa namun ada siswa yang mengendarai sepedah. 
Tempat parkir menunjang kebutuhan seluruh warga agar kendaraan bermotor 
dapat tertata rapi.  
13) Slogan-slogan  
Slogan-slogan yang ada di sekolah sudah ditempelkan didepan ruang kelas 
yang difungsikan untuk menumbuhkan sikap memotivasi siswa untuk belajar. 
Namun pada kenyataannya siswa belum sepenuhnya dapat mempraktikkannya. 
Hal tersebut di ungkapkan oleh guru mengenai slogan yang ada di sekolah, 
berikut wawancara tersebut: 
“...Sebetulnya pihak sekolah menerapkan slogan itu tetapi banyak siswa 
yang menolak. Slogan yang dipasang itu mengandung nilai yang bermanfaat 
untuk siswa...”(hasil wawancara dengan Bapak Sj 17 April 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Ibu Dv. Beliau menyatakan bahwa: 
“...Ya kalau masalah slogan-slogan seperti yang ditempel-tempel itu juga 
gitu mba ada beberapa siswa yang menerapkan tapi masih ada banyak siswa 
yang belum bisa menerapkan. Bahkan, siswa hanya dibaca saja ya sudah 
kemudian langsung pergi...”(hasil wawancara 17 April 2017). 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa slogan yang ada di sekolah hanya 
sebatas tempelan di dinding sekolah. Akan tetapi, pihak sekolah selalu 
mengembangkan dan melestarikan adanya slogan-slogan yang tertempel di 
dinding sekolah. Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Sh, berikut wawancara 
tersebut: 
“...Dengan slogan atau artifak merupakan filosofi atau ajaran sederhana 
dengan kata-kata bijak. Dengan adanya slogan seperti karya Ki Hadjar 
Dewantara diharapkan bapak atau ibu guru itu dapat menciptakan atau dapat 





       
 
 
Gambar 22. Slogan 
Berdasarkan pada gambar di atas merupakan slogan yang ada di sekolah dan 
sudah ditempelkan didepan kelas di perpustakaan.  
14) Semboyan 
Semboyan yang dianut oleh SMA 17 Bantul adalah Tut Wuri Handayani, 
namun ada beberapa guru yang belum mengetahui semboyan dari sekolah ini. 
Berikut adalah wawancara dengan guru tersebut: 
“...Saya kurang tau mba untuk semboyannya yang ada di sekolah...”(hasil 
wawancara dengan Ibu Dv 17 April 2017). 
Hal tersebut senada dengan Ibu Dw, beliau menyatakan bahwa: 
”... Tadi disebutkan dibuku kurikulum semboyannya belum ada hanya ada 




Berdasarkan wawancara di atas bahwa guru di SMA 17 Bantul belum 
mengetahui adanya semboyan yang menjadi kebanggaan dari sekolah. Guru lebih 
mengetahui visi misi dan tujuan sekolah. Akan tetapi, Bapak Sh menjelaskan 
adanya semboyan yang ada di sekolah ini, berikut wawancara tesebut: 
“...Semboyan disini yang ditanamankan sesuai dengan kebijakan di yayasan 
atau propatria dan juga yang diharapkan didunia pendidikan yaitu Tut Wuri 
Handayani. Tut Wuri Handayani itu memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada warga sekolah untuk maju selama masih dalam koridor 
norma, kebaikan dunia pendidikan diberi kesempatan seluas-luasnnya tetapi 
kalau sudah keluar dari jalur baru akan ditegur...” (hasil wawancara 12 April 
2017). 
 
Dari wawancara di atas bahwa semboyan yang ditanamkan di SMA 17 
Bantul menganut Tut Wuri Handayani. Dengan adanya semboyan ini diharapkan 
sekolah dapat melaksanakan sesuai dengan semboyan yang menjadi kebangaan 
sekolah. 
15) Papan Informasi 
Papan informasi di SMA 17 Bantul terletak didepan ruang bimbingan 
konseling. Papan informasi yang ada di sekolah digunakan untuk menempelkan 
brosur-brosur meliputi brosur pendaftaran masuk ke perguruan tinggi, 
penyelenggaraan event, serta informasi penyelengaraan UN. Dengan adanya 





Gambar 23. Papan Informasi 
 




Gambar 24. Perpustakaan 
 
Ruang perpustakaan difungsikan sebagai ruang untuk membaca serta 
mencari informasi dari berbagai sumber buku. Berbagai macam buku telah 
disediakan serta terdisimpan dirak, masing-masing buku ditata berdasarkan 





17) Koleksi Piala 
Koleksi piala yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul disimpan di ruang kepala 
sekolah. Beberapa piala diperoleh siswa yang berprestasi di bidang akademik 
maupun non akademik. Upaya dalam mengembangkan prestasi akademik maupun 
non akademik diterapkan di sekolah. Hal ini di ungkapkan oleh Bapak Sh pada 
saat wawancara, berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Untuk meningkatkan prestasi akademik itu siswa diciptakan untuk 
belajar dengan baik. Kemudian, bapak atau ibu guru diharapkan selalu 
meningkatkan kompetensinya. Sedangkan non- akademik itu ada kegiatan 
Ekstrakulikuler. Prestasi yang diraih yaitu adanya siswa yang menjadi atlet 
tinju. Prestasi tinju itu disamping sekolah ada kegiatan pembinaan, siswa 
tersebut juga dibina di SASANA...” (hasil wawancara 12 April 2017). 
 
Dalam mengembangkan prestasi akademik maupun non akademik guru 
dapat meningkatkan kompetensi  serta mengembangkan kemampuan dalam 
mengajarnya. 
 












18) Mushola  
   
Gambar 26. Mushola 
Mushola difungsikan sebagai tempat ibadah, tempat ini digunakan oleh 
seluruh warga sekolah untuk menunaikan ibadah sholat. Fasilitas yang disediakan 
untuk menunjang kegiatan keagamaan. 
19) Ruang OSIS 
   
Gambar 27. Ruang OSIS 
 
Ruang OSIS yang dimiliki SMA 17 Bantul difungsikan sebagai tempat 
pelaksanaan rapat serta pertemuan yang dilakukan oleh siswa. Fasilitas yang 








   
Gambar 28. Gudang 
 
Gudang di SMA 17 Bantul digunakan sebagai tempat penyimpanan barang-
barang. Berbagai macam barang diletakkan didalam meliputi sepedah, kursi, 
almari, kursi dan barang lainnya.  
2. Tantangan dalam Pengembangan Budaya Sekolah di SMA 17 Bantul 
Sekolah menghadapi berbagai tantangan dalam pengembangan budaya 
sekolah. SMA 17 Bantul dalam menanamkan nilai-nilai di sekolah memiliki 
tantangan di bidang akademik maupun non akademik dimana nilai-nilai yang 
ditanamkan belum sepenuhnya dipraktikkan. 
a. Budaya Akademik 
Budaya akademik di SMA 17 Bantul memiliki nilai-nilai yang telah 
ditanamkan dan dipraktikkan namun dalam praktikknya belum sepenuhnya dapat 
berjalan. Dalam budaya akademik di SMA 17 Bantul meliputi nilai budaya 
membaca dan nilai penghargaan/prestasi akan tetapi, ada salah satu nilai yang 






1) Nilai budaya membaca 
Nilai budaya membaca merupakan nilai yang terdapat di bidang akademik, 
nilai membaca di SMA 17 Bantul kurang diminati oleh sebagian besar siswa. 
Siswa di sekolah belum sepenuhnya mempraktikkan nilai budaya membaca, hal 
ini dapat dilihat dari intensitas kunjungan siswa ke perpustakaan. Ketika peneliti 
melakukan pengamatan didalam budaya membaca sekolah sebagian besar siswa 
lebih meluangkan waktu untuk bermain game di handphone maupun membuka 
sosial media, serta pergi ke kantin sekolah. Tantangan sekolah dalam 
mempraktikkan nilai budaya membaca disebabkan adanya pengaruh teknologi 
seperti handphone terhadap siswa serta tidak memanfaatkan waktu luang untuk 
membaca. 
b. Budaya Non Akademik  
SMA 17 Bantul memiliki budaya non akademik dari nilai-nilai yang 
ditanamkan namun, dalam nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya dipraktikkan. 
Nilai-nilai yang terdapat di budaya non akademik meliputi nilai kreativitas, nilai 
kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, nilai penghargaan/prestasi, dan nilai 
kesopanan. Akan tetapi dari nilai-nilai secara keseluruhan di bidang akademik 
belum sepenuhnya dipraktikkan dan menjadi tantangan oleh sekolah dalam 
menanamkan nilai tersebut yang meliputi nilai kedisiplinan dan nilai kesopanan.  
1) Nilai Kedisiplinan  
Nilai kedisiplinan di SMA 17 Bantul sudah ditanamkan akan tetapi dalam 
praktikknya belum sepenuhnya berjalan. Ketika peneliti melakukan pengamatan 




yang terlambat. Keterlambatan siswa disebabkan faktor kesiangan yang 
mengakibatkan terlambat datang ke sekolah. Ketidakdisiplinan selanjutnya 
ditandai dengan siswa tidak masuk sekolah yang meliputi membolos dan tidak 
memberikan surat keterangan apabila tidak berangkat sekolah. Siswa membolos 
disebabkan adanya ajakan teman serta siswa pada awalnya dari rumah berangkat 
namun siswa tersebut tidak sampai ke sekolah melainkan bermain sedangkan 
untuk siswa yang tidak berangkat sekolah tanpa memberikan surat keterangan 
disebabkan oleh faktor jarak antar rumah ke sekolah yang jauh. Sehingga 
tantangan pihak sekolah dalam mempraktikkan nilai kedisiplinan disebabkan oleh 
pengaruh teman yang menyebabkan siswa membolos serta jarak antara rumah ke 
sekolah. 
2) Nilai Kesopanan  
Nilai kesopanan di SMA 17 Bantul sudah ditanamkan namun dalam 
praktikknya belum sepenuhnya berjalan. Sebagian besar siswa di sekolah belum 
menanamkan nilai kesopanan, dapat dilihat ketika peneliti melakukan pengamatan 
terdapat siswa yang tidak menyapa hanya melewati. Kemudian siswa di sekolah 
berbicara dengan guru tidak menggunakan bahasa formal melainkan bahasa 
informal dalam kesehariannya. Tantangan dalam mempraktikkan nilai kesopanan 
sulit untuk diterapkan, hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan siswa 





Berdasarkan nilai-nilai yang telah dikemukakan di atas bahwa kedua nilai 
tersebut belum sepenuhnya dipraktikknya, ini disebabkan adanya faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam pelaksanaan nilai-nilai tersebut. 
a. Tindakan/perilaku di SMA 17 Bantul 
 Nilai-nilai yang ditanamkan di SMA 17 Bantul belum sepenuhnya 
dipraktikkan melalui budaya akademik meliputi budaya membaca sedangkan 
budaya non akademik meliputi kedisiplinan dan kesopanan. Dalam 
mengembangkan suatu budaya sekolah kedalam lingkungan terdapat faktor-faktor 
yang mendukung dan faktor penghambat tercapainya sekolah yang bermutu. Hal 
ini di ungkapkan oleh Bapak Sj, berikut petikan wawancara tersebut: 
 “...Faktor yang mendukung dari fasilitasnya, tenaga pendidik sudah juga 
siap. Namun, untuk faktor penghambat dengan adanya siswa yang jarang 
sekali masuk serta siswa yang sulit untuk dikendalikan...” (hasil wawancara 
17 April 2017). 
 
Hal tersebut juga diungkapkan oleh Ibu Dv , beliau menyatakan bahwa: 
“...Untuk faktor pendukung dari guru. Guru disini sering mengingatkan, dan 
mendampingi siswa. Sedangkan faktor penghambat dari siswanya karena 
siswa disini sulit untuk dikendalikan...” (hasil wawancara 17 April 2017 ). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, terdapat faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam mengembangkan budaya sekolah. Adanya tantangan yang 
disebabkan faktor penghambat mengharuskan sekolah untuk menanamkan nilai-
nilai supaya menjadi kebiasaan. Sekolah menghadapi sejumlah tantangan seperti 
yang diungkapkan Bapak Sh, dalam petikan wawancara berikut: 
“...Tantangannya itu dari  latar belakang siswa. Latar belakang siswa rata-
rata dari keluarga sederhana plus keluarga minim pendidikan. Karena 
minimnya pendidikan latar belakang keluarga yang sangat sederhana maka 
untuk penanaman budaya itu diperlukan suatu perjuangan, keuletan, dan 




krama kepada siswa, karena siswa disini kebanyakan dari keluarga yang 
minim pendidikan pengetahuan tentang sopan santun. Peran sekolah besar 
dalam memberikan suatu penanaman nilai-nilai yang positif kepada 
keluarga siswa...” (hasil wawacara 12 April 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas, nilai-nilai belum sepenuhnya diterapkan 
oleh siswa. Hal ini disebabkan siswa memiliki latar belakang yang sulit 
dikendalikan serta minimnya pendidikan orang tua. Adanya tantangan tersebut 
maka pihak sekolah perlu menyelesaikannya. Kemudian dalam menyelesaikan 
tantangan tidak mudah bagi pihak sekolah, karena memerlukan kerjasama antar 
anggota sekolah untuk terwujudnya sekolah yang berkualitas. 
b. Artifak di SMA 17 Bantul 
Artifak merupakan bagian yang dapat diamati secara langsung dan 
berhubungan dengan lingkungan sekolah. SMA 17 Bantul memiliki luas 
bangunan 1,127   . Bangunan sekolah pada umumnya dalam kondisi baik akan 
tetapi ada beberapa bangunan yang  masih memerlukan perawatan meliputi ruang 
tata usaha, mushola, kamar mandi/toilet, slogan, dan semboyan. 
Ruang tata usaha di SMA 17 Bantul memiliki ukuran yang luas namun 
ruangan tata usaha dibagi menjadi dua dan dibatasi oleh sebuah almari yang 
menyebabkan nampak kecil serta terdapat dokumen-dokumen yang disimpan 
almari. Sehingga ruang tata usaha memerlukan perawatan dalam penataan 
dokumen-dokumen serta letak sarana prasarana. 
Mushola merupakan salah satu ruangan yang ada di SMA 17 Bantul yang 
masih memerlukan perawatan. Ketika peneliti melakukan pengamatan kondisi 




terjaga kebersihannya sehingga mushola masih memerlukan perawatan akan 
kebersihannya.  
Kamar mandi/toilet yang ada di SMA 17 Bantul masing-masing memiliki 
kamar mandi yang berbeda meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. Akan tetapi 
kondisi kamar mandi masih memerlukan perawatan yaitu kebersihan yang belum 
terjaga serta tidak dibatasi antara kamar mandi siswa laki-laki dan siswi 
perempuan. 
Slogan di SMA 17 Bantul sudah terpampang disetiap ruangan meliputi 
didepan kelas, papan informasi, dan ruang perpustakaan. Nilai-nilai di slogan 
mengandung arti pendidikan yang difungsikan untuk memotivasi siswa namun 
perilaku siswa tidak mencerminkan apa yang tertulis dalam slogan tersebut. 
Semboyan di SMA 17 Bantul menganut Tut Wuri Handayani namun pada 
kenyataannya guru belum mengetahui semboyan yang ada di sekolah. Guru hanya 
mengetahui visi, misi dan tujuan sekolah. 
Artifak yang ada di SMA 17 memerlukan perawatan. Sarana prasarana yang 
dimiliki sekolah dapat mempengaruhi prestasi akademik maupun non-akademik 
dalam menunjang prestasi didalam sekolah. Fasilitas yang ada di sekolah dapat 
berpengaruh dalam proses kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu fasilitas 
yang memerlukan perawatan dapat dibenahi oleh sekolah dengan melakukan 







3. Upaya dalam Pengembangan Budaya Sekolah di SMA 17 Bantul 
Dalam kenyataannya  sekolah menghadapi budaya negatif yang masuk 
kedalam lingkungan di SMA 17 Bantul di bidang akademik maupun non 
akademik yaitu sebagai berikut. 
a. Budaya Akademik 
Budaya akademik di SMA 17 Bantul memiliki nilai-nilai yang masuk 
kedalam bidang akademik meliputi nilai budaya membaca dan nilai 
penghargaan/prestasi namun nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya ditanamkan 
dan dipraktikkan di sekolah. Nilai-nilai yang belum sepenuhnya dipraktikkan 
meliputi nilai budaya membaca dengan demikian pihak sekolah berupaya dalam 
mengatasi tantangan yang ada di bidang akademik yaitu sebagai berikut. 
1) Nilai Budaya Membaca  
Nilai budaya membaca di SMA 17 Bantul kurang diminati oleh sebagai 
besar siswa. Dalam menanamkan nilai membaca dibutuhkan proses yang tidak 
mudah dalam mempraktikkannya kepada siswa di sekolah dengan demikian pihak 
sekolah berupaya dalam mempraktikkan nilai budaya sekolah tersebut. Guru dapat 
memberikan contoh kepada siswa dengan membaca buku maupun guru 
memberikan tugas kepada siswa dengan mengajak untuk mengerjakan tugas 
tersebut di perpustakaan. Pada saat penelitian dilapangan, peneliti melakukan 
pengamatan di ruang perpustakaan kemudian melihat ruang perpustakaan 
dikunjungi oleh peneliti maka ada siswa yang datang keperpustakaan. Peneliti 




kemudian ada salah satu guru yang datang dan memberikan tugas kepada siswa 
sehingga siswa tersebut mengerjakannya di perpustakaan.  
b. Budaya Non Akademik 
Budaya non akademik di SMA 17 Bantul memiliki nilai-nilai yang 
ditanamkan di sekolah nilai-nilai tersebut meliputi nilai kreativitas, nilai 
kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, nilai penghargaan/prestasi, dan nilai 
kesopanan akan tetapi dari nilai-nilai yang telah disampaikan ada beberapa nilai 
yang belum sepenuhnya dipraktikkan oleh sekolah meliputi nilai kedisiplinan dan 
nilai kesopanan. 
1) Nilai Kedisiplinan 
Nilai kedisiplinan merupakan salah satu nilai yang ditanamkan di budaya 
non akademik namun nilai tersebut belum sepenuhnya dipraktikkan oleh sebagian 
besar siswa. Adapun upaya sekolah dalam mempraktikkan nilai kedisiplinan 
dengan memberikan kebiasaan-kebiasaan siswa meliputi siswa datang terlambat 
ke sekolah, maka siswa akan menghadap guru piket dan membaca surat-surat 
pendek (Al-Fatihah, Al-Falaq, An-Nas dan surat lainnya) setelah selesai membaca 
surat-surat pendek Al-Qur‟an kemudian siswa menuliskan keterlambatan siswa 
kedalam buku yang telah disediakan dan siswa mengisi surat keterangan ijin 
masuk kelas yang ditandatangani oleh penjaga piket 
2) Nilai Kesopanan  
Nilai kesopanan salah satu nilai yang sebagian besar belum dipraktikkan 
oleh siswa di SMA 17 Bantul. Adapun upaya sekolah dalam mempraktikkan nilai 




berbicara tidak sopan kepada yang lebih dewasa, upaya yang dilakukan sekolah 
belum sepenuhnya ditanamkan oleh siswa disebabkan siswa di sekolah sulit 
dikendalikan dengan demikian guru selaku pendidikan berusaha untuk menasehati 
siswa secara lebih melalui pendekatan atau interaksi. 
Berdasarkan kedua nilai-nilai yang telah dipaparkan bahwa SMA 17 Bantul 
memiliki nilai-nilai yang ditanamkan dilingkungan sekolah akan tetapi ada 
beberapa nilai-nilai yang belum sepenuhnya dipraktikkan di bidang akademik dan 
non akademik. Budaya akademik meliputi nilai budaya membaca sedangkan 
budaya non akademik melalui nilai kedisiplinan dan nilai kesopanan. Dari nilai-
nilai yang terdapat di sekolah, maka pihak sekolah berupaya untuk 
mengembangkan serta mempraktikkannya kedalam lingkungan sekolah. Nilai-
nilai yang belum sepenuhnya dipraktikkan akan berdampak pada prestasi 
akademik dan non akademik, hal tersebut dapat mempengaruhi pada perilaku 
siswa. Sekolah berupaya untuk menanamkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
warga dalam sekolah. Upaya sekolah dalam pengembangan budaya terdapat 
dalam faktor internal dan eksternal, hal ini diungkapkan oleh Bapak Sh pada saat 
wawancara. Berikut petikan wawancara tersebut: 
“...Untuk mengatasi dari faktor internal sekolah mengagendakan dengan 
adanya workshop termasuk rapat dinas, koordinasi kepada seluruh 
komponen. Kemudian, untuk mengatasi masalah eksternal atau faktor luar 
dengan adanya pertemuan bina lingkungan. Bina lingkungan itu sekolah 
mengundang instansi terkait terdekat. Sekolah juga mengadakan kordinasi 
dengan para orang tua wali murid dengan kordinasi itu dengan diagendanya 
pertemuan untuk menemukan, mengembangkan, meningkatkan, budaya 
agar lebih baik...” (hasil dari wawancara 12 April 2017). 
 
Berdasarkan wawancara di atas bahwa sekolah telah berupaya dalam 




meliputi kerjasama dengan dinas serta diadakannya pertemuan dengan bina 
lingkungan. Sekolah melakukan kerjasama dengan pihak-pihak terkait dalam 
mengupayakan pengembangan budaya baik dilingkungan sekolah maupun diluar 
sekolah. 
a. Tindakan/perilaku di SMA 17 Bantul 
Tindakan/perilaku sekolah dalam menanamkan nilai-nilai belum 
sepenuhnya dipraktikkan oleh sekolah, budaya akademik meliputi nilai budaya 
membaca sedangkan budaya non akademik meliputi nilai kedisiplinan dan nilai 
kesopanan. Oleh karena itu, pihak sekolah berupaya dalam pengembangan nilai-
nilai dengan menerapkan peraturan sekolah. Sebetulnya peraturan yang ada di 
sekolah sudah ada, namun peraturan tersebut belum sepenuhnya diterapkan oleh 
siswa. sekolah telah berusaha menerapkan peraturan dan pembinaan kepada 
seluruh warga sekolah. Hal tersebut sebagaimana  diungkapkan oleh Ibu Dv pada 
saat wawancara, berikut: 
 “...Sekolah sudah menerapkan tata tertib namun masih ada yang melanggar. 
Pelanggaran ini biasanya dilakukan dengan siswa yang sudah beberapa kali 
tidak masuk sekolah kemudian dari pihak BK memberi pembinaan kepada 
anak tersebut...” (hasil wawancara 17 April 2017). 
 
Hal senada diungkapkan oleh Bapak Sj, bahwa:  
“...Untuk mengembangkan tata tertib itu sulit. Kalau saya kesulitannya itu 
disini untuk menerapkan tata tertib yang sudah ada. Disini ada larangan-
larangan dan sanksi itu kita terapkan semua. Lebih banyak lagi siswa yang 
tidak menerapkan tata tertib yang ada di sekolah...” (hasil wawancara 17 
April 2017). 
Dari petikan wawancara di atas bahwa pihak sekolah berperan penting 
dalam menciptakan budaya yang baik serta menanamkan nilai-nilai yang dapat 




meliputi penghargaan/prestasi, kejujuran, kerjasama, kebersihan, kreativitas, 
solidaritas, religius, budaya membaca, serta nilai kedisiplinan. Guru sebagai 
pendidik memberikan contoh kepada siswa agar siswa dapat mengikutinya dan 
melaksanakan. Dengan demikian nilai-nilai yang ada di sekolah tidak 
mempengaruhi siswa dalam meraih prestasi akademik dan non akademik. 
b. Artifak di SMA 17 Bantul 
Sekolah memiliki artifak yang menjadi simbol dari adanya SMA 17 Bantul 
meliputi semboyan, logo, slogan, dan pesan inspiratif. Simbol yang ada di sekolah 
ditanamkan oleh seluruh warga sekolah dengan fasilitas yang diberikan meliputi 
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang staf tata usaha, ruang kelas, ruang 
pertemuan, ruang bimbingan konseling yang menyatu dengan ruang unit 
kesehatan sekolah, ruang laboratorium komputer, ruang OSIS, perpustakaan, 
kamar mandi, tempat parkiran, halaman, dan taman sekolah. Dari fasilitas yang 
diberikan oleh sekolah, terdapat fasilitas yang memerlukan perawatan agar 
menunjang kegiatan proses pembelajaran siswa di bidang akademik maupun non 
akademik. Dengan demikian sekolah berupaya membenahi fasilitas yang masih 
memerlukan perawatan dengan melakukan perbaikan pada bagian bangunan 
seperti mushola, tata usaha, kamar mandi serta artifak lainnya yang menyangkut 
motivasi siswa seperti slogan dan semboyan. 
C. Pembahasan  
Budaya sekolah (school culture) dapat memperbaiki mutu sekolah, kinerja 
di sekolah dan mutu kehidupan yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau 




anarkhis, negatif, beracun, bias dan dominatif. Kultur sekolah sehat memberikan 
peluang sekolah dan warga sekolah berfungsi secara optimal, bekerja secara 
efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki semangat tinggi, dan akan mampu terus 
berkembang (Farida Hanum, 2013: 201-202). 
Peran budaya sekolah dalam membangun mutu sekolah perlu adanya 
perbaikan sistem dari persekolahan yang pada intinya adalah membangun sekolah 
persekolah dengan kekuatan utama sekolah yang bersangkutan. Perbaikan mutu 
sekolah perlu memahami budaya sekolah (school culture) sebagai modal 
dasarnya. Melalui pemahaman kultural sekolah, berfungsinya sekolah dapat 
dipahami, aneka permasalahan dapat diketahui, dan pengalaman-pengalamannya 
dapat direflesikan (Farida Hanum, 2013: 197-199). Menurut Koentjaraningrat 
(1984: 5) menjelaskan bahwa budaya mempunyai tiga wujud yang meliputi wujud 
kebudayaan sebagai dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan 
sebagainya, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. Aktivitas yang sering disebut sistem sosial 
mengenai kelakuan dari manusia itu sendiri dan wujud kebudayaan sebagai 
benda-benda hasil karya manusia. Benda hasil karya manusia berbentuk fisik yang 
artinya dapat dilihat secara langsung. 
Nilai/gagasan yang disepakati, dipraktikkan di SMA 17 Bantul yang 
menjadi kebiasaan-kebiasaan guru maupun siswa didalam lingkungan sekolah. 
Didalam sekolah tentu menerapkan nilai-nilai sebagai wujud dari penanaman nilai 
kedalam setiap individu. Tindakan/perilaku budaya yang ada di lingkungan 




mengendalikan budaya yang melekat didalam diri siswa maupun seluruh warga. 
Artifak di sekolah menjadi pendorong dalam kegiatan proses kegiatan 
pembelajaran baik di bidang akademik dan non akademik. 
Tantangan dalam pengembangan budaya sekolah memerlukan usaha  antara 
lain melalui penanaman nilai-nilai kepada warga sekolah. Adanya nilai-nilai yang 
belum sepenuhnya dipraktikkan meliputi nilai budaya membaca, nilai 
kedisiplinan, dan nilai kesopanan. Tindakan/perilaku dalam menanamkan nilai-
nilai tersebut ada penyebabnya, penyebab dari tantangan siswa yang sulit 
dikendalikan dan ketidakdisiplinan yang menjadi tantangan bagi sekolah dalam 
mengembangkan nilai-nilai tersebut. Sedangkan artifak menjadi salah satu 
fasilitas yang mendukung proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, fasilitas di 
sekolah tentu perlu adanya perawatan meliputi mushola, tata usaha, kamar mandi, 
serta artifak yang menjadi motivasi siswa meliputi slogan dan semboyan. Artifak 
sebagai bagian dari budaya sekolah dapat diamati secara langsung meliputi 
kondisi bangunan sekolah, pintu gerbang dan pagar sekolah, halaman sekolah, 
taman sekolah, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, ruang tata usaha, 
toilet, ruang UKS yang menyatu dengan BK, ruang pertemuan, ruang 
laboratorium komputer, tempat parkir kendaraan, slogan-slogan, semboyan, papan 
informasi, perpustakaan, koleksi piala, mushola, ruang OSIS, gudang, misalnya 
sekolah mempunyai sebuah taman disekeliling taman terdapat tanaman-tanaman 
yang rindang namun di dekat taman tidak terdapat tempat duduk. Ruang kelas 
ketika proses kegiatan belajar mengajar dimulai siswa tidak fokus dalam belajar 




nampak kotor, tercium bau tidak sedap pada bagian dalam, tidak terdapat 
pengharum kamar mandi. Di sekolah terdapat sejumlah toilet untuk guru namun 
oleh siswa digunakan, tetapi sekolah sudah memfasilitasi kamar mandi untuk 
siswa namun terdapat siswa yang masih menggunakan kamar mandi guru serta 
tidak ada pembatas untuk perempuan dan laki-laki. Ketika mengamati ruang 
perpustakaan tidak ada penjaga  serta jadwal perpustakaan sudah ada namun 
kurangnya sumber daya yang ada di sekolah menjadi penyebab  tidak ada yang 
menjaga. Ruang laboratorium komputer digunakan pada saat kegiatan belajar 
mengajar IT, namun di dalam ruangan terdapat debu yang menempel dimeja dan 
taplak meja yang tidak digunakan hanya ditaruh dibagian kursi. Mushola 
merupakan tempat ibadah seluruh warga sekolah yang muslim, namun mushola di 
sekolah jarang digunakan guru maupun siswa, guru dan siswa lebih memilih 
menunaikan ibadah ditempat lain meliputi diruang bimbingan konseling dan 
dirumah. Kondisi mushola bagian dalam tidak terjaga kebersihannya, sehingga 
jarang digunakan. Slogan-slogan sudah dipasang didepan kelas, namun perilaku 
siswa tidak mencerminkan apa yang tertulis dalam slogan tersebut. . 
Upaya dalam pengembangan budaya sekolah telah dilakukan melalui 
kerjasama dengan pihak terkait. Nilai-nilai yang belum sepenuhnya dipraktikkan 
meliputi nilai budaya membaca, nilai kedisiplinan, dan nilai kesopanan tentu 
pihak sekolah berupaya agar nilai-nilai tersebut dapat dipraktikkan dengan 
mengadakan workshop, pertemuan bina lingkungan, serta pertemuan orang tua 
siswa dalam menentukan, mengembangkan budaya positif. Tindakan/perilaku 




yang tidak mempraktikkan nilai-nilai. Artifak sebagai bagian yang dapat diamati 
secara langsung dan berhubungan dengan lingkungan sekolah, fasilitas yang 
diberikan sekolah memerlukan perawatan meliputi mushola, tata usaha, dan 
kamar mandi sehingga sekolah berupaya untuk membenahi fasilitas yang ada di 
sekolah meliputi memperbaiki bagian atap di ruang mushola, menata ulang ruang 
tata usaha, serta memberikan pembatas antar kamar mandi siswi perempuan dan 
siswa laki-laki begitpun dengan guru di sekolah. Berikut ini merupakan 
pembahasan tentang budaya sekolah di SMA 17 Bantul yang ditinjau dari 
nilai/gagasan, tindakan/perilaku, artifak serta tantangan dan upaya dalam 
pengembangan budaya sekolah dalam penjelasan sebagai berikut. 
1. Budaya Sekolah Menengah Atas 17 Bantul 
Barnawi dan Mohammad Arifin (2013: 108) menjelaskan budaya adalah 
cara khas yang digunakan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan dan 
mewarisi pengetahuan dan keterampilan kepada generasi berikutnya. Deal dan 
Kent (1998) dalam Moerdiyanto (2012: 3) berpendapat bahwa budaya sekolah 
(school culture) sebagai keyakinan dan nilai-nilai milik bersama yang menjadi 
pengikat kuat kebersamaan sebagai warga suatu masyarakat.  
Ariefa Efianingrum (2013: 27-28) berpendapat bahwa sejumlah sekolah 
lebih menekankan budaya sekolah yang fokus untuk mendorong pencapaian 
prestasi akademik. Namun sejumlah sekolah yang lain lebih fokus pada aspek non 
akademik. Prestasi akademik terkait dengan sejumlah mata pelajaran pokok yang 




melalui budaya sekolah yang menghargai prestasi olahraga, seni, dan 
keterampilan lainnya. 
Ketiga pendapat di atas bahwa budaya merupakan cara khas yang sudah 
melekat didalam diri sendiri maupun dilingkungan yang sudah menjadi satu 
kesatuan dari tata perilaku, kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan untuk 
melestarikan budaya yang berkembang. Budaya sekolah yang ditanamkan dapat 
berpengaruh didalam ruang lingkup sekolah dimana warga sekolah berperan 
dalam mempraktikkan nilai-nilai, keyakinan, norma-norma yang ada di sekolah. 
Dalam budaya sekolah memiliki budaya akademik maupun non akademik yang 
menjadi ciri khas di masing-masing sekolah yang dimana dalam budaya akademik 
dan non akademik memiliki nilai-nilai yang dipraktikkan.  
Budaya sekolah di SMA 17 Bantul memiliki peraturan tata tertib sekolah 
menjadi pengikat antar budaya warga. Disetiap sekolah memiliki keunikkan 
tersendiri. SMA 17 Bantul memiliki budaya sekolah dengan ciri khasnya begitu 
pula dengan sekolah lain.  Hal ini dapat diketahui bahwa SMA 17 Bantul 
memiliki budaya sekolah yang ditinjau dari budaya akademik maupun non 
akademik yang dilihat dari segi nilai/gagasan, tindakan/perilaku, artifak, 
tantangan dan upaya dalam pengembangan budaya sekolah sebagai berikut. 
a. Budaya Akademik 
Budaya akademik menurut Bloom (Diakses dari: http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/ pada Sabtu, 15 Juli 2017 pukul 15:09 WIB) berpendapat 
bahwa budaya akademik adalah proses belajar yang dialami siswa dalam bidang 




akademik sebuah proses yang dilakukan siswa untuk memperoleh dan mencapai 
tujuan. Budaya akademik yang ada di SMA 17 Bantul dapat dilihat dari nilai-nilai 
yang ada di sekolah yaitu sebagai berikut. 
Nilai budaya membaca di SMA 17 Bantul termasuk kedalam budaya 
akademik. Budaya membaca di sekolah kurang diminati oleh sebagian besar siswa 
ini dapat dilihat pada intensitas kunjungan siswa keperpustakaan. Pihak sekolah 
telah memberikan fasilitas yang memadai dengan tersedianya ruangan 
perpustakaan dan terdapat buku-buku yang tertata rapi dirak buku. Dengan buku 
yang telah tertata rapih akan memudahkan siswa dapat mencari buku sumber akan 
tetapi dalam pemanfaatannya belum sepenuhnya berjalan. Hal ini dapat dilihat 
ketika peneliti melakukan pengamatan terdapat siswa yang mengikuti, kemudian 
siswa tersebut mengikuti peneliti kedalam perpustakaan. Selama didalam 
perpustakaan siswa membaca sebuah buku, namun bukan buku pelajaran yang 
dibacanya melainkan buku majalah yang bertema pendidikan. 
Nilai penghargaan/prestasi yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul dengan 
mengikuti berbagai macam perlombaan baik di bidang akademik maupun non 
akademik. Prestasi di bidang akademik meliputi juara II lomba SINOPSIS tingkat 
propinsi tahun 2007, juara III lomba scrabble tingkat kabupaten tahun 2010, juara 
I lomba pidato bahasa jawa tingkat kabupaten tahun 2015, dan juara II lomba 
pidato bahasa jawa tingkat kabupaten tahun 2016. Dari prestasi yang diraih siswa 
maupun karyawan maka pihak sekolah dan kepala sekolah akan memberikan 
sebuah reward/penghargaan berupa uang maupun sertifikat. Hal ini ditujukan 




b. Budaya Non Akademik  
Budaya non akademik menurut Mulyono (Diakses dari: http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/ pada Sabtu, 15 Juli 2017 pukul 15:09 WIB) mengatakan 
bahwa budaya non akademik adalah kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan 
diluar jam atau dapat disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. Kegiatan 
ekstrakulikuler disekolah dilakukan kepada peserta didik untuk mengembangkan 
potensi, minat, bakat, dan hobi yang dapat dilakukan diluar jam sekolah normal. 
SMA 17 Bantul memiliki budaya non akademik yang didalamnya meliputi. 
Nilai kreativitas yang dimiliki SMA 17 Bantul dilihat dari keterampilan 
yang dimiliki oleh siswa. Keterampilan yang dibuat siswa meliputi seragam batik, 
taplak meja batik, membuat kerangka bunga yang terbuat dari plastik bekas 
makanan, sedotan, daun kering dan mengkreasikan sebuah pot yang terbuat dari 
tanah liat dengan berbagai lukisan. Kegiatan keterampilan ini dilakukan diluar 
jam sekolah dan dibimbing oleh guru sebagai pengarahnya sedangkan 
keterampilan yang dihasilkan oleh siswa yaitu dengan membuat baju batik yang 
dijadikan seragam batik oleh siswa. 
Nilai kerjasama di SMA 17 Bantul menjadi salah satu nilai yang ditanamkan 
dan dipraktikkan. Seluruh warga sekolah saling bekerjasama meliputi kepala 
sekolah dengan guru, karyawan dan siswa, begitupula dengan guru kepada kepala 
sekolah dan siswa. Nilai kerjasama dilakukan meliputi kerjasama dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, maupun kerjasama antar pekerjaan 




Nilai solidaritas merupakan salah satu nilai yang diterapkan di SMA 17 
Bantul. Solidaritas di sekolah terjalin erat antar warga sekolah, satu sama lain 
menjaga kekompakkan untuk saling mengakrabkan. Nilai kedisiplinan di SMA 17 
Bantul menjadi nilai yang sudah ditanamkan namun dalam praktikknya belum 
sepenuhnya berjalan meliputi siswa datang terlambat, membolos, tidak 
memberikan surat keterangan izin apabila tidak masuk sekolah, mencontek, dan 
bermain handphone pada saat jam pelajaran.  
Nilai penghargaan/prestasi di SMA 17 dalam di bidang non akademik 
meliputi juara I tingkat kabupaten juara favorit drum band tahun 2002, juara III 
lomba drum band tahun 2002, juara III lomba atletik tahun 2009, juara III lomba 
tenis meja tahun 2010, juara I lomba tinju tahun 2014, dan juara I lomba selfie 
kompetisi kincir angin Indonesia 2014. Prestasi di bidang non akademik tersebut 
merupakan prestasi yang diraih oleh siswa dan menjadi budaya yang menonjol di 
SMA 17 Bantul. 
Nilai kesopanan di SMA 17 Bantul menyangkut tata perilaku yang 
dilakukan dan menjadi kebiasaan oleh kebanyakan orang dalam dikehidupan 
sehari-hari. Kesopanan di sekolah dapat dilihat dari cara menyapa, berbicara, 
berpenampilan, serta tata perilaku. Ketika peneliti melakukan pengamatan 
terdapat siswa yang memakai seragam sekolah dikeluarkan, rok bagian belakang 







c. Tindakan/perilaku di SMA 17 Bantul 
Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman (2012: 22-25) berpendapat bahwa 
pada dasarnya setiap sekolah memiliki budaya tersendiri yaitu aturan moral, ritual, 
dan berbagai bentuk hubungan antar aktor yang berada didalamnya. Sebagai 
sesuatu yang diinternalisasikan ke dalam masing-masing aktor, budaya tidak 
hanya berperan dalam aspek-aspek formal sekolah. Aspek yang tertambat secara 
informal yang mempengaruhi pikiran, perasaan dan tindakan keseharian aktor-
aktor yang berada di dalam sekolah. Ada beberapa nilai yang dipraktikkan 
kedalam tindakan/perilaku yang mencerminkan nilai-nilai yang ada di SMA 17 
Bantul nilai-nilai tersebut masih aktif dan dipraktikkan di sekolah, diantaranya 
adalah sebagai berikut. 
Budaya membaca di  SMA 17 Bantul kurang diminati oleh siswanya, ini 
dapat dilihat dari intensitas kunjungan di buku catatan perpustakaan. Sekolah 
sudah menyediakan fasilitas dengan diberikan sarana prasarana yang ada meliputi 
ruang perpustakaan dan tersedianya berbagai macam buku yang sudah tertata 
rapih. Namun belum sepenuhnya siswa dapat memanfaatkan fasilitas tersebut, 
siswa lebih menghabiskan waktu luangnya untuk pergi kekantin serta bermain 
handphone. Sebagai guru melihat kondisi seperti ini, kemudian guru mengajak 
siswa untuk keperpustakaan dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  
Penghargaan atau prestasi yang ada di SMA 17 Bantul telah memperoleh 
berbagai prestasi yang diraih oleh siswa, prestasi yang diraih meliputi bidang 
akademik maupun non akademik. Dengan prestasi yang diraih kemudian pihak 




yang akan diberikan kepada karyawan maupun siswa yang berprestasi. Reward 
sebagai salah satu bentuk dukungan pihak sekolah kepada warganya yang telah 
berhasil mendapatkan prestasi. Prestasi yang diraih siswa didukung oleh orang tua 
sebagai memotivasi siswa untuk giat dalam belajar dan gurupun memberikan 
motivasi kepada siswa serta mendampingi siswa selama proses perlombaan 
berjalan.  
Kreativitas yang ada di SMA 17 Bantul sudah dikembangkan dengan 
menghasilkan karya-karya yang dibuat oleh siswa meliputi seragam batik, taplak 
meja batik, kerajinan tangan yang terbuat dari plastik, kertas dan daun kering 
kemudian terdapat pot bunga yang dilukis oleh siswa. Pada pelaksanaan 
keterampilan disekolah didampingi oleh guru yang ahli dalam bidangnya, dengan 
nilai kreativitas yang dihasilkan dapat dikembangkan lagi dengan membuat karya-
karya lainnya.  
Kerjasama yang ada di SMA 17 Bantul telah terjalin dengan baik, kerjasama 
ini dilakukan dengan orangtua siswa, alumni dan puskesmas. Dengan kerjasama 
difungsikan sebagai mengembangkan kualitas sekolah serta meningkatkan 
fasilitas sarana prasarana dalam kegiatan belajar mengajar siswa. Kemudian 
kerjasama dapat dilihat ketika pelaksanaan UNBK, seluruh warga berpartisipasi 
dalam menjalankan ujian di sekolah  dan saling bekerjasama antar warga. 
Solidaritas di SMA 17 Bantul merupakan salah satu nilai yang ditanamkan, 
nilai menjadi kekompakkan antar warga dan satu sama lain saling mendukung 
serta menjaga. Ketika peneliti mengamati terdapat siswa yang sedang duduk di 




menjaganya serta memberikan obat. Mempraktikkan nilai solidaritas tersebut 
kepada warga sekolah dapat mempererat nilai kekeluargaan. 
Kedisiplinan merupakan salah satu nilai yang diterapkan di SMA 17 Bantul, 
namun pada kenyataannya nilai tersebut belum sepenuhnya dipraktikkan meliputi 
siswa terlambat datang sekolah, baju dikeluarkan, tidak memakai sepatu berwarna 
hitam. Untuk siswa yang datang terlambat, maka siswa tersebut harus mendatangi 
penjaga piket kemudian siswa melakukan kebiasaan-kebiasaan meliputi membaca 
surat- surat pendek ( Al-Fatihah, Al-Falaq, An-Nas) setelah selesai siswa mengisi 
buku catatan dan mengisi surat ijin masuk kelas yang ditandatangani oleh penjaga 
piket dan kemudian diberikan kepada guru.  
Kesopanan di SMA 17 Bantul sudah dipraktikkan oleh seluruh warga, 
namun dalam praktikknya belum sepenuhnya dapat menerapkan. Hal ini dapat 
dilihat ketika peneliti sedang melakukan pengamatan disekitar sekolah ada salah 
satu siswa yang berjalan akan tetapi, siswa tersebut tidak menyapa sedangkan 
untuk siswa lainnya pada saat peneliti berbincang-bincang dengan siswa di 
sekolah terdapat siswa mengobrol menggunakan bahasa yang formal, siswa 
tersebut menggunakan bahasa jawa yang halus. Diharapkan seluruh warga sekolah 
dapat menanamkan nilai kesopanan baik itu didalam lingkungan sekolah maupun 
diluar. 
d. Artifak di SMA 17 Bantul  
Harrison & Huntington dalam Ariefa Efianingrum (2013: 25) mengatakan 
bahwa sekolah biasanya memiliki simbol-simbol meliputi arsitektur, motto, kata-




lagu (mars/hymne), dan seragam sekolah yang mencerminkan visi dan misi 
sekolah. Pemanfaatan lahan pada area sekolah meliputi dinding kelas, selasar 
sekolah, dan lorong sekolah untuk memampangkan artifak fisik, efektif dalam 
menumbuhkan nilai-nilai dan spirit utama sekolah misalnya poster, majalah 
dinding, spanduk, dan pesan inspiratif lainnya. 
Artifak sebagai bagian yang dapat diamati secara langsung dan berhubungan 
dengan lingkungan sekolah. Artifak dapat berisikan bentuk bangunan, tata ruang, 
kelas, slogan, koleksi piala, gambar, semboyan, serta artifak lainnya yang dapat 
diamati secara langsung. 
Pintu gerbang dan pagar sekolah merupakan pintu masuk dalam lingkungan 
sekolah. Pintu gerbang digunakan juga oleh SD Ringinharjo yang dijadikan satu 
dengan SMA 17 Bantul. Pintu gerbang merupakan akses jalan masuk kepala 
sekolah, guru, karyawan maupun siswa yang ingin masuk kedalam SMA 17 
Bantul. Kemudian pintu gerbang selalu dibuka dan tidak pernah ditutup sama 
sekali karena akses pintu gerbang dijadikan satu dengan SD Ringinharjo, 
disamping gerbang tumbuh tanaman yang menghiasi gerbang sekolah. Letak pintu 
gerbang SMA 17 Bantul terletak dipinggir jalan dekat dengan lapangan serbaguna 
yang dapat digunakan oleh warga sekitar.  
Halaman sekolah yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul biasa digunakan 
sebagai tempat olahraga para siswa, tempat bermain anak-anak SD, serta 
difungsikan sebagai tempat untuk apel pagi oleh warga sekolah. Sekolah tidak 
pernah melaksanakan upacara bendera karena jumlah siswa terbilang sedikit. Di 




merindangkan sekolah. Dihalaman sekolah terdapat tiang bendera namun tidak 
terdapat bendera yang menggantung ditiang tersebut. kemudian kondisi disekitar 
halaman sekolah terlihat bersih. 
Taman sekolah yang ada di SMA 17 Bantul terletak didepan ruang 
bimbingan konseling, luas dari taman ini tidak terlalu luas. Di sekitar taman 
terdapat pepohonan yang tumbuh besar serta dapat memperindang suasana taman. 
Taman ini dirawat oleh penjaga sekolah yang ditugaskan untuk membantu segala 
kebutuhan sekolah baik itu merawat tanaman. Namun sangat disayangkan 
disekitar taman tidak tersedia tempat duduk untuk bersantai para guru maupun 
siswa sembari menikmati jam istirahat.  
Ruang kepala sekolah di SMA 17 Bantul terletak disebelah ruang tata usaha 
usaha dan dibatasi dengan lorong yang diatasnya terdapat anak tangga yang 
difungsikan sebagai jalan menuju ruang mushola. Ukuran ruang kepala sekolah 
terbilang luas, penataan dibagian dalam nampak rapi. Di ruang kepala sekolah 
terdapat sofa untuk tempat duduk tamu, meja, struktur organisasi sekolah, rak 
buku, tiang bendera, kipas angin, dan ada piala penghargaan yang diraih oleh 
siswa-siswanya. Namun jika diteliti lagi didalam ruang tersebut nampak berdebu.  
Ruang guru di SMA 17 Bantul bersebelahan dengan ruang bimbingan 
konseling dan ruang unit kesehatan sekolah. Ukuran ruangan guru terbilang luas 
dengan kondisi didalamnya yang terdapat berkas-berkas buku yang diletakkan 
diatas meja dan tidak tertata rapih. Di ruangan guru terdapat meja antar guru, 
kursi, almari, kipas angin, tiang bendera ukuran kecil, foto presiden, lambang 




dengan jumlah sebanyak itu hanya ada 3 guru sebagai pegawai tetap dan 15 guru 
tidak tetap.  
Ruang kelas di SMA 17 Bantul memiliki ukuran ruangan yang luas dengan 
jumlah siswa yang sedikit untuk kelas X ada 4 siswa, XI 9 siswa, XII 9 siswa jadi 
total dari keseluruhan siswa ada 22 siswa. Kondisi disetiap ruangan sudah tertata 
rapih, kemudian sarana prasarana yang ada didalam kelas terdapat meja, kursi, 
papan tulis, tiang bendera. Pada saat kegiatan belajar mengajar suasana didalam 
panas hal ini diungkapkan oleh salah seorang siswa meskipun pentilasi sudah 
dibuka namun siswa masih merasakan suasana panas didalam kelas dan membuat 
siswa tidak berkonsentrasi dalam belajar. Di bagian belakang terdapat tempelan 
yang berisi visi, misi, tujuan sekolah, peraturan sekolah, larangan-larangan 
sekolah, sanksi-sanksi sekolah dan terdapat jadwal piket. 
Ruang tata usaha di SMA 17 Bantul terletak didekat ruang kepala sekolah. 
Kondisi didalam ruangan terbilang cukup sempit, serta sarana prasana yang 
dimiliki terdapat meja, kursi, almari, komputer, papan tulis. Ruangan tata usaha 
difungsikan untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh atasan serta para guru 
juga kedapatan mengunjungi ruangan tata usaha untuk sekedar berbincang-
bincang maupun menyelesaikan tugas. Adi Kurnia & Bambang Qomaruzzaman 
(2012: 22-25) mengatakan bahwa bentuk bangunan, tata ruang, atau lingkungan 
fisik secara keseluruhan ikut mempengaruhi bagaimana kita berpikir dan 
bertindak. Berada di sebuah ruangan yang kotor atau pengap hanya akan 
menjadikan pikiran dan perasaan kita tidak karuan dan tidak semangat. Begitupun 




merasa nyaman dan penuh inspirasi. Dengan demikian memiliki ruangan yang 
nyaman serta memiliki sarana prasarana yang memadai akan membuat pegawai 
merasa nyaman dan senang dalam menyelesaikan tugas. 
Kamar mandi atau toilet yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul masing-masing 
memiliki kamar mandi yang berbeda-beda meliputi kepala sekolah memiliki 
kamar mandi khusus yang digunakan kepala sekolah, guru, maupun siswa juga 
memiliki toilet yang berbeda. Di sekitar kamar mandi tidak dibatasi antara kamar 
mandi khusus putri maupun putra, semua kamar mandi digunakan secara bebas 
baik itu putri maupun putra akan menggunakan kamar mandi yang sama. Kondisi 
secara keseluruhan nampak baik, namun dibagian dalam kamar mandi terdapat 
bau tidak sedap, bak mandi nampak belum dibersihkan. Pada bagian kamar mandi 
alangkah lebih baiknya pihak sekolah memisahkan toilet antara siswa putra dan 
putri begitupun dengan guru, kemudian penjaga sekolah dapat menjaga 
kebersihan dari kamar mandi yang ada di sekolah. 
Perpustakaan di SMA 17 Bantul terletak bersebelahan dengan ruang OSIS, 
keadaan perpustakaan nampak rapih namun terdapat debu yang menempel 
dibagian meja kemudian perpustakaan sudah menggunakan lantai yang dilapisi 
dengan keramik, penerangan yang ada sudah cukup terang serta terdapat pentilasi 
udara. Di setiap rak penataannya sudah rapih dan setiap buku telah ditata 
berdasarkan kategori agar memudahkan siswa dalam mencari sumber materi yang 
dibutuhkan kemudian diruang perpustakaan tidak ada penjaganya dikarenakan 




Ruang unit kesehatan sekolah dan bimbingan konseling di SMA 17 Bantul 
berdekatan dengan ruang guru. Kedua ruangan dijadikan satu tempat, ini 
dikarenakan sekolah tidak mempunyai tempat lain untuk memisahkan kedua 
ruangan tersebut. Untuk ruangan UKS dan BK sendiri memakai ruangan kelas 
IPA yang dialih fungsikan menjadi ruang bimbingan konseling dan unit kesehtan 
sekolah. Keadaan kedua ruangan  hanya dibatasi dengan papan kayu , pada bagian 
ruang bimbingan konseling terdapat meja, kursi yang sudah tertata rapih serta 
disampingnya juga terdapat ruangan yang digunakan oleh guru BK dan dibatasi 
dengan almari, pada saat peneliti mengamatai terdapat buku-buku yang 
menumpuk dan tidak tertata dengan rapih. Untuk ruang UKS nampak rapih dan 
didalam terdapat sebuah ranjang yang digunakan bila ada siswa sakit maka akan 
dibawa ke ruang UKS. Secara keseluruhan kedua ruangan terbilang luas, hal 
tersebut diketahui dengan ruangan yang dijadikan dua tempat dan terdapat foto 
presiden beserta wakil presiden, terdapat patung garuda, sebuah tiang bendera, 
dan papan tulis. 
Ruang pertemuan yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul terbilang cukup luas. 
Kondisi ruang terlihat baik, didalam ruangan terdapat meja, kursi yang sudah 
tertata rapih bersih, kipas angin, jam dinding, papan tulis, foto presiden serta 
wakil presiden, lambang garuda, dan sebuah tiang bendera. Ruang ini digunakan 
sebagai ruang pertemuan para orang tua siswa dengan pihak sekolah dan apabila 





Ruang laboratorium komputer yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul sudah 
berkembang baik. Hal ini dilihat pada saat pelaksanaan UNBK (Ujian Nasional 
Berbasis Komputer) sekolah dapat  melaksanakan ditempat sendiri tanpa 
menumpang di sekolah lain. Letak laboratorium komputer dekat dengan ruang 
kepala sekolah, lebih tepatnya dibagian belakang. Laboratorium biasanya 
digunakan pada saat kegiatan belajar mengajar yang mengharuskan siswa 
menggunakan komputer. Luas ruangan lab komputer terbilang luas, keadaan 
dibagian dalam terdapat meja, kursi, komputer, CPU, papan tulis, foto presiden 
serta wakil presiden, lambang garuda dan jam dinding sudah tertata dengan rapih, 
namun untuk nilai kebersihannya terdapat  debu yang menempel pada bagian 
meja yang akan membuat kegiatan belajar siswa menjadi terganggu. 
Mushola yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul letaknya dilantai dua, kondisi 
ruangan sangat memprihatinkan karena terdapat bagian atap yang sudah rapuh, cat 
tembok sudah mulai mengelupas. Kemudian dibagian belakang terdapat sebuah 
almari yang digunakan untuk penyimpanan mukna, serta terdapat sebuah meja 
yang digunakan sebagai penyimpanan Al- Qur'an, dan terdapat sapu. Pada saat 
pengamatan, peneliti diajak oleh kepala sekolah untuk menunaikan sholat duhur, 
namun disisi lain tidak ada siswa ataupun guru yang mau melaksanakannya sholat 
berjamaah. Untuk guru sendiri melaksanakan ibadah sholat ditempat lain. 
Kemudian kepala sekolah menyuruh peneliti untuk mengajak siswa agar mau 
melaksanakan sholat. Kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan ibadah 




mempraktikkan ibadah sesuai dengan kesadaran dalam diri siswa masing-masing 
tanpa perlu diperintah oleh guru. 
Tempat parkir kendaraan di SMA 17 Bantul terletak dibagian belakang 
ruang guru, parkiran sekolah memiliki lahan yang cukup luas untuk menampung 
kendaraan bermotor yang dibawa oleh guru, karyawan maupun siswa. Pada saat 
peneliti mengamati kondisi dibagian tempat parkir kendaraan nampak rapih dalam 
penataan kendaraan bermotor, tidak hanya motor namun ada juga parkir sepeda 
yang dijadikan satu dengan parkiran motor. 
Slogan-slogan di SMA 17 Bantul telah ditempelkan oleh pihak sekolah, 
slogan ditempelkan diberbagai tempat meliputi ruang kelas, papan pengumuman, 
dan didepan rung tata usaha. Namun slogan tidak ditanamkan oleh siswa, perilaku 
siswa tidak mencerminkan apa yang tertulis dalam slogan tersebut. 
Semboyan yang dianut oleh SMA 17 Bantul yaitu Tut Wuri Handayani, 
ketika peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru ada yang tidak 
mengetahui semboyan dari sekolah, guru menyebutkan bahwa semboyan sekolah 
ada di visi misi sekolah. Untuk kedepannya guru maupun warga sekolah dapat 
memahami dan mengetahui semboyan dari sekolah.  
Koleksi Piala di SMA 17 Bantul diletakkan diruang kepala sekolah, piala 
yang tersimpan diperoleh siswa dengan mengikuti perlombaan. Prestasi yang 
diperoleh siswa ada di bidang akademik maupun non akademik, dengan prestasi 
yang diraih menjadi kebanggaan tersendiri bagi sekolah maupun kebanggaan bagi 




Papan informasi yang ada di SMA 17 Bantul terletak didepan ruang BK 
yang menyatu dengan ruang UKS. Papan informasi difungsikan sebagai 
penempelan informasi-informasi meliputi brosur dari perguruan tinggi, serta 
sekolah juga menempelkan ucapan kepala siswa kelas XII dalam pelaksanaan UN 
(Ujian Nasional). 
Ruang OSIS yang dimiliki oleh SMA 17 Bantul terletak bersebelahan 
dengan perpustakaan didalam ruang terdapat meja, kursi, almari, papa tulis yang 
tersedia namun pada bagian belakang terdapat barang-barang yang tidak tertata 
rapi meliputi ada keyboard, komputer, serta ada kardus yang didalam terdapat 
barang. Ukuran ruang OSIS terbilang luas, ruang ini digunakan oleh siswa apabila 
akan mengadakan kegiatan yang digunakan sebagai ruang rapat atau pertemuan. 
Gudang yang ada di SMA 17 Bantul terletak dibagian belakang dekat 
dengan toilet siswa, gudang difungsikan sebagai tempat penyimpanan barang-
barang. Kondisi bagian dalam gudang berantakan, terdapat almari, sepeda, papan, 
kursi, cat tembok yang diletakkan dibagian gudang. 
2. Tantangan dalam Pengembangan Budaya Sekolah di SMA 17 Bantul 
Deal & Peterson dalam buku Ariefa Efianingrum (2013: 22) mengatakan 
bahwa budaya sekolah merupakan himpunan norma-norma, nilai-nilai dan 
keyakinan, ritual dan upacara, simbol dan cerita yang membentuk persona 
sekolah. Di sini tertulis harapan untuk membangun dari waktu ke waktu sebagai 
guru, administrator, orang tua, dan siswa bekerja sama, memecahkan masalah, 
menghadapi tantangan dan mengatasi kegagalan. Didalam budaya sekolah dapat 




nilai yang disepakati dibagi menjadi budaya akademik dan budaya non akademik 
yaitu sebagai berikut. 
a. Budaya Akademik  
Menurut Bloom (Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ pada 
Sabtu, 15 Juli 2017 pukul 15:09 WIB) berpedapat bahwa budaya akademik adalah 
proses belajar yang dialami siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi. Budaya akademik yang terdapat di 
SMA 17 Bantul meliputi nilai budaya membaca dan nilai penghargaan/prestasi. 
Nilai-nilai yang disepakati dan dihayati oleh warga sekolah khususnya siswa 
belum sepenuhnya dipraktikkan. 
Koentjaraningrat (1984: 5) mengatakan bahwa wujud ide dari kebudayaan. 
Sifatnya abstrak, tak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada di dalam kepala-
kepala, atau dengan perkataan lain, dalam alam pikiran dari warga masyarakat di 
mana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. Nilai budaya membaca di bidang 
akademik belum sepenuhnya dipraktikkan oleh sebagian besar siswa yaitu sebagai 
berikut. 
Nilai budaya membaca di SMA 17 Bantul kurang diminati oleh sebagian 
besar siswa. Budaya membaca yang kurang diminati tentu ada penyebabnya. 
Penyebab yang ada akan menjadi tantangan bagi sekolah untuk mengatasi dan 
berupaya menanamkan dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Tantangan yang 
ada meliputi pengaruh teknologi canggih seperti handphone yang kesehariannya 





b. Budaya Non Akademik 
Barnawi dan Mohammad Arifin (2013: 108) menjelaskan budaya adalah 
cara khas yang digunakan manusia untuk beradaptasi dengan lingkungan dan 
mewarisi pengetahuan dan keterampilan kepada generasi berikutnya. Budaya 
sekolah dapat dilihat dari bidang akademik maupun non akademik. Menurut 
Mulyono (Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ pada Sabtu, 15 Juli 
2017 pukul 15:09 WIB) mengatakan bahwa budaya non akademik adalah 
kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan diluar jam atau dapat disebut 
dengan kegiatan ekstrakulikuler. Budaya non akademik di SMA 17 Bantul 
memiliki nilai-nilai yang meliputi nilai kreativitas, nilai kerjasama, nilai 
solidaritas, nilai kedisiplinan, nilai penghargaan/prestasi, dan nilai kesopanan. 
Nilai-nilai di budaya non akademik belum sepenuhnya dipraktikkan oleh sebagian 
besar warga sekolah khususnya siswa meliputi nilai kedisiplinan dan nilai 
kesopanan yaitu sebagai berikut. 
Nilai kedisiplinan yang ada di SMA 17 Bantul belum sepenuhnya 
dipraktikkan di sekolah. Ada beberapa ketidakdisiplinan yang dilakukan oleh 
siswa meliputi datang terlambat, membolos, tidak memberikan surat izin, 
mengenakan seragam sekolah dikeluarkan. Ketidakdisiplinan yang dilakukan 
disebabkan adanya pengaruh teman hal inilah yang menjadi tantangan bagi pihak 
sekolah. 
Nilai kesopanan yang terdapat di SMA 17 Bantul menjadi nilai utama yang 
ditampilkan dalam keseharian. Kesopanan di sekolah belum sepenuhnya 




sulit ditanamkan, ini disebabkan oleh pengaruh lingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan yang mempengaruhi tata perilaku siswa seperti lingkungan sekolah 
yang berbicara kasar, cara berpenampilan, dan lingkungan disekitar rumah.  
a. Tindakan/perilaku di SMA 17 Bantul 
Koentjaraningrat (1984: 5) menjelaskan bahwa wujud budaya sebagai suatu 
kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam masyarakat. Aktivitas 
yang sering disebut sistem sosial mengenai kelakuan dari manusia itu sendiri. 
Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh manusia saat 
berinteraksi, berhubungan, dan bergaul dengan yang lainnya. Aktivitas ini dapat 
kita jumpai sehari-hari.  
Tindakan/perilaku di SMA 17 Bantul dilakukan dalam aktivitas sehari-hari 
dapat dilihat dari budaya membaca, kedisiplinan, dan kesopanan. Dari aktivitas 
tersebut belum sepenuhnya dapat dipraktikkan di sekolah, dalam praktikknya 
terdapat faktor penyebab seperti siswa yang sulit dikendalikan dan minimnya 
pendidikan orang tua akan pentingnya pengetahuaan budaya sekolah. Sekolah 
memiliki jumlah siswa yang sedikit yaitu 22 siswa, dari jumlah siswa yang sedikit 
tidak semua nilai dapat dipraktikkan. 
b. Artifak di SMA 17 Bantul 
Koentjaraningrat (1984: 5) menjelaskan bahwa artifak sebagai benda-benda 
hasil karya manusia. Benda hasil karya manusia berbentuk fisik yang artinya 
dapat dilihat secara langsung. Hasil fisik yang dilihat dapat berupa aktivitas, 
perbuatan, dan benda-benda yang dapat dilihat. Artifak yang ada di SMA 17 




kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang dimiliki sekolah ada beberapa yang masih 
memerlukan perawatan meliputi ruang tata usaha, mushola, kamar mandi/toilet, 
slogan, dan semboyan. 
Ruang tata usaha yang ada di SMA 17 Bantul terletak dibagian ruang kepala 
sekolah, kondisi dibagian dalam memerlukan penataan ulang dengan adanya 
dokumen-dokumen yang menumpuk diruang tata usaha. Mushola di SMA 17 
digunakan sebagai tempat beribadah, kondisi mushola dibagian dalam masih 
memerlukan perawatan hal ini dapat terlihat bagian atap yang sudah mengelupas 
serta kebersihan belum terjaga. 
Kamar mandi/toilet di SMA 17 Bantul masing-masing memiliki kamar 
mandi yang berbeda meliputi kepala sekolah, guru dan siswa. Namun kamar 
mandi di sekolah tidak dibatasi antara laki-laki dan perempuan serta kebersihan 
didalam masih membutuhkan perawatan. 
Slogan yang ada di SMA 17 Bantul sudah terpampang disetiap ruangan 
meliputi didepan ruang kelas, papan informasi dan perpustakaan. Pihak sekolah 
dalam memasangkan slogan difungsikan untuk memotivasi siswa akan tetapi 
perilaku siswa tidak mencerminkan apa yang tertulis didalam slogan tersebut. 
Semboyan di SMA 17 Bantul menganut Tut Wuri Handayani akan tetapi dari 
hasil penelitian guru di sekolah belum mengetahui dari semboyan yang ada di 
sekolah, guru hanya mengetahui visi misi, dan tujuan sekolah. 
3. Upaya dalam Pengembangan Budaya Sekolah di SMA 17 Bantul 
Farida Hanum (2013: 201-202) menjelaskan bahwa budaya sekolah (school 




yang diharapkan memiliki ciri sehat, dinamis atau aktif, positif, dan profesional. 
Sekolah perlu memperkecil ciri tanpa kultur, anarkhis, negatif, beracun, bias dan 
dominatif. Kultur sekolah sehat memberikan peluang sekolah dan warga sekolah 
berfungsi secara optimal, bekerja secara efisien, energik, penuh vitalitas, memiliki 
semangat tinggi, dan akan mampu terus berkembang. Budaya sekolah dapat 
dilihat dari budaya akademik dan non akademik yaitu sebagai berikut. 
a. Budaya Akademik 
Menurut Bloom (Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ pada 
Sabtu, 15 Juli 2017 pukul 15:09 WIB) berpedapat bahwa budaya akademik adalah 
proses belajar yang dialami siswa dalam bidang pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi. Budaya akademik yang terdapat di 
SMA 17 Bantul meliputi nilai budaya membaca dan nilai penghargaan/prestasi. 
Nilai-nilai yang disepakati oleh warga sekolah belum sepenuhnya dipraktikkan 
khususnya siswa, nilai-nilai yang belum dipraktikkan sehingga pihak sekolah 
berupaya untuk mengembangkan nilai budaya membaca di sekolah yaitu sebagai 
berikut.  
Nilai budaya membaca di SMA 17 Bantul kurang diminati oleh sebagian 
besar siswa. Budaya membaca yang kurang diminati tentu memiliki penyebabnya. 
Penyebab ini yang akan menjadi tantangan bagi sekolah dalam menanamkan dan 
mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Adanya penyebab dari nilai budaya membaca 
yang belum sepenuhnya dipraktikkan maka pihak sekolah berupaya 
mengembangkan nilai tersebut untuk tetap diyakini dan dipraktikkan. Upaya 




menanamkan program literasi yang diberlakukan oleh pemerintah, guru 
memberikan contoh melalui budaya membaca dikalangan guru agar siswa dapat 
mencontohnya, mengajak siswa untuk datang keperpustakaan dengan 
memberikannya tugas agar siswa dapat mencari jawaban dari tugas yang 
diberikan sehingga siswa akan mencari jawaban dari sumber buku yang 
disediakan oleh pihak sekolah. 
b. Budaya Non Akademik 
Mulyono (Diakses dari: http://repo.iain-tulungagung.ac.id/ pada Sabtu, 15 
Juli 2017 pukul 15:09 WIB) mengatakan bahwa budaya non akademik adalah 
kemampuan yang dicapai siswa dari kegiatan diluar jam atau dapat disebut 
dengan kegiatan ekstrakulikuler. Budaya non akademik di SMA 17 Bantul 
memiliki nilai-nilai yang disepakati dan diyakini oleh warga sekolah meliputi nilai 
kreativitas, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, nilai 
penghargaan/prestasi, dan nilai kesopanan. Nilai-nilai yang disepakati dan 
diyakini oleh warga sekolah belum sepenuhnya dipraktikkan yaitu nilai 
kedisiplinan dan nilai kesopanan. 
Nilai kedisiplinan di SMA 17 Bantul menjadi budaya non akademik yang 
belum sepenuhnya dipraktikkan oleh warga sekolah khususnya siswa. Nilai yang 
belum sepenuhnya dipraktikkan maka pihak sekolah berupaya untuk 
meminimalisir ketidakdisiplinan siswa dalam keterlambatan datang sekolah, 
membolos, tidak masuk sekolah tanpa memberikan surat keterangan, seragam 





Nilai kesopanan di SMA 17 Bantul merupakan salah satu nilai budaya non 
akademik. Nilai kesopanan dalam budaya non akademik di sekolah belum 
sepenuhnya dipraktikkan oleh siswa. Hal ini dapat terlihat ketika peneliti 
melakukan pengamatan salah satu dari siswa berjalan namun siswa tersebut tidak 
menyapa serta terdapat siswa yang akan membuang botol air mineral kedalam 
tempat dengan cara melemparkan botol air mineral tersebut namun tidak sampai, 
kebetulan peneliti sedang berbincang dengan salah satu guru, melihat perilaku 
siswa yang tidak menunjukkan nilai kesopanan membuat guru tersebut 
memberikan nasihat kepada siswa. 
a. Tindakan/perilaku di SMA 17 Bantul 
Deal & Peterson dalam Ariefa Efianingrum (2013: 25-27) mengemukakan 
sejumlah fakta yang menunjukkan bahwa budaya sekolah (school culture) 
memiliki implikasi terhadap upaya perbaikan sekolah. Namun demikian, dalam 
praktiknya budaya sekolah seringkali tidak menjalankan nilai-nilai yang ada di 
dalam sekolah dan justru terlewatkan pada pelaksanaannya. Tindakan/perilaku 
yang ada di SMA 17 Bantul dalam menanamkan nilai-nilai yang belum 
sepenuhnya dipraktikkan meliputi nilai budaya membaca, nilai kedisiplinan, dan 
nilai kesopanan. Dari nilai-nilai yang belum sepenuhnya dipraktikkan maka pihak 
sekolah berupaya untuk mengembangkan nilai-nilai tersebut kepada siswa di 
sekolah. 
Upaya yang dilakukan sekolah dengan menanamkan nilai-nilai dengan 
menerapkan peraturan sekolah serta kebiasaan-kebiasaan yang telah dilakukan 




menemui penjaga piket, membaca surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an yaitu (Al-
Fatihah, Al-Falaq, An-Nas dan surat pendek lainnya) kemudian setelah membaca 
surat tersebut siswa menuliskan keterlambatan dan memberikan alasan, terakhir 
siswa menulis surat ijin masuk kelas dan ditandatangi oleh guru piket kemudian 
diberikan kepada guru yang mengajar. Upaya selanjutnya melakukan pembinaan 
kepada seluruh warga dalam menanamkan nilai-nilai yang telah diyakini dan 
disepakati bersama yaitu nilai kreativitas, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai 
kedisiplinan, nilai penghargaan/prestasi, dan nilai kesopanan untuk menjadikan 
sekolah yang berkualitas dan bermutu baik dalam penerapan aturan, nilai-nilai 
yang dijalankan oleh kepala sekolah, guru, maupun siswa. 
b. Artifak di SMA 17 Bantul 
Kotter (2008) dalam Farida Hanum (2013: 203-211) mengemukakan bahwa 
artifak merupakan bagian dapat diamati dan sebagian tidak teramati meliputi 
arsitektur, tata ruang, eksterior dan interior, kebiasaan dan rutinitas, peraturan-
peraturan, cerita-cerita, upacara-upacara, ritus-ritus, simbol, logo, slogan, bendera, 
gambar-gambar, tanda-tanda, sopan santun, cara berpakaian, dan yang serupa 
dapat diamati langsung, dan hal-hal yang berada di balik yang tampak itu tidak 
kelihatan, tidak dapat dimaknai secara jelas dengan segera.  
SMA 17 Bantul memiliki fasilitas yang memadai guna menunjang kegiatan 
proses pembelajaran siswa di bidang akademik maupun non akademik. Sarana 
prasarana yang disediakan oleh sekolah sudah memadai, namun ada beberapa 
sarana prasarana yang memerlukan perawatan meliputi mushola, tata usaha, 




slogan dan semboyan. Upaya dilakukan sekolah dengan memperbaiki bagian atap 
mushola yang telah rusak serta menjaga kebersihan, dan memberikan motivasi 
kepada siswa agar dapat termotivasi dari slogan dan semboyan yang terpampang 
di setiap sudut sekolah. 
D. Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatasan 
selama peneliti melakukan proses penelitian dilapangan adalah siswa diberitahu 
oleh peneliti bahwa peneliti akan melakukan wawancara kepada salah satu kelas 
namun siswa tersebut keesokan harinya tidak berangkat sekolah. Pada saat 
wawancara berlangsung diluar ruangan sangat gaduh karena ada siswa SD yang 





















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan, serta 
temuan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
budaya yang berkembang di SMA 17 Bantul secara keseluruhan belum 
sepenuhnya ditanamkan serta dikembangkan. Warga sekolah belum sepenuhnya 
dapat memahami budaya yang ada di SMA 17 Bantul sehingga budaya yang ada 
di sekolah tidak berjalan secara maksimal.  
Budaya akademik merupakan proses yang dilakukan siswa untuk 
memperoleh dan mencapai tujuan,  proses belajar yang dialami siswa dalam 
bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis dan evaluasi. 
Budaya non akademik prestasi yang dicapai siswa dari kegiatan diluar jam atau 
dapat disebut dengan kegiatan ekstrakulikuler. 
Budaya di SMA 17 Bantul di bidang akademik meliputi nilai-nilai yang 
diyakini, disepakati, dan dipraktikkan meliputi nilai budaya membaca dan nilai 
penghargaan/prestasi. Budaya non akademik meliputi nilai kreativitas, nilai 
penghargaan/prestasi, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, dan nilai 
kesopanan. Tindakan/perilaku yang berkembang di sekolah dengan nilai-nilai 
yang belum sepenuhnya dipraktikkan meliputi budaya membaca, kedisiplinan, 
dan kesopanan masih membutuhkan pendamping dari guru supaya budaya 
tersebut dapat berkembang dengan baik di SMA 17 Bantul. Artifak di SMA 17 




perpustakaan, ruang kelas terdapat LCD, papan tulis, bendera, ruang laboratorium 
komputer, dan ruang pertemuan. 
Tantangan dalam pengembangan budaya sekolah di SMA 17 Bantul belum 
sepenuhnya dapat diterapkan dengan nilai-nilai yang diyakini dan disepakati oleh 
warga sekolah. Nilai-nilai dapat terlihat di budaya akademik dan budaya non 
akademik. Budaya akademik meliputi nilai budaya membaca yang belum 
sepenuhnya dipraktikkan sedangkan budaya non akademik yaitu nilai kedisiplinan 
dan nilai kesopanan. Tindakan/perilaku yang menjadi tantangan untuk sekolah 
dalam menanamkan nilai-nilai memiliki faktor penyebab meliputi siswa yang sulit 
dikendalikan untuk menanamkan nilai-nilai yang disepakati dan diyakini di 
sekolah yaitu nilai kreativitas, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, 
nilai penghargaan/prestasi, dan nilai kesopanan serta tantangan minimnya 
pendidikan orang tua. Artifak di SMA 17 Bantul memiliki kelengkapan fasilitas 
yang masih memerlukan perawatan meliputi mushola, ruang tata usaha, kamar 
mandi serta artifak lain yang menyangkut motivasi siswa seperti logo dan 
semboyan. 
Upaya  sekolah dalam mengembangan budaya sekolah di SMA 17 Bantul 
dilihat di budaya akademik dan non akademik. Budaya akademik yaitu nilai 
budaya membaca sedangkan budaya non akademik meliputi nilai budaya 
membaca, nilai kreativitas, nilai kerjasama, nilai solidaritas, nilai kedisiplinan, 
nilai penghargaan/prestasi, dan nilai kesopanan. Tindakan/perilaku yang 
dilakukan sekolah dengan menerapkan tata tertib kepada siswa, melakukan 




diyakini dan disepakati bersama untuk menjadikan sekolah yang berkualitas dan 
bermutu baik dalam penerapan aturan, nilai-nilai yang dijalankan oleh kepala 
sekolah, guru, maupun siswa. Fasilitas sebagai salah satu artifak yang menunjang 
dalam proses kegiatan belajar mengajar di sekolah, fasilitas di sekolah memiliki 
kelengkapan yang tersedia akan tetapi ada fasilitas yang memerlukan perawatan 
upaya yang dilakukan sekolah dengan memperbaiki bagian yang rusak serta 
menjaga kebersihan dilingkungan sekolah. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan saran yang diberikan terkait budaya 
sekolah di sekolah menengah atas 17 Bantul adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Dinas Pendidikan, diharapkan dapat memberikan sosialisasi terkait nilai-
nilai dalam menanamkan nilai kedalam budaya sekolah kepada seluruh warga 
sekolah. 
2. Bagi Sekolah, diharapkan dapat terus memotivasi siswa dalam menanamkan 
nilai-nilai yang ada di sekolah. 
3. Bagi Guru, diharapkan guru lebih berinteraksi dengan siswa serta memberikan 
nasihat dan motivasi agar siswa dapat menanamkan nilai-nilai yang ada di 
sekolah. 
4. Bagi Siswa, diharapkan siswa dapat mempraktikkan nilai-nilai yang ada di 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
BUDAYA SEKOLAH DI SMA 17 BANTUL 
Aspek yang 
diamati 
Indikator yang dicari Sumber data 
Observasi Fisik 1.  Keadaan sekolah secara 
umum  
a.  Pintu gerbang dan 
Pagar Sekolah 
b.  Halaman depan 
sekolah 
c.  Taman Sekolah 
d.  Ruang Kepala Sekolah 
e.  Ruang Guru 
f.  Ruang Kelas Siswa 
g.  Kamar Mandi atau 
Toilet 
h.  Perpustakaan  
i.  Ruang BK dan UKS 
j.  Ruang Pertemuan atau 
Ruang Rapat 
k.  Ruang Lab. Komputer 
l.  Mushola 
m.  Tempat Parkir 
Kendaraan 





Observasi Non Fisik 1.  Keadaan sekolah secara 
umum 
a.  Nilai kedisiplinan 
b.  Nilai kreativitas 
c.  Nilai budaya membaca 
d.  Nilai  kerjasama 
e.  Nilai  solidaritas 
f.  Nilai kesopanan 




a.  Kepala sekolah-
guru 
b.  Guru-guru 
c.  Guru-siswa 





Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
BUDAYA SEKOLAH DI SMA 17 BANTUL 
No. Aspek yang dikaji Indikator yang dicari Sumber data 
1. Profil Sekolah a.  Visi dan misi sekolah 
b.  Struktur organisasi 
sekolah 
c.  Jumlah guru 
d.  Jumlah siswa 
e.  Peraturan sekolah 
f.  Slogan  
g.  Semboyan  
h.  Seragam sekolah  









b.  Foto-foto 
2.  Prestasi Sekolah Data prestasi (akademik 
maupun non akademik) 
a.  Dokumen/ars
ip 






Lampiran 3. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Kepala Sekolah 
BUDAYA SEKOLAH DI SMA 17 BANTUL 
Tujuan: Untuk Mengetahui Sejauh Mana Budaya Sekolah di SMA 17 Bantul. 





5. Pendidikan Terakhir: 
b. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana budaya sekolah yang ada di SMA 17 Bantul jika ditinjau dari: 
(a) Bagaimana nilai penghargaan atau prestasi yang ada di SMA 17 Bantul? 
(b) Bagaimana nilai kerjasama yang ada di SMA 17 Bantul? 
(c) Bagaimana nilai kreativitas yang ada di SMA 17 Bantul? 
(d) Bagaimana nilai solidaritas yang ada di SMA 17 Bantul? 
(e) Bagaimana nilai budaya membaca yang ada di SMA 17 Bantul? 
(f) Bagaimana nilai budaya kedisiplinan yang ada di SMA 17 Bantul? 
(g) Bagaimana nilai kesopanan yang ada di SMA 17 Bantul? 




3. Bagaimana pihak sekolah dalam mengemabngkan semboyan di SMA 17 
Bantul? 
4. Bagaimana tantangan dalam pengembangan budaya sekolah di SMA 17 
Bantul? 
5. Bagaimana peran pihak sekolah dalam mengatasi masalah pengembangan 
budaya sekolah yang dilihat dari faktor eksternal dan faktor internal yang ada 
di SMA 17 Bantul? 
6. Bagaimana upaya sekolah dalam mengembangkan prestasi akademik dan non 
akademik siswa di SMA 17 Bantul?  
7. Apa saja ekstrakulikuler yang ada di SMA 17 Bantul? 
















Lampiran 4. Pedoman Wawancara Guru 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Guru 
BUDAYA SEKOLAH DI SMA 17 BANTUL 





5. Pendidikan Terakhir: 
b. Pertanyaan Penelitian: 
1. Bagaimana budaya sekolah yang ada di SMA 17 Bantul jika ditinjau dari: 
(a) Bagaimana nilai penghargaan atau prestasi yang ada di SMA 17 Bantul? 
(b) Bagaimana nilai kerjasama yang ada di SMA 17 Bantul? 
(c) Bagaimana nilai kreativitas yang ada di SMA 17 Bantul? 
(d) Bagaimana nilai solidaritas yang ada di SMA 17 Bantul? 
(e) Bagaimana nilai budaya membaca yang ada di SMA 17 Bantul? 
(f) Bagaimana nilai budaya kedisiplinan yang ada di SMA 17 Bantul? 
(g) Bagaimana nilai kesopanan yang ada di SMA 17 Bantul? 
2. Bagaimana pihak sekolah dalam menerapkan slogan-slogan yang ada di SMA 
17 Bantul? 




4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan nilai-nilai 
budaya sekolah di SMA 17 Bantul? 
5. Bagaimana pihak sekolah dalam mengembangkan tata tertib di SMA 17 
Bantul? 

















Lampiran 5. Pedoman Wawancara Siswa 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Siswa 
BUDAYA SEKOLAH DI SMA 17 BANTUL 




1. Menurut anda bagaimana sekolah SMA 17 Bantul? 
2. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda melanggar peraturan  atau tata tertib 
sekolah? 
3. Menurut anda apabila melanggar aturan atau tata tertib yang ada di sekolah, 
sanksi apa yang diberikan oleh guru? 
4. Apa saja budaya yang menjadi ciri khas dikalangan siswa-siswa sekolah? 
5. Menurut anda, prestasi apa yang pernah diraih selama sekolah di SMA 17 
Bantul? 
6. Menurut anda motivasi apa yang diberikan guru selama anda bersekolah di 
SMA 17 Bantul? 







Lampiran 6. Catatan Lapangan Pra Observasi 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 Februari 2017  
Waktu   : 09.00 WIB 
Tempat : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Observasi dan Meminta Izin 
Deskripsi 
Pada hari Selasa, 10 Februari 2017 peneliti datang ke SMA 17 Bantul yang 
beralamatkan di  Jln. Kolonel Sugiyono, Ringinharjo, Bantul. Telp (0274) 
367577. Tujuan peneliti adalah mengadakan pra observasi untuk mendapatkan 
informasi mengenai budaya sekolah (school culture) dan ciri khas yang ada 
disekolah tersebut. Peneliti kemudian bertemu dengan salah satu guru yang 
kemudian melakukan pembicaraan mengenai kedatangan ke sekolah. Beberapa 
waktu berselang, kemudian peneliti di ijinkan untuk bertemu dengan kepala 
sekolah. 
Kemudian peneliti mempersiapkan alat rekam dan buku catatan pra 
observasi. Setelah berangsur beberapa menit, wawancarapun selesai. Peneliti 
mendapatkan informasi mengenai budaya sekolah (school culture) yang ada di 
SMA 17 Bantul bahwa budaya yang ada di sekolah tersebut mempunyai beberapa 
faktor yang mencerminkan ketidakdisplinan siswa dalam menunaikan kewajiban 
sebagai pelajar yang dalam artian terdapat siswa yang mengalami terlambat 
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masuk sekolah, tingkat ekonomi orangtua yang rendah, tingkat motivasi dari 
orangtua untuk siswa mengeyam pendidikan rendah, rendahnya pengawasan 




CATATAN LAPANGAN 2 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 Februari 2017  
Waktu   : 08.00-  10.00WIB 
Tempat : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Pada pra-observasi ke 2 ini peneliti melakukan observasi ulang untuk 
mendapatkan data. Data awal yang sudah didapat masih kurang untuk membuat 
latar belakang. Dengan demikian, peneliti melakukan pra-observasi kembali di 
SMA 17 Bantul. Pada penelitian ini, peneliti kembali bertanya masalah yang 
sering terjadi di sekolah. Masalah yang dialami oleh siswa lebih ketidaksiplinan 
dalam masuk sekolah, adanya siswa yang datang terlambat maka guru memberi 
teguran dan siswa tersebut harus mengisi form yang sudah disediakan oleh pihak 
sekolah. 
Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh siswa di SMA 17 Bantul 
menjadi perhatian besar untuk pihak sekolah. Pihak sekolah memberikan upaya 
untuk menangani permasalahan yang dialami oleh anak didiknya. Baik itu 
masalahan pribadi maupun masalah sekolah. Guru maupun siswa dapat 
mendekatkan diri satu sama dan memberi masukan kepada siswa untuk menjadi 





CATATAN LAPANGAN 3 
Hari/Tanggal : Selasa, 14 Februari 2017  
Waktu  : 08.30-  11. 00 WIB 
Tempat : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti melakukan observasi kembali untuk mendapatkan 
informasi secara lebih mendalam. Ada beberapa pertanyaan yang ingin peneliti 
ajukan kembali kepada pihak sekolah. Pada pra- observasi yang ke tiga ini peneliti 
lebih teliti dalam menggali informasi yang dibutuhkan. Peneliti bertanya kepada 
guru yang kebetulan menangani siswa-siswa di SMA 17 Bantul. Tidak hanya itu 
peran semua guru juga membantu dalam menangani siswa-siswa yang mempunyai 
masalah di sekolah. 
Hal-hal yang diceritakan oleh guru yang menangani permasalahan yang 
terjadi pada anak didiknya tidak membuat guru menghukum dengan keras kepada 
siswa yang bermasalah. Namun guru tersebut lebih mendekatkan diri kepada 
siswa dan memberi nasehat kepada anak didiknya untuk tidak melakukan 
kesalahan lagi. Apabila siswa diberi nasehat secara keras maka bukan perbaikan 
dalam diri siswa melainkan siswa akan melakukan kesalahan dan tidak 
memperdulikan nasehat guru. Seluruh pihak sekolah tidak henti-hentinya dalam 




Lampiran 7. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 1 
Hari/Tanggal : Kamis, 9 Maret 2017 
Waktu  : 12.00-  12. 55 WIB 
Tempat : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian  
Deskripsi 
Pada hari Kamis, 9 Maret 2017 peneliti menyerahkan surat perijinan untuk 
melakukan penelitian lapangan di SMA 17 Bantul. Peneliti awalnya bertemu 
dengan Ketua TU yang ada di sekolah kemudian meminta ijin untuk bertemu 
dengan Kepala Sekolah SMA 17 Bantul untuk keperluan memberikan surat ijin 
penelitian. Peneliti memberikan proposal dan surat perijinan lapangan, akan tetapi 
kepala sekola memberi tahu kepada peneliti untuk membuat surat perijinan 
terlebih dahulu ke BAPEDA untuk keperluan mahasiswa dalam lampiran agar 
tidak kerja ulang dalam mengurus surat-surat perijinan dalam penyusunan skripsi 
nanti. Kepala sekolah mengatakan sudah cukup sebenarnya dengan memberikan 
surat perijinan di kampus namun kepala sekolah juga memberikan nasehat kepada 







CATATAN LAPANGAN 2 
Hari/Tanggal : Jumat, 10 Maret 2017  
Waktu   : 09.00-  11. 45 WIB 
Tempat : BAPEDA BANTUL 
Kegiatan : Mengurus Surat Penelitian di Bapeda Bantul 
Deskripsi 
Pada hari Jumat, 10 Maret 2017 peneliti mengurus surat untuk memenuhi 
penelitian dilapangan. Sekitar pukul 09: 00 peneliti pergi ke Bantul untuk 
mengurus surat perijinan di Bapeda. Dalam mengurus surat ini peneliti hanya 
mengetik ulang dari surat yang diberikan oleh pihak kampus kemudian diketik 
ulang dikomputer yang sudah disediakan oleh Bapeda bantul. Kemudian peneliti 
harus memfotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Mahasiswa (KM), 
memfoto copy surat menjadi 3 rangkap untuk di Cap kemudian dibawa kemasing-










CATATAN LAPANGAN 3 
Hari/Tanggal : Sabtu, 11 Maret 2017  
Waktu  : 08.00-  11. 00 WIB 
Tempat : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Menyerahkan Surat Ijin Penelitian dari Bapeda Bantul 
Deskripsi 
Pada hari Sabtu, 11 Maret 2017 peneliti datang ke SMA 17 Bantul untuk 
memberikan surat perijinan penelitian. Awalnya peneliti bertemu terlebih dahulu 
dengan pihak TU untuk meminta ijin bertemu dengan kepala sekolah SMA 17 
Bantul. Pihak TU kemudian mendatangi ruang kepala sekolah dan meminta ijin 
kepada kepala sekolah. Setelah itu, peneliti diperijinkan untuk bertemu dengan 
kepala sekolah. Peneliti memberikan surat secara langsung kepada kepala sekolah 
yang ke-2 kalinya. Surat yang pertama memang langsung dibuat oleh kampus 
langsung ditujukkan kepada pihak sekolah, ini dikarenakan bahwa SMA 17 
Bantul adalah sekolah  yayasan. 
Namun, setelah peneliti memberikan surat perijinan tersebut, peneliti 
mengkonfirmasikan terlebih dahulu kepada kepala sekolah dan memerikan surat 
tersebut yang sudah dibuat untuk sekolah apakah peneliti harus membuat surat 
perijinan penelitian di Bapeda terlebih dahulu atau tidak. Kemudian kepala 
sekolah memberikan saran untuk membuat surat terlebih dahulu ke Bapeda agar 
peneliti tidak kerja dua kali. Setelah selesai mengurus surat kemudian peneliti 
memberikan surat tersebut kepada kepala sekolah. 
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CATATAN LAPANGAN 4 
Hari/Tanggal : Rabu, 29 Maret 2017  
Waktu  : 09.00-  10. 00 WIB 
Tempat : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Meminta Profil Sekolah SMA 17 Bantul 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, 29 Maret 2017 peneliti datang sekolah untuk meminta 
profil dari SMA 17 Bantul. Peneliti meminta pforil sekolah kepada pihak 
TU/administrasi yang menangani sekolah. Namun, dikarenakan pihak TU sedang 
mengerjakan laporan yang sudah deadline jadi belum bisa memberikan profil 
sekolah dikarenakan masih mengerjakan tugas. Kemudian pihak TU meminta 











CATATAN LAPANGAN 5 
Hari/Tanggal : Selasa, 4 April 2017 
Waktu  : 06. 23 sampai dengan selesai 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Pengamatan 
Deskripsi  
Pada hari Selasa, 4 April 2017 peneliti mengamati kondisi sekolah yang 
dimulai daripintu gerbang sekolah, sebelum memasuki sekolah didekat jalan ada 
pertigaan kemudian belok kanan terdapat plang dengan nama SMA 17 Bantul. 
Disekolah yang diteliti tersebut 1 halaman dengan TK, SD, dan SMA 17 
Ringinharjo kemudian sekolah tersebut saling berdekatan. Disebelah barat ada SD 
Ringinharjo, selatan ada TK Ringinharjo, dan SMA 17 Bantul terletak disebelah 
Timur. Untuk akses jalannya sendiri memasuki sekolah SD Ringinharjo dan SMA 
17 Bantul 1 arah, namun untuk TK Ringinharjo mempunyai akses gerbang sendiri 
namun tetap 1 halaman. 
Selanjutnya, peneliti mengamati kegiatan siswa awal masuk sekolah, siswa 
di sekolah ini mengamali budaya tidak disiplin dengan banyaknya siswa yang 
datang terlambat sekolah, seragam yang dikeluarkan. Akan tetapi, dengan siswa 
yang datang terlambat siswa tersebut melapor kebagian piket untuk mengisi surat 
pernyataan terlambat dan membaca surat pendek. Kemudian, peneliti melanjutkan 
berkeliling sekolah untuk mengamati kondisi lingkungan disekitar sekolah. 
setelah berkeliling peneliti mendokumentasi lingkungan sekolah. Setelah 
berkeliling sekolah peneliti mengakhiri untuk hari ini. 
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CATATAN LAPANGAN 6 
Hari/Tanggal : Rabu, 5 April 2017 
Waktu  : 06. 28 sampai dengan selesai 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Pengamatan 
Deskripsi  
Pada hari Rabu, 5 April 2017 peneliti kembali kesekolah untuk memulai 
mengamati didekat meja piket yang ada. Pengamatan kali ini terdapat siswa-siswa 
yang tidak disiplin dengan datang terlambat dan keterlambat ini ada siswa yang 
terlambat dengan waktu 2 jam. Selanjutnya, peneliti mengamati budaya 
kebersihan yang ada di sekolah. Budaya kebersihan disini hanya ada siswa yang 
membersihkan ruangan kelas sendiri tanpa ada siswa yang membantunya. Untuk 
siswa yang lainnya tidak ada karena, siswa untuk datang kesekolah saja 
mengalami keterlambatan. 
Selanjutnya, interaksi antar guru kepada siswa sangat akrab satu sama lain. 
Jumlah keseluruhan dari setiap kelas sangat sedikit ini membuat interaksi seluruh 
warga sekolah terjalin dengan baik. Untuk budaya disiplin sendiri masih ada guru 
yang datang terlambat, guru disini memiliki jadwal mengajar di sekolah lain 
mereka hanya akan kesekolah dimana terdapat jadwal mereka untuk mengajar. 
Hanya ada beberapa saja yang menjadi guru tetap. Setelah selesai mengamati 




CATATAN LAPANGAN 7 
Hari/Tanggal : Kamis, 6 April 2017 
Waktu  : 06. 25 sampai dengan selesai 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara Siswa 
Deskripsi  
Pada hari Kamis, 6 April 2017 peneliti mengamati kembali kondisi 
bangunan yang ada di sekolah, peneliti mengamati kondisi ruang osis yang 
kebetulan bersampingan dengan perpustakaan. Kondisi ruang osis sendiri sangat 
memprihatinkan, ruang osis yang tidak terawat bahkan terdapat beberapa 
komputer yang ditaruh diruangan dan ada beberapa alat olahraga seperti alat bulu 
tangkis, kursi dan meja yang berdebu. Organisasi osis sediri yang ada di SMA 17 
Bantul sudah bentuk dengan ketua osis dari kelas X dan untuk wakilnya diambil 
dari kelas XI. Namun untuk kegiatan osis lainnya sudah pasif.  
Pengamatan selanjunya dilakukan dengan mengamati gudang belakang 
lokasi dekat dengan toilet siswa. Kondisi  gudang yang sekarang dapat diamati 
sangat jelas oleh peneliti, bahwa gudang yang berukuran kecil dan penuh dengan 
barang-barang (sepedah, kursi, meja, dan lain-lain) sangat kotor dan tidak terawat. 
Sedangkan budaya membaca di sekolah sendiri siswa lebih banyak membaca 
majalah yang berisi pendidikan  daripada membaca buku pelajaran namun tidak 
semua siswa bergerak untuk membaca. Kemudian, peneliti melanjutkan untuk 
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mewawancarai siswa. Wawancara dilakukan dengan baik dan siswa menjawab 



















CATATAN LAPANGAN 8 
Hari/Tanggal : Jumat, 7 April 2017 
Waktu  : 06. 25: 11. 00 WIB 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara Siswa 
Deskripsi  
 
Pada hari Jumat, 7 April 2017 peneliti kembali datang kesekolah untuk 
mengamati budaya kebersihan yang ada di SMA 17 Bantul. Kemudian peneliti 
mengamati dari kelas XII. IPS yang dimana salah satu siswa tersebut selalu 
membersihkan kelas sendiri tanpa ada bantuan dari siswa lainnya. Siswa tersebut 
pernah membuat jadwal piket dan struktur organisasi dikelas namun tidak 
berjalan.  
Budaya disiplin yang ada di sekolah tidak mencerminkan di SMA tersebut, 
apabila guru sedang menerangkan materi kebanyakan siswa bermain handphone 
meskipun guru sudah memperingatkan untuk tidak bermain HP siswa tersebut 
tidak menghiraukan sama sekali dengan ucapan guru. Selanjutnya, siswa yang 
tidak masuk berkali-kali tanpa alasan maka guru mendatangi rumah dari siswa. 
Selanjutnya, nilai religius di sekolah setiap pagi siswa membaca surat-surat 
pendek. Kemudian peneliti melanjutkan untuk mewawancarai siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 9 
Hari/Tanggal : Sabtu, 8 April 2017 
Waktu  : 06. 45: 10. 00 WIB 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara Siswa 
Deskripsi  
Pada hari Sabtu, 8 April 2017 peneliti datang kembali kesekolah untuk 
mengamati di tempat penjaga piket, dimana ada beberapa siswa yang datang 
terlambat dikarenakan cuacanya yang hujan mengakibatkan siswa datang 
terlambat. Kemudian di beberapa kelas terlihat yang berangkat hanya siswa 
sedikit dari siswa yang telat ada beberapa yang langsung masuk kelas tanpa 
menemui penjaga piket terlebih dahulu, ada juga siswa yang menyadari kesalahan 
karena datang terlambat. Peneliti juga sempat mendokumentasikan siswa yang 
datang terlambat. 
Selanjutnya, peneliti mengamati lingkungan sekitar lebih khususnya 
diruang tata usaha dan kepala sekolah dan peneliti mendokumentasikannya. 
Peneliti berbincang-bincang dengan pegawai tu bahwa di sekolah memiliki 
ekstrakulikuer yaitu kerajinan dan olahraga. Untuk kerajinan sendiri sekarang 
sudah tidak aktif lagi karena guru yang mengajarnya sudah tidak ada. Karya yang 
dibuat oleh siswa terdiri untuk membatik dari bahan polos, membuat rangkaian 
bunga dari bahan kertas, pita, pot dari tanah liat yang dihias. Ekstrakulikuer yang 
aktif hanya olahraga saja seperti tenis meja, bulu tangkis. Selanjutnya, peneliti 
mewawancarai siswa dan seluruh pertanyaan dijawab dengan baik. 
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CATATAN LAPANGAN 10 
Hari/Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Waktu  : 08. 24: 11. 45 WIB 
Lokasi  : Ruang BK SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Pengamatan dan Wawancara Guru 
Deskripsi  
Pada hari Senin, 17 April 2017 peneliti mengunjungi SMA 17 Bantul untuk 
mewawancarai guru yang ada di sekolah. Wawancara sendiri berjalan dengan 
lancar dan tidak ada kendala apapun, seluruh pertanyaan dapat dijawab dengan 
baik. Fokus wawancara ini mengenai budaya sekolah yang ada di sekolah, nilai-
nilai yang ditanamkan juga termasuk dalam pertanyaan penelitian. 
Setelah wawancara selesai peneliti memutuskan untuk berkeliling disekitar 
sekolah khususnya di ruang BK. Untuk ruang BK sendiri dijadikan satu dengan 
ruang UKS karena sekolah tidak memiliki ruangan lagi untuk memisahkan 








CATATAN LAPANGAN 11 
Hari/Tanggal : 19 April 2017 
Waktu  : 09. 00: 13. 20 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Wawancara Kepala Sekolah 
Deskripsi  
Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah SMA 17 Bantul, 
namun pada saat peneliti hendak melakukan wawancara kepala sekolah ternyata 
mempunyai tugas keluar jadi peneliti disuruh menunggu sebentar. Kemudian, 
peneliti minta ijin untuk menunggu diperpustakaan, setelah peneliti menunggu 
diperpustakaan kemudian ada siswa yang menghampiri dan berbincang-bincang. 
Tidak lama berselang kepala sekolah pun datang. Wawancara yang dilakukan 










CATATAN LAPANGAN 12 
Hari/Tanggal : Sabtu, 6 Mei 2017 
Waktu  : 08. 30: 11. 00 WIB 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Meminta Tata Tertib Sekolah 
Deskripsi  
Pada hari Sabtu, 6 Mei 2017 peneliti kembali mengunjungi sekolah. Peneliti 
mengunjungi sekolah guna meminta tata tertib, larangan-larangan dan sanksi-
sanksi yang berlaku di sekolah. Setelah selesai, peneliti berbincang-bincang 













CATATAN LAPANGAN 13 
Hari/Tanggal : Senin, 8 Mei 2017 
Waktu  : 11. 20: 13. 20 WIB 
Lokasi  : SMA 17 Bantul 
Kegiatan : Mengambil Surat keterangan Telah Penelitian 
Deskripsi  
Pada hari Senin, 8 Mei 2017 peneliti kembali ke sekolah untuk mengambil 
surat keterangan telah melakukan penelitian. Peneliti bertemu dengan staf tata 
usaha, pada saat peneliti hendak bertemu dengan kepala sekolah namun beliau 
sedang menghadiri acara di dinas. Setelah itu penelitian pamit kepada guru-guru 














Lampiran 8. Reduksi dan Analisis Data Hasil Wawancara 
Reduksi dan Analisis Data Hasil Wawancara 
Budaya Sekolah Di SMA 17 Bantul 













penghargaan baik itu 
kepada guru maupun 
para siswa. Guru yang 
berprestasi bisa 
prestasi dalam ikut 






Nah itu akan ada 
namanya penghargaan 
atau reword. Guru dan 
karyawan yang 
berprestasi tersebut 
diberikan reward dan 
piagam penghargaan 
sesuai dengan tingkat 
prestasi yang diraih. 
Reward berupa uang 
pembinaan dan 
pengembangan. Nah 
reword bukan hanya 
pada siswa, misalnya 
menang lomba bukan 
termasuk pada ibu 







mangkir, tidak absen, 




baik itu kepada 
guru maupun 















































di sekolah sangat 
baik, penanaman 
sopan-santupun 





itu termasuk prestasi. 
Nah prestasi yang 
lebih besar lagi 
prestasi misalnya 
dalam lomba, itu 





dalam hal ini itu 
terkait dengan 
penanaman sopan 
santun. Sopan santun 
itu setiap insan sesama 
siswa maupun sesama 
guru maupun antar 
siswa dengan guru 
atau guru pada siswa 
setiap bertemu tentu 
dengan salam. Nah 
yang muslim 
assalamualai’kum wr. 
wb yang non muslim 
ya selamat siang atau 
bertegur sapa yang 







dalam suasana sekolah 
bertegur sapa itu 
meningkatkan 
keharmonisan. Nah 
kalo dalam suasana 
sekolah itu harmonis 
ya tentu tercapailah 
tujuan yang akan 
dicapai. Harmonis 
mengantarkan senang 







dengan guru atau 





















Nah untuk budaya 
kerjasama sekolah 
suatu lembaga itu 
akan berjalan dengan 
baik. Suatu lembaga 
sekolah itu akan 
menjalankan roda 
pemerintahan sampai 
tujuan visi misinya 
tercapai. Satu 
diantaranya dukungan 
kuat adalah kerjasama 
maka, dalam 
kerjasama di sekolah 




tim sukses UNBK 
(Ujian Nasional 
Berbasis Komputer) 
nah dengan UNBK itu 
didukung oleh para 
tim sukses UNBK, tim 
itu bisa kaitannya 
dengan panitia 
pelaksanaan UNBK 
tetapi bisa juga tim 
dalam mengantarkan 
para siswa agar sukses 
dalam menyelesaikan 
UNBK. Itu contoh 
kerjasama, nah disini 
kuat sekali 
kerjasamanya tim itu 
antar satu dengan 
yang lain terjadi 
kerjasama yang 
sinergis dengan 
kerjasama yang baik 
kuatlah tim itu untuk 
mecapai cita-cita 
dalam pembelajaran 




































oleh para tim 
sukses UNBK, 





bisa juga tim 
dalam 
mengantarkan 
para siswa agar 
sukses dalam 
Budaya kerjasama 






sekolah.  Saling 
mendukung satu 






visi misinya dan 
tujuan sekolah itu 
muara akhirnya visi 














namanya banyak ide, 
menciptakan karya itu 
kreativitas. Kebetulan 
disini siswa itu 
tentang kreativitas 
tergolong baik, nah 
tergolong baik itu ada 
siswa namanya 
misalnya mba 
apriliani yang jelas 
sekarang ada AS, ada 








bunga, itu karena 
kreativitas seni  
termasuk kreatif terus 



























kreativitas seni  
termasuk kreatif 















ada di sekolah 
tergolong baik. 
Terdapat anak-
anak yang dapat 
membuat sebuah 









simpati dan empati di 

















 Maka, terciptalah 
antar satu dengan 
yang lain saling 
menjaga. Menunjukan 
kesetiakawanan , 
contoh ada salah satu 
anggota atau orangtua 
atau sodara dari siswa 








sampai jam akhir 
setelah itu berkunjung 
kerumah duka 
termasuk dalamnya 
ada warga sekolah 
yang sedang sakit 
dengan solidaritas 
tinggi maka warga 




didalamnya besuk  
kerumah sakit kalo 
memang dirawat 






























literasi itu program 
cinta baca. Program 
cinta baca sebenarnya 
Bpk SH: 
Budaya disiplin  
disini tertib dan 
patuh. Aturan 














kalau disini cinta baca 
itu sudah, sudah 
banyak diterapkan 
pada para siswa untuk 
mata pelajaran 
bahasan misalnya, 
bahasa itu bisa Bahasa 
Inggris, Bahasa 
Indonesia, kemudian 
Bahasa Jawa mereka 
diberi tugas untuk 




sudah diterapkan sejak 
dulu hingga sekarang 
dengan adanya 
program literasi. 
Namun, siswa disini 




untuk siswa mau 
membaca.  Dengan 
adanya budaya literasi 
diharapkan ada 
peningkatan dalam 
siswa mau membaca. 
Literasi itu budaya 
baca dikelas nanti 
akan tertata, 
disediakan buku jadi 
siswa tidak harus ke 
perpustakaan, 
kemudian diruang 
kelas itu nanti 
disiapkan buku-buku 
agar mereka pada 
waktu senggang 
membaca buku. Buku 
itu bisa non atau 
diluar mata pelajaran 
termasuk melengkapi 
buku mata pelajaran. 
didokumentasi di 
BK itu juga ada. 
Tata tertib itu 
bisa, tatatertib 
untuk siswa tapi 
bisa juga 
tatatertib untuk 
guru itu disiplin. 


















Nah buku non 
pelajaran itu 
menambah wawasan , 
misalnya disitu ada 
resep masak, misalnya 
ini kan diluar 
pelajaran tidak ada 
PKK tapi dalam 
program literasi itu 
menambah wawasan 
contoh kecil aja yang 














Budaya disiplin  disini 
tertib dan patuh. 
Aturan tata tertib 
dikelas sudah 
terpampang itu dan 
kalo didokumentasi di 
BK itu juga ada. Tata 
tertib itu bisa, 
tatatertib untuk siswa 
tapi bisa juga tatatertib 
untuk guru itu 
disiplin. Tetep ada 
seperti itu 
dilaksanakan dengan 
baik. Namun masih 
ada beberapa dari 





Budaya disiplin  
disini tertib dan 
patuh. Aturan 





BK itu juga ada. 
Tata tertib itu 
bisa, tatatertib 
untuk siswa tapi 
bisa juga 
tatatertib untuk 
guru itu disiplin. 
















aturan yang ada di 
sekolah. Tata 


























tata krama, pendidikan 
kesopanan itu tetap 
ditanamkan kepada 
warga sekolah satu 
diantaranya contoh 
penanaman itu tentu 
saja kepada warga 
sekolah murid, nah 
siswa yang junior 
kelas X menghormati 
kakak kelasnya atau 
kelas X  menghormati 
kekelas XI, XII. Yang 
namanya 
menghormati itu salah 
satu contoh sebutan, 
sebutan itu kepada 
senior kelas XI dan 
XII untuk kelas X 
menyebutnya dengan 
mbak atau kakak atau 
mas. Apalagi pada 
para siswa pada bapak 
atau ibu gurunya. Para 
siswanya akan selalu 
menunjukkan sopan 
santunnya, maka 
sopan santun itu 
diselipkan disela-sela 
pembelajaran oleh 
bapak atau ibu guru 
dan diterapkan 
langsung oleh para 
siswanya. Maka 
terlihat pada siswanya 
begitu sopan kepada 
bapak atau ibu 
gurunya itu karena 
penanaman nilai 
kesopanan atau nilai-














tentu saja kepada 
warga sekolah 
murid, nah siswa 
yang junior kelas 
X menghormati 
kakak kelasnya 
atau kelas X  
menghormati 
kekelas XI, XII. 
Yang namanya 
Apalagi pada 
para siswa pada 











oleh bapak atau 




































Ya dengan slogan atau 
artefak itu merupakan 
filosofi ajaran dengan 
kata-kata sederhana 
atau kata-kata bijak, 
ciptaan para orang 
bijak berupaya untuk 
ditanamkan pada 
seluruh warga. Kalau 









baik yaitu Ingngarso 
sundulodo, ingmadio 
mangunkarso, Tut 
Wuri Handayani. Lah 
ini kepada bapak atau 
ibu guru Ingmadio 
Mangunkarso itu 
ditengah diharapkan 
bapak atau ibu guru 
itu ditengah-tengah 
warga bahwa artinya 
ditengah para 
siswanya termasuk 
bapak kepala sekolah 
ditengah-tengah warga 
itu dapat menciptakan 



















bapak atau ibu 








bahwa bapak atau 













sekolah, bapak atau 





Keteladanan itu akan 
diperhitungkan oleh 
para siswanya. Contoh 
keteladanan misalnya 
kepala sekolah, bapak 
atau ibu guru hadir di 
sekolah sebelum 





kepala sekolah, bapak 
atau ibu gurunya hadir 
di sekolah sebelum 
jam 07.00 ya tentu 
saja itu akan 
diteladani oleh seluruh 
warga maka disitu 
juga dilewati, 
dilengkapi dengan ini. 
Satu keteladanan lebih 

















itu tentu saja satu 
garis lurus dengan 
tercapainya visi, misi, 
dan tujuan sekolah. 
Ada semboyan yang 
tidak berbeda dengan 
slogan tadi misalnya 
belajar lebih baik 
daripada bermain. 





























kebijakan di yayasan 
atau propatria dan 
juga yang diharapkan 
didunia pendidikan 
yaitu Tut Wuri 




luasnya kepada warga 
sekolah untuk maju 





luasnnya tetapi kalau 
sudah keluar dari jalur 

















sudah keluar dari 













Tantangannya itu dari  
latar belakang siswa. 
Latar belakang siswa 






keluarga yang sangat 
sederhana maka untuk 






sopan santun atau tata 
krama kepada siswa, 
karena siswa disini 
kebanyakan dari 




























budaya dari pihak 
sekolah selalu 
memberikan 







budaya yang tidak 
baik dapat 
mempengaruhi 










sopan santun. Peran 
sekolah besar dalam 
memberikan suatu 
penanaman nilai-nilai 
yang positif kepada 
keluarga siswa.  
Tantangannya tidak 
semudah dibayangkan 
orang karena latar 
belakang keluarga 
yang sederhana dan 















































Untuk mengatasi dari 










bapak dan ibu guru. 
Seluruh sikritas 





sekolah, begitu juga 
wakil siswa. Nah, 
dengan koordinasi itu 
akan terciptalah 
kesamaan pandan visi 























































terdekat. Sekolah juga 
mengadakan 
kordinasi dengan para 
orang tuu wali murid 






budaya agar lebih 
baik. Maka dicari titik 
kesamaan pandan 
baik sekolah maupun 
instansi terkait 































akademik itu siswa 
diciptakan untuk 
belajar dengan baik. 





kompetensi dari bapak 
atau ibu guru 1) bisa 
mengikuti studi lanjut 
dari diploma ke SI, 
dari SI ke S2. 
Kemudian 
meningkatkan 












































Guru Mata Pelajaran) 













dulu ada prestasi 
Tinju. Nah prestasi 
tinju itu disamping 
sekolah ada kegiatan 
pembinaan, siswa 
tersebut juga dibina di 
SASANA. Jadi, tidak 
hanya dalam satu sisi 
maka tercapainya non 
akademik contoh 
misalnya ada petinju 
itu akan dibina baik 




akademik maupun non 
akademik. Nah 
siswanya diharapkan 
dibina dibimbing oleh 
bapak atau ibu guru, 
kalau yang akademik 
itu diadakan namanya 
latian, latian 
pembinaan dan latian. 
Satu minggu bisa 












juga dibina di 
SASANA. 










er yang ada 
di SMA 17 
Bantul? 
ada disini yaitu 
adanya ekskul  
olahraga seperti 
basket, tenis meja, dan 
badminton. Kemudian 
ada juga ekskul 
kerajinan, kerajinan 




itu masuk disamping 
mata pelajaran yang 






Kalau sekarang diluar 
jam pelajaran untuk 
membatik. Jadwalnya 





membatik sendiri di 
sekolah dan hasilnya 
ada juga nyata seperti: 
ada kain-kain batik 
karya siswa, bahkan 
untuk seragam siswa.  
 
yang ada disini 
yaitu adanya 
ekskul  olahraga 
seperti basket, 




































































Tata tertib akan selalu 
disisikan dengan 
perkembangan zaman. 
Tata tertib akan selalu 
disesuaikan dengan 
perkembangan zaman 
tetapi tidak lepas dari 
ruhnya. Contoh zaman 
sekarang adalah 
zaman TI (Teknologi 
Informatika) alias HP. 
Peran sekolah 
memberikan ketentuan 
aturan itu penting,  
kalau tidak ada 
aturannya warga 
sekolah atau para 
siswa akan liar dalam 
kegiatan  tidak lepas 
dari HP. Nah 
sebenarnya disini ada 
ketentuan maka 
disitulah ketentuan 
ditambah aturannya,  
ditambah dari tata 
tertib yang dulu 




bisa sebelum masuk 
sekolah dan setelah 
pulang sekolah. Untuk 
istirahat saja itu 
terbatas, maka paling 
tidak sebelum masuk 
sekolah dan setelah 
pulang itu ketentuan 
sebenarnya.  
Pengembangan tata 
tertib sekolah yang 
sekarang di era global, 
Bpk SH: 








itu penting,  
kalau tidak ada 
aturannya warga 
sekolah atau 





dalam hal ini 



















tata tertib di 
sekolah ini pihak 
sekolah selalu 
berperan penting 




akan diberi sanksi 












informasi dalam hal 
ini adalah per 
 
No Pertanyaan Pengumpulan Data Reduksi Data Kesimpulan 
1. Bagaimana nilai 
penghargaan 
atau prestasi 










dari dapat lomba di 
Kabupaten atau 






siswa yang berprestasi 
serta mau mengasah 
















































Bpk SJ:  
Kita sebagai guru 
selalu memberikan 
penghargaan kepada 
anak-anak yang punya 
usaha yang seperti itu 
seperti mau mengikuti 
lomba diluar sekolah. 
Sebagai guru selalu 
memberikan motivasi 
yang sangat besar 
untuk anak-anak di 



































misalnya kalo yang 
AS itu kadang juga 
dikasih sesuatu sama 
guru kalo dia kan 
yang paling pinter ya 
dikelas duabelas. 
Biasanya dikasih 
sesuatu dari pihak 
sekolah, ada dari guru 
yang ingin 
memberinya karena 
selain dia pinter tapi 








yang AS itu 
kadang juga 
dikasih sesuatu 
sama guru kalau 
dia kan yang 










dia pinter tapi 
juga kurang 
mampu. 
2. Bagaimana nilai 
kerjasama yang 
ada di SMA 17 
Bantul? 
 





kalau disini, siswa 
dapat saling 
membantu satu sama 
lain. Sebagian siswa 


























sesama guru juga 
sangat baik, satu sama 
lain guru saling 
bekerjasama untuk 
memberikan yang 









baik, satu sama 














Bpk SJ:  
Budaya kerjasama 
yang ada di sekolah 
itu kan ada yang 
negatif ada juga yang 
positif. Yang kita 
ambil positif berarti 
saling 
menguntungkan. 
Untuk kerjasama yang 
negatif nanti ya ini 
belajar semalam 
karena mereka tidak 





tidak saya jawab dan 
jawaban itu akan saya 
salahkan. 
Untuk kerjasama 
sesama guru ya sangat 
baik. Kita disini 
saling membantu satu 








































siswa itu sangat 
kerjasama karena kalo 
misalnya ada PR yang 
mengerjakan satu 
nanti yang lainnya 
ikut menyalin itu kan 
kerjasama tidak hanya 
itu saja apabila saya 
memberikan tugas 
kelompok mereka ya 
mengerjakan secara 
bersama-sama. Jadi 
ya kerjasama antara 
siswa terjalin cukup 
baiklah. 
Lalu untuk kerjasama 
antar guru dan guru di 
sekolah ini itu kita 
disini sangat 
bekerjasama sama 
dengan baik ya. Tugas 
yang diberikan oleh 




















guru di sekolah 






3. Bagaimana nilai 
kreativitas yang 
ada di SMA 17 
Bantul? 
 
Ibu DW:  
Untuk siswanya dalam 
kreatifitas cukup baik. 





batik sekolah dari 
hasil tangannya 
sendiri serta membuat 
bunga dari kertas. 
Serta ada juga siswa 
yang mengikuti lomba 
pasti anak antusias 
untuk mengikuti. 
Misalkan lomba debat 






cukup baik. Hal 





























lomba debat bahasa 
inggris kemarin 
karena personilnya 
kurang jadi akhirnya 
tidak bisa ikut. Guru 
yang memilih siswa 




Bpk SJ:  
Nilai kreativitas 
menyangkut banyak 
anak. Nilai kreativitas 
di sekolah ini dapat 
diakatakan cukup 
baik. Kreativitas 
sendiri ada yang 
anaknya aktif ada 
yang malas sama 
sekali. Ada yang 
berangkat sekolah 
tanpa bekal apapun. 
Buku tidak bawa, 
bolpoint tidak bawa, 
hanya bawa HP saja. 
Yang kreativitas di 
kelas duabelas ada 
sembilan anak yang 
kreatif itu hanya ada 
tiga, kelas sebelas itu 
ada sembilan anak 
yang kreativ hanya 




tangan seperti bunga 













ada yang aktif 
dan ada yang 
malas. Dengan 
siswa yang aktif 









Ibu DV:  
Menurut saya untuk 
nilai kreativitas siswa 








mereka masih kurang 
aktif terus kalo saya 
suruh mengerjakan 
soal kalo bisa 
jawabannya jangan 
sama seperti yang ada 
dibuku tapi mereka 
masih tetap menyalin 
apa yang ada dibuku 









4. Bagaimana nilai 
solidaritas yang 
ada di SMA 17 
Bantul? 
 
Ibu DW:  
Solidaritas yang ada di 
















baik. Satu sama 
lain saling 
bekerjasama 
baik itu kepala 
sekolah, guru, 
karyawan, dan 
siswa. Bpk SJ:  
Solidaritas sangat 
solidaritas sekali. 
Apalagi yang satu 
profesi seperti siswa 
sering bolos, ya bolos 
semua, pulang ya 
pulang semua karena 
pengaruh teman. 
Pengaruh teman disini 
sangat kuat, misalnya 
besok tidak usah 
masuk sekolah bisa 
jadi satu kelas tidak 
masuk semua. Kalau 
yang mau masuk 
ditekan. Untuk warga 
sekolah ya sangat baik 
dalam solidaritasnya. 
Kami saling 
mendukung satu sama 







baik. Kami satu 
sama lain saling 
mendukung 
tidak ada saling 
menjatuhkan. 




mereka antar siswa 
sangat kompak ya, 
sangat solid satu sama 











5. Bagaimana nilai 
budaya 
membaca yang 
ada di SMA 17 
Bantul? 
Ibu DW:  
Untuk budaya 




buku-buku yang ada 
diperpustakaan sudah 




mungkin ada yang 
mengerjakan  















anak yang mau 
membaca. 















tetapi hanya ada 
beberapa siswa 
saja yang mau 
membaca. 
Bpk SJ:  
Budaya membaca 
yang ada di sekolah 
sangat rendah boleh 
dikatakan satu kelas 
ada sembilan anak 
yang rajin membaca 
cuma ada satu paling 
banyak dua. Yang 
rajin keperpustakaan 







ada di sekolah 
sangat rendah 
boleh dikatakan 





















kurang diminati mba. 
Jadi, kalo misalnya 
dikelas saya suruh 
baca yang berangkat 
empat nanti yang baca 
cuma dua yang 
lainnya mainan HP 
gitu. Berulang kali 
saya menegur ketika 
saya memberikan 
pembelajaran tapi dia 
malah nonton vidio 
apa saya ga tau. 
Kemudian, saya minta 
tolong untuk 
dimatikan tapi dia 
malah ngelunjak gitu 
lho maksudnya malah 
volumenya dikerasin 
terus saya bilang kalo 
ga mau ikut pelajaran 
saya silahkan keluar 
baru kemudian di 
kecilkan lagi gitu. 
 
kurang diminati 











6. Bagaimana nilai 
budaya 
kedisiplinan 




Ibu DW:  
Untuk budaya disiplin 
diterapkan di sekolah 
ini dengan 
memberikan contoh 
dari gurunya untuk 
siswa. Sebagai 
teladan gurunya dulu 
baru kesiswanya yang 
mengikuti sehingga 
bisa untuk dicontoh 
itu sebagai 
pelaksanaannya. 
Untuk siswanya  ada 
yang on time (tepat 
waktu)  ada juga yang 
tidak. Untuk siswa 
yang tidak on time 











































halaman sekolah atau 
menyapu ruang kelas. 
 
Bpk SJ:  
Untuk budaya disiplin 
disini rendah sekali. 
Banyak faktor salah 
satu diantaranya 
punya sepedah motor 




dirumah dulu baru 




malam yang larut. Ini 
salah satu faktor yang 
membuat budaya 

























Ibu DV:  
Kalau yang saya lihat 
ya mereka belum bisa 
disiplin hanya anak-
anak tertentu yang 
bisa disiplin. Terus 
kalau yang telat itu ya 
hanya orang-orang itu 
saja gitu lho yang 
rajin hanya orang-
orang itu saja. 
Misalnya kalo dikelas 
duabelas hanya ada 1 
orang Aisyah. Dia itu 
kalo pelajaran rajin 
sendiri terus dia 
pokoknya disiplin 
sediri dari kelas 



















ada sembilan anak di 
kelas duabelas tapi 
dia yang paling rajin. 
Kemudian kalo yang 
les, yang lainnya 
malah minta pulang 
tapi dia tetep sendiri 
gitu lho jadi, udah 
biasa kalo les itu 
Cuma 1 anak, yaitu 
Cuma aisyah kira-kira 
seperti itu. Jadi 
disiplin disini masih 
kurang kalo menurut 
saya. 
 
7. Bagaimana nilai 
kesopanan 
warga sekolah 





sama guru bisa 
menghargai, 
menghormati tetapi 
ada anak yang agak 
sedikit susah diatur 
kadang ada agak yang 
berani. Bila anak tidak 
menghormati guru 
memberikan 
pendekatan juga untuk 
siswa yang kurang 
sopan terhadap 
gurunya dengan diberi 













































Nilai sopan santun 
rendah. Boleh 
dikatakan siswa bicara 








seperti bicara sama 
sama orang lain. 
Untuk bahasa mereka 
menggunakan bahasa 
jawa kasar ngoko. 
Kalau saya, saya tekan 
untuk pakai bahasa 
Indonesia jangan 
pakai bahasa jawa. 


















Saya ga mau. 
 
Ibu DV: 
Kalo siswa itu ada 
yang kurang sopan 
juga ada yang sopan 





Kalau siswa itu 
ada yang 
kurang sopan 
juga ada yang 
sopan juga ada. 














Ibu DW:  
Sebelumnya disini ada 
mahasiswa yang 





ditempel pada bagian 
dinding depan kelas 
biar anak itu membaca 
dan tau dari arti dan 
tujuan slogan itu. 
Sebelum mahasiswa 
membuat slogan, 
pihak sekolah sebelum 

































slogan. Slogan disini 
sudah ada hanya saja 
ada siswa yang tidak 
mau menerapkan 
slogan tersebut.  
 










disini sudah ada 




slogan tersebut.  
 
Bpk SJ:  
Sebetulnya itu kita 
terapkan tetapi banyak 
siswa yang menolak 
keliatannya seperti itu. 
Ya walaupun itu 
dilihat dari nilai 
sendiri kan ada 
etikanya. Kalau kita 
tidak mau rajin 
tentang itu baik 
sekolah atau bekerja 
juga sebenarnya sama 
kalau datangnya tidak 
rajin ya pasti tidak 
akan diterima kalau 
kerja. Kalau sekolah 
ya sama saja. Disini 
cuma menerima anak 
sekolah seperti itu 
karena disini tidak 
punya siswa. Pernah 
satu kelas hanya ada 
satu anak. Ada yang 
satu kelas hanya ada 




















sekolah. Sekolah yang 
membutuhkan supaya 
tetap berdiri 
setidaknya seperti itu. 
Sebetulnya itu tidak 
sepadan dengan biaya 
operasional yang 
digunakan oleh 
sekolah atau negara 
tidak imbang karena 
dalam waktu sekian 
jam, sekian hari, 
sekian tahun hanya 
mengajar dalam satu 
ruangan hanya ada 
satu anak. Kalau anak 
yang mau masuk 
setiap hari tapi kalo 
anak satu minggu  
masuk hanya satu  kali 
atau dua kali tidak 
mungkin. Untuk 
pelajaran yang mereka 
tidak suka ya 
kemudian dua jam 
pelajaran berturut-





Ibu DV:  
Ya kalo masalah 
slogan-slogan seperti 
yang ditempel-tempel 
nah itu juga gitu mba 
ada beberapa siswa 
yang menerapkan tapi 
masih ada banyak 
siswa yang belum bisa 
menerapkan. Bahkan, 
siswa hanya dibaca 








tempel itu juga 




tapi masih ada 
banyak siswa 




 Bahkan, siswa 
hanya dibaca 
saja ya sudah 
kemudian 














ada hanya ada visi 









hanya ada visi 













misi dan tujuan 
sekolah saja. 
Bpk SJ: 
Kalau semboyan itu 
memang ada tapi 
kadang-kadang 
semboyan itu sulit 
sekali diterapkan 
untuk anak-anak yang 
seperti ini 
keadaannya. Untuk 
semboyan ada pada 










Ibu DV:  
Saya kurang tau mba 
untuk semboyannya 




Saya kurang tau 
mba untuk 
semboyannya 






di SMA 17 
Bantul? 
 
Ibu DW:  
Budaya yang negatif 
dengan siswa yang 
membolos, satu 





siswa mengikuti tapi 










itu, bahkan kita 
selalu 
mengdatangi 
















sekolah terus ternyata 
bolos lagi. Sebenarnya 
guru disini itu selalu 
memberikan 
peringatan kepada 
anak yang membolos 
itu, bahkan kita selalu 
mengdatangi rumah 
dari anak yang sering 
bolos agar orangtua 
tahu bahwa anak itu 
sering bolos. Disini 
sebagai guru tidak 
henti-hentinya untuk 
menasehati siswa agar 
tidak terbawa oleh 























Bpk SJ:  
Tidak semua budaya 
yang masuk itu kan 
jelek, tidak. Kita harus 
punya saringan kan. 
Kita sebagai guru ya 
selalu mengingatkan 
kepada siswa untuk 
tidak terpengaruh 


















Ibu DV:  
Dalam menghadapi 
budaya negatif yang 
masuk ke dalam 
sekolah  guru selalu 
memberikan nasihat 
kepada anak untuk 
tidak mengikuti atau 
terjerumus kedalam 






























di SMA 17 
Bantul? 
 
Ibu DW:  
Faktor pendukung 
yang jelas dari 
gurunya sama kepala 
sekolah juga terus 
mendekati siswanya 
itu untuk menerapkan 
dan menanamkan 
nilai-nilai yang baik 
disini. Untuk faktor 
penghambat mungkin 






















































tenaga juga siap, tapi 
ya siswanya  yang 
jarang sekali masuk. 
Misalnya ada mata 
pelajaran yang tidak 
terselesaikan, ada 
yang mau melangkah 
cepat tapi ada yang 
yang sering tidak 
masuk seminggu satu 
kali  masuk, tidak 
bawa buku, tidak 
bawa bolpoint bahkan 
mau ada ujian saja 



















berhadapan  dengan 
guru piket mereka 
tidak tau hari ini ujian 
apa. Mereka tidak tau, 
kan heran. Mau ujian 
apa tidak tau. Jadwal 
semua sudah dikasih 
tidak usah mencatat, 
tidak usah fotocopy 
sudah dikasih satu 
bendel- satu bendel. 
Siswa sangat tidak 
memperhatikan. 
Misalnya pelajaran 
harian ya  saya kan 
yang sering duduk 
dipiket, jam pertama 
kamu pelajaran apa. 
Mereka tidak tau, 
kemudian jam 
pertama itu yang 
mengajar siapa 
mereka juga tidak tau. 
Jadi kalau mau masuk 
sekolah, masuk ya 
masuk, yang masuk 
hanya badannya tapi 
tanpa bekal 
sedikitpun. Tapi gini, 
ini tidak semua 
sekolah atau sekolah 
satu dengan yang lain 
motivasi belajarnya 
tidak sama jangan 
bandingkan antara 
sekolah sini dengan 
anak SMA 1, SMA 2. 
Kalau disana 1 kelas 
anak saja banyak anak 
tapi lebih mudah 
dikendalikan disini 
hanya 5 anak, 10 anak  
mungkin lebih sulit 





Ibu DV:  
Kalo faktor 
pendukungnya itu apa 
ya, mungkin gurunya. 





siswa, terus pokoknya 
mengecek apapun 
siswa jadi datang 
kerumah siswa itu 
sudah biasa gitu. 
Terus untuk faktor 
penghambatnya itu 
dari siswanya, karena 
siswanya sulit, terus 
siswanya terlalu 





















12. Apa saja 
permasalahan 
yang sering 







Hampir setiap hari 
pasti ada siswa yang 
terlambat. Terdapat 
siswa yang datang 
terlambat dalam 
waktu 2 jam biasanya 
dikasih remidi kalau 
misalkan nilainya 
belum memenuhi, 
terus diberi tugas. 
Mungkin alasan 2 jam 
tidak ikut dan 
terlambat mungkin 



















alasan 2 jam 







yang ada di 
SMA 17 Bantul 
lebih ke budaya 
ketidakdisiplina





Bpk SJ:  
Kedisplinan anak. 
Kita menjemput, yang 
sering dikirim dari 
rumah ke rumah itu 
kan saya jadi saya 
tahu persis rumah ini, 
ya anak ini rumahnya 
mana, anak itu 
rumahnya mana itu 
sering. 2 hari tidak 
masuk sudah saya 








rumah ke rumah 
itu kan saya jadi 
saya tahu persis 
rumah ini, ya 
anak ini 
rumahnya 
mana, anak itu 
rumahnya mana 





Ibu DV:  
Permasalahan kalo 
dari siswa kalo 
tentang budaya 
sekolah yaitu budaya 
disiplinnya karena 
masih banyak siswa 
yang tidak disiplin 
disini terus masih 
mainan HP ketika 
dikelas mereka masih 
belum, masih 
menganggap gurunya 
itu apa ya kaya belum 
dihargai gitu lho. Itu 
hanya beberapa siswa 
yang ga semuanya 
ada. Ada siswa yan 
gsangat mengharagai 
guru tapi ada yang 





















gurunya itu apa 
ya kaya belum 
dihargai gitu 




Ada siswa yang 
sangat 
mengharagai 
guru tapi ada 
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Ibu DW:  
Harusnya tata tertib 
sudah dilaksanakan 
tapi masih ada yang 
melanggar tata tertib 
itu. Misalkan, 
memarkir sepedah 
tidak pada tempatnya. 
Disekolah ada tempat 















Tata tertib yang 



















Bpk SJ:  
Untuk 
mengembangkan tata 
tertib itu sulit. Kalau 
saya kesulitannya itu 
disini untuk 
menerapkan tata tertib 
yang sudah ada. Disini 
ada larangan-larangan 
dan sanksi itu kita 
terapkan semua. Lebih 
banyak lagi siswa 
yang tidak 
menerapkan tata tertib 
















sanksi itu kita 
terapkan semua. 
Lebih banyak 
lagi siswa yang 
tidak 
menerapkan 
tata tertib yang 
ada di sekolah. 
 
Ibu DV:  
Tata tertib yang ada di 
sekolah sudah 
diterapkan namun 










siswa sudah beberapa 
kali bolos atau sudah 
beberapa kali tidak 
masuk kelas dan 
terlambat itu biasanya 
dipanggil oleh pihak 




pernyataan tapi tetep 
saja mereka tidak akan 
bolos, tidak akan 
terlambat. Namun, 
beberapa minggu atau 



















No Pertanyaan Pengumpulan Data Reduksi Data Kesimpulan 
1. Menurut anda 
bagaimana 






Bagus. Gurunya juga 
memprioritaskan 
siswa kemudian, 
sekolah ini juga 
mampu menjalankan 
UNBK di sekolah 
sendiri tanpa 
menumpang di 
sekolah lain. Saya 
sekolah disini ada 
rasa senang juga 
susah. Untuk 
susahnya seperti tidak 
ada teman apabila 
saya sekolah karena 
jumlah siswa dikelas 
sangat sedikit. 













































ada guru yang galak. 
Tetapi guru yang 
galak niatnya untuk 
mendidik kepentingan 










Bagus. Maka dari itu 
saya mau bersekolah 
disini, ini dikarenakan 
ada ajakan dari teman 
kemudian saya 
langsung daftar untuk 
bersekolah disini 
bersama teman-teman 
yang lainnya. Serta 




























Menurut saya sekolah 
disini itu asik dan 
sekolahnya juga bagus 
karena, sekolah disini 
saya memiliki banyak 



























sedikit. Tetapi di 
sekolah ini muridnya 
sendiri banyak yang 
menyepelekan aturan 
yang ada disekolah, 
kemudian dari 








Menurut saya SMA 17 
Bantul itu bagus 
bangunannya, bersih 
dan asri kebunnya 
serta guru yang ada 





SMA 17 Bantul 
itu bagus 
bangunannya, 
bersih dan asri 
kebunnya serta 







Bagus, karena SMA 
17 Bantul memiliki 




bersaing dengan siswa 
lain tidak banyak jadi 
lebih mudah untuk 






















Menurut saya sekolah 
SMA 17 Bantul enak 
dan juga bagus, 
FZ: 
Bagus, karena 




sebenarnya guru di 
sekolah ini ke 
keluargaannya sangat 
kental tetapi masih 
ada siswa-siswa 
sangat sulit untuk 
dikondisikan seperti 
ada siswa yang suka 
bolos sekolah, 
berangkat sekolah 
suka telat, serta ada 
siswa yang pulang 







apa saja yang 
membuat anda 
melanggar 






faktor yang melanggar 




teman yang pulang 
duluan pada jam 
pembelajaran belum 
selesai karena saya 
sendirian dikelas jadi 
saya juga ikut pulang. 




saya tidak akan pulang 



































Faktor yang membuat 
melanggar aturan di 
sekolah karena adanya 








Soalnya saya bosan 
dikelas jadi saya mau 
diajak oleh teman 
untuk bolos sekolah. 
Saya juga pernah 
terlambat karena 
bangun kesiangan itu 







Tidur terlalu malam 
yang membuat saya 
melanggar aturan di 
sekolah dan juga 















Faktor yang membuat 
saya melanggar aturan 
karena ada ajakan dari 
teman. Pertama saya 
masuk sekolah disini, 











ada ajakan dari 
teman. 
AS:  
Tidak ada faktor yang 
membuat saya 
melanggar. Karena 
saya bersekolah disini 



















Faktor yang membuat 
saya melanggar 
peraturan yaitu 
dengan adanya ajakan 
dari teman. Saya 
mudah sekali untuk 
dipengaruhi jadi ya 


















Faktor yang membuat 
saya melanggar yaitu 
dengan datang 
terlambat kesekolah 
karena kesiangan serta 






















aturan atau tata 
tertib yang ada 
di sekolah, 





Tidak ada sanksi yang 
diberikan. Tetapi di 
sekolah ini apabila 
siswa melanggar 
aturan yang ada 
kemudian akan dicatat 
dan dikumpulkan serta 
dihitung. Waktu siswa 
melakukan 
pelanggaran seperti 
bolos berapa kali 
kemudian nanti 









































lembaran surat karena 
sudah melanggar 




orangtua dan harus 
ditandatangani. 
Orangtua saya pernah 
dipanggil kesekolah 
karena saya pernah 
melanggar aturan 
sekolah karena tidak 
berangkat sekolah 





















Belum ada sanksi 
yang diberikan oleh 
guru. Tetapi, apabila 
ada siswa yang tidak 
mengerjakan tugas 
guru hanya akan 
memberi peringatan 













Tidak ada sanksi yang 
diberikan oleh guru. 
Pada awal saya masuk 
sekolah belum ada 
sanksi yang diberikan 
guru. Namun ketika 
ada siswa yang tidak 
mengerjakan tugas 
maka guru akan 
memberikan tugas 
tambahan namun 






guru. Pada awal 
saya masuk 
sekolah belum 
ada sanksi yang 
diberikan guru. 
Namun ketika 

















Sanksi yang diberikan 
oleh guru tidak begitu 
tegas hanya diberikan 
nasihat saja. Jadi 




kasihan apabila guru 
sudah menasehati 












siswa yang melanggar 
aturan, kemudian 








datang ke sekolah. 
Kemudian juga guru 
memberikan sanksi 





















siswa yang melanggar 
aturan, kemudian 








datang ke sekolah. 
Kemudian juga guru 
memberikan sanksi 
















Selama saya sekolah 
disini tidak ada sanksi 



















Menurut saya budaya 
yang menjadi ciri 
khas itu budaya  
disiplin. Namun 
masih adanya siswa 
yang tidak disiplin 
seperti adanya siswa 
yang telat masuk 
sekolah, kemudian 
adanya siswa yang 
suka bolos sekolah, 
tidak disiplin dalam 
memakai seragam 
sekolah seperti siswa 
bajunya dikeluarkan, 
































































Budaya yang menjadi 
ciri khas menurut saya 
yaitu adanya budaya 
disiplin. Tetapi 
banyak siswa yang 






ditanamkan di sekolah 
seperti nilai sopan 
santun, mentaatti tata 
tertib, dan ada nilai 
kerjasama antar guru 
ke siswa, serta siswa 
ke siswa. Tata tertib 
sendiri yang ada di 
sekolah jarang sekali 



















Budaya yang menjadi 
ciri khas di sekolah 
yaitu budaya 
membaca. Akan tetapi 
budaya membaca 
sendiri jarang 
diterapkan oleh siswa, 
pada saat jam istirahat 
jarang sekali ada 
















siswa, pada saat 
jam istirahat 
jarang sekali 













Budaya yang menjadi 




tidak diterapkan oleh 
siswa karena jarang 




istirahat untuk pergi 
mencari makan diluar 
sekolah dan bermain 
























game di HP. 
 
AS:  
Budaya yang menjadi 
ciri khas dikalangan 
siswa apa lagi dikelas 
saya yaitu budaya 
tidak disiplin seperti 
main HP saat guru 
sedang menerangkan 
materi. Guru selalu 
memberikan teguran 
kepada siswa yang 
tidak memperhatikan 
saat guru sedang 
menerangkan materi 






















namun beberapa saat 
kemudian siswa itu 



























Budaya yang menjadi 
ciri khas yaitu budaya 
disiplin dan budaya 
jujur. Namun kedua 
budaya tersebut tidak 
pernah diterapkan 
sama sekali oleh 
siswa seperti siswa 
mencontek saat 
sedang ulangan dan 
ada siswa yang main 
handphone saat 
pembelajaran. Pada 
saat ulangan sendiri 
sudah dijelaskan 
untuk tidak membuka 
catatatan atau mencari 
jawaban di internet 
namun siswa tidak 
memperdulikannya. 
Kemudian ada juga 
























disiplin seperti datang 
terlambat, seragam 





Budaya yang menjadi 
ciri khas dikalangan 










Budaya jujur, budaya 
jujur sendiri tidak 
ditanamkan karena 
ada siswa yang 
mencontek saat 
sedang ujian seperti 
mencari jawaban dari 
internet. Kebetulan 
saya siswa pindahan 
jadi saya mengetahui 
tingkah dari siswa 






































Tidak ada prestasi 
yang saya raih. 
Tetapi, saya pernah 
mengikuti lomba 

































Belum pernah meraih 
prestasi selama 
bersekolah disini. 
Selama sekolah saya 
tidak mau mengikuti 
lomba, untuk sekolah 























Prestasi yang saya 






















lomba debat Bahasa. 











II tahun 2017. 
 
AS:  





a) Juara I Lomba 
Selfi. 
b) Juara II Lomba 
Story Telling. 

















d) Juara I Lomba 
Estafet Karet. 





f) Juara II Lomba 
Pidato Bahasa 
Indonesia. 
g) Juara I Lomba 
Fashion Show. 





Dengan prestasi yang 
saya raih itu adanya 
dukungan dari guru 
serta orangtua. 
Mereka memberikan 
semangat yang luar 
biasa kepada saya 
menjadikan saya 
siswa yang prestasi 
dan saya juga harus 






juara I lomba 
selfi, juara II 
lomba story 




I lomba estafet 






II lomba pidato 
bahasa 
Indonesia, juara 
I lomba fashion 












saya siswa yang 
prestasi dan 





Prestasi yang saya 
raih selama 
bersekolah disini 










pidato Bahasa Jawa 














Belum ada prestasi 
yang diraih selama 
saya bersekolah di 
SMA 17 Bantul. 
tetapi saya juga ingin 
menjadi siswa 























siswa untuk gemar 
membaca agar 
wawasan siswa 
tambah, serta guru 
memberikan 
semangat kepada 
siswa untuk mau 
belajar dan giat 
belajar. Sering sekali 
guru menasehati 
siswa untuk giat 
berangkat sekolah 
tidak  boleh bolos, 

































sekolah tidak  
boleh bolos, 











































sekolah, guru juga 
selalu menjelaskan ke 
saya bahwa 
pendidikan itu 
penting. Saya sendiri 
termasuk siswa  yang 
jarang sekali 
berangkat, saya juga 
pernah bolos sekolah. 
Pernah sewaktu-
waktu guru itu pernah 
menegur saya untuk 
tidak melakukan 
pelanggaran lagi. 
Selama saya sekolah 
ini kekeluargaan 
antara murid dan guru 































saya sekolah ini 
kekeluargaan 
antara murid 










untuk belajar dengan 






siswa disini sangat 
susah untuk 
dibilangin namun 
guru tetap berusaha 
memberikan yang 
terbaik untuk 
siswanya. Guru selalu 
memperhatikan anak 
didiknya yang ada 
disini. Saya merasa 
kasihan apabila guru 
memberikan perhatian 





































kepada saya untuk 
semangat belajar, 
rajin berangkat 
sekolah serta tidak 
boleh bolos sekolah. 
sebetulnya saya 
senang sekolah disini 










































nilai 9 maka saya 
akan diberi uang Rp. 
50. 000. Kemudian, 
guru juga selalu 
memberikan motivasi 
untuk jangan patah 


















nilai 9 maka 
saya akan diberi 
uang Rp. 50. 
000. Kemudian, 

















Guru disini itu ya 
selalu memberikan 
motivasi untuk giat 
belajar dan untuk bisa 
meraih masa depan 
BN: 




giat belajar dan 
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demi meraih cita-cita. 
Dengan giat belajar 
dan kerja keras dalam 
meraih ilmu pasti akan 
berhasil dikemudian 











ilmu pasti akan 
berhasil 
dikemudian hari 





diberikan guru kepada 
siswanya yaitu seperti 
harus rajin belajar, 
jangan terpengaruh 
sama teman-teman 
yang tidak baik, bisa 
lulus dan bisa 
mendapatkan nilai 
bagus serta bisa 
melanjutkan 
keperguruan tinggi. 
Saya sendiri selalu 
berusaha untuk 
meraih apa yang saya 
inginkan saya akan 
selalu menjadi yang 













tidak baik, bisa 








































untuk selalu giat 
belajar, rajin 
berangkat sekolah dan 
tidak boleh telat 
berangkat sekolah. 
orangtua selalu 
menyuruh saya untuk 
belajar kalo dirumah 
tapi ya saya orangnya 
lebih suka mainan HP 
dari pada belajar, 
paling saya belajar 
kalo ada ulangan sama 
kalo ada tugas saja. 
Saya suka males kalo 
disuruh belajar, 
namun orangtua tetap 
memberikan 
pengertian kepada 

















tapi ya saya 
orangnya lebih 






kalo ada tugas 































saat saya dirumah 
orangtua selalu 
meminta supaya saya 
belajar dengan giat, 
dan berangkat sekolah 
terus. Saya orangnya 
jarang berangkat 
sekolah apa lagi ada 














tidak berangkat saya 
ya tidak akan 
berangkat sekolah. 
kalo berangkat 
sekolah itu saya 
malesnya harus 




orangtua saya selalu 
membangunkan saya 









adalah nasihat untuk 
selalu membantu 
orangtua. Apabila 
saya dirumah saya 
selalu membantu 
pekerjaan orangtua, 




















selama saya dirumah 
dengan meminta giat 
belajar, semangat buat 
sekolah dan ibu saya 
selalu memberikan 
rasa semangatnya 
untuk saya. Saya 
sangat senang apabila 
orangtua selalu 
memberikan semangat 
























dan semangat untuk 
belajar. Jadi, orangtua 
selalu memberikan 
motivasi dengan saya 
bisa mendapatkan 
juara kelas maka 
orangtua saya akan 




























dengan giat dan tekun. 
Orangtua selalu 
mengingatkan untuk 
belajar dan harus 




































































Lampiran 9. Lampiran Foto 
    
Gambar 27. Interaksi Siswa dengan  Gambar 28. Aktivitas Siswa Didepan  
Gedung 
Guru          
                       
 
  
      
Gambar 29. Seragam Siswa                   Gambar 30. Pegawai Sekolah yang  
sedang Membersihkan Tanaman dekat 





Gambar 31. Papan Pengumuman 
 
     





    
Gambar 33. Wawancara dengan guru 
 
      




























   
